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Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya
untuk kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya
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ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan
dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga
Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama
3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).




MANAJEMEN DATA
UNTUK SURVEI GIZI

Fitria, M.K.M
Nursyifa Rahma M, M.Gizi
Imas Arumsari, M.Sc

Penerbit

Media
Sains
indonesia

CV. MEDIA SAINS INDONESIA
Melong Asih Regency B40 - Cijerah
Kota Bandung - Jawa Barat
www.penerbit.medsan.co.id

Anggota IKAPI
No. 370/JBA/2020



MANAJEMEN DATA
UNTUK SURVEI GIZI

Fitria, M.K.M
Nursyifa Rahma M, M.Gizi
Imas Arumsari, M.Sc

Editor :
Rintho R. Rerung

Tata Letak :
Rizki R Pratama

Desain Cover :
Rintho R. Rerung

Ukuran :
A4: 21 x 29,7 cm

Halaman :
Vi, 197

ISBN :
978-623-362-219-6

Terbitan:
November, 2021

Hak Cipta 2021 @ Media Sains Indonesia dan Penulis

Hak cipta dilindungi undang-undang. Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit atau
Penulis.

PENERBIT MEDIA SAINS INDONESIA
(CV. MEDIA SAINS INDONESIA)
Melong Asih Regency B40 - Cijerah
Kota Bandung - Jawa Barat
www.penerbit.medsan.co.id



KATA PENGANTAR

Puji serta syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Pencipta Alam Semesta yang
telah memberikan rahmat-Nya sehingga penulisan modul Manajemen Data
untuk Survei Gizi ini dapat diselesaikan.

Modul Manajemen Data untuk Survei Gizi ini disusun untuk mahasiswa
sarjana (S1) Program Studi Gizi Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
Hamka. Dalam modul ini disampaikan materi praktis dan penggunaan
software yang digunakan di dalam mata kuliah Manajemen Data. Materi
diberikan secara bertahap sesuai dengan Rencana Pembelajaran Semester
(RPS).

Tim penulis menyampaikan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi terhadap penyelesaian modul ini. Kepada seluruh jajaran
pimpinan Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka (UHAMKA),
khususnya Fakultas [Imu-ilmu Kesehatan, yang memungkinkan tim penulis
untuk berkomitmen menyelesaikan modul ini. Tim penulis juga
menyampaikan terimakasih kepada seluruh mahasiswa Program Studi [Ilmu
Gizi UHAMKA sebagai motivasi tim penulis untuk dapat memaksimalkan
proses pembelajaran yang dilakukan di kelas baik dalam teori maupun
praktik.

Menyadari adanya kekurangan dalam penulisan serta penyusunan modul
ini, sehingga kritik dan sumbang saran tim penulis harapkan untuk
perbaikan modul ini. Semoga modul ini bermanfaat bagi semua pihak yang
menggunakan.

Jakarta, Maret 2021
Penulis
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DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah ini membahas mengenai konsep manajemen data termasuk di
dalamnya dasar biostatistik, penggunaan uji dalam praktik pengolahan dan
analisis data, serta penggunaan perangkat lunak lainnya dalam penelitian
dan survey gizi (WHO Anthro dan Nutrisurvey). Konsep Pengolahan Data
yang termasuk dalam pembahasan modul ini adalah mulai dari bagaimana
menginput data, melakukan pengeditan data, pengkodean, validasi hingga
analisis data. Analisis Data Gizi dan Kesehatan yang akan digambarkan
dalam modul akan dilakukan dengan SPSS for Windows yaitu program

statistik pengolah data pada ilmu-ilmu sosial, Nutrisurvey, dan WHO Anthro.

Peta Kompetensi

{ Perkenalan, penjelasan RPS, kontrak perkuliahan, review materi data ]

¥

{ Menerapkan konsep manajemen data dan W

memahami penggunaan perangkat lunak

+

[ Memahami Data, Skala ukur, dan Variabel ]

(Input — Pengolahan Data — Analisis Data)

rﬂx\x\x\h—*

Melakukan uji normalitas data dan Melakukan pengolahan data asupan dan
memahami strategi penentuan uji anthropometri pada perangkat lunak guna
survei dan penelitian gizi

Melakukan installasi perangkat
—*  lunak WHO Anthro, pengolahan
data status gizi, dan interpretasinya

Memahami konsep dan "
melakukan Uji Univariat

uji dan melakukan Uji Bivariat

L Memahami konsep strategi penentuan J

Melakukan installasi perangkat

—™ lunak NutriSurvey, melakukan

pengolahan data asupan, dan
interpretasinya

Memahami konsep uji numerik dan uji
homogenitas: \_
= Melakukan uji beda rerata berpasangan

atau tidak berpasangan (2 sampel/lebih}
= Melakukan wiji kerelasi

L | Memahami konsep uji kategorik:
» Melakukan uji beda proporsi
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PERTEMUAN 1

PENGANTAR MANAJEMEN DATA

Metode Pembelajaran E‘i;cimasi Capaian Pembelajaran
aktu
e Ceramah 100 menit e Gambaran RPS, penjelasan RPS,
interaktif dan kontrak perkuliahan
e Diskusi e Mahasiswa memahami kenapa
e Question based perlu manajemen data
learning

Data dan statistika dalam ilmu gizi dan kesehatan merupakan hal penting
dan harus saling komplemen. Data yang dikumpulkan barulah menjadi
informasi yang penting setelah dilakukan proses manajemen data yang
disertai statistika. Manajemen data merupakan gambaran proses dari suatu
sistem kegiatan pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, pengaturan, serta
pemeliharaan data yang dimiliki oleh kelompok/organisasi/instansi. Data
menjadi sebuah informasi tentang gambaran situasi dan keadaan dari data
itu sendiri dan menjadi bermanfaat bila telah diolah dengan baik. Dengan
demikian, pengolahan data merupakan keterampilan dasar yang penting dan
sangat berguna bagi mahasiswa/i gizi untuk meramu sebuah data menjadi
informasi, tentunya dengan kaidah statistika dan manajemen data yang

baik.

Pengolahan data dilakukan setelah tahapan pengumpulan data. Pengolahan
data bertujuan untuk menjamin keakuratan data seperti data terhindar dari
kesalahan pengumpulan data dan kesalahan entry data serta menyiapkan
data agar mudah dilakukan analisis data. Setidaknya ada empat tahapan
pengolahan data yang harus dilalui agar analisis penelitian menghasilkan

informasi yang benar, yaitu [1], [2]:

A. Editing

Editing merupakan tahapan untuk memastikan kelengkapan data serta

merapikan kumpulan data yang sebelumnya diisi di dalam sebuah
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kuesioner. Proses edit kuesioner bukan untuk mengisi atau menjawab
pertanyaan yang belum terjawab. Akan tetapi, editing dilakukan untuk
melengkapi data-data yang sudah diambil dan diperoleh namun belum
tertulis secara lengkap pada tempat yang tersedia di dalam kuesioner.
Selain itu, editing juga dilakukan untuk mengecek Kembali apakah

jawaban yang ada di kuesioner sudah memenuhi kriteria sebagai

berikut:
1. Lengkap yaitu seluruh jawaban dari pertanyaan terisi dengan
lengkap

2. Jelas yaitu jawaban dari pertanyaan yang tertulis, dapat dengan
jelas terbaca tulisannya

3. Relevan yaitu jawaban bersifat relevan sesuai pertanyaan yang
tertulis

4. Konsisten yaitu jika terdapat beberapa pertanyaan yang saling
berkaitan, dijawab secara konsisten. Contoh: antara pertanyaan
usia dengan pertanyaan jumlah anak. Jika dipertanyaan usia ibu
dijawab 12 tahun, kemudian jumlah anak terisi 5 anak, maka

jawaban ini terlihat kurang relevan dan tidak konsisten.

Coding

Coding merupakan tahapan dari pengolahan data untuk membuat
perubahan kode dari jawaban asli ke dalam suatu kode yang diketahui
arti dan maknanya serta memiliki tujuan tertentu seperti melakukan
klasifikasi dan mempermudah interpretasi. Contohnya melakukan
perubahan data yang semula berbentuk huruf menjadi data berbentuk

angka/bilangan. Misalnya untuk variabel

1. Jenis kelamin: 1 = laki-laki dan 2 = perempuan

2. Asupan protein: 1 = kurang, 2 = cukup, 3 = lebih

Pembuatan kode dilakukan bertujuan menyederhanakan data di dalam
proses input/entry data (memasukkan atau melakukan tabulasi data).
Sehingga, diperlukan buku kode (code book), agar peneliti atau
pengolah data tidak kehilangan informasi secara jelas dan lengkap
terkait substansi dari pertanyaan yang dibuat dalam suatu kuesioner.

Buku kode adalah suatu dokumen yang tersistem untuk
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menggambarkan variabel dan deskripsi lengkap dari setiap kode agar

memiliki persepsi yang sama untuk tim pengolah data.
Terdapat dua fungsi dari buku kode yaitu:

1. Fungsi utamanya adalah sebagai panduan dari proses pembuatan
kode

2. Selain itu, buku kode memandu peneliti untuk mendapatkan
gambaran dari lokasi variabel, serta interpretasi dari kode yang

dibuat dalam sebuah file selama melakukan analisis data.

Processing

Processing merupakan tahapan memindahkan isi kuesioner ke dalam
program komputer (entry data). Program komputer yang biasa
digunakan yaitu SPSS dan STATA. Kegiatan entry data sering dikenal
dengan tabulasi data dimana adanya proses pemindahan data dari

kuesioner ke tabel.

Cleaning

Cleaning adalah proses tahapan melihat dan memastikan keabsahan
dari data yang sudah di-entry apakah terdapat kesalahan atau tidak.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meng-cleaning data,

yaitu:
1. Mengetahui missing data

Untuk mengetahui missing data dapat dilakukan dengan
melakukan list distribusi frekuensi dari variabel yang ada.
Contoh: ada data 100 responden kemudian dikeluarkan variabel

jenis kelamin dan tingkat pendidikan.

Tabel 1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah
Laki-laki 30
Perempuan 70
Total 100
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Tabel 1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan | Jumlah
SD 40
SMP 25
SMU 15
PT 10
Total 100

Berdasarkan tabel 1.1 dan 1.2 dapat diketahui bahwa untuk
variabel jenis kelamin tidak ada data yang missing sedangkan
pada variabel tingkat pendidikan, ada 10 data yang missing

karena totalnya hanya 90 responden seharusnya 100 responden.
Mengetahui variasi data

Untuk mengetahui variasi data dapat dilakukan dengan
mengeluarkan distribusi frekuensi masing-masing variabel.
Sebagai contoh variabel jenis kelamin dengan kode 1= laki-laki

dan 2= perempuan.

Tabel 1.3 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah
1 40
2 55
3 5
Total 100

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui jumlah total responden
sudah benar yaitu 100, namun ada data yang salah yaitu muncul
kode 3 sebanyak 5 orang. Seharusnya variabel jenis kelamin

variasinya hanya angka 1 dan 2.
Mengetahui konsistensi data

Untuk mengetahui konsistensi data dapat dilakukan dengan

menghubungkan atau membandingkan dua variabel. Contoh:

Tabel 1.4. Distribusi Responden Berdasarkan Keikutsertaan KB

KB Jumlah
Ya 25
Tidak | 75
Total | 100
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Tabel 1.5. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Alat Kontrasepsi

Yang Digunakan

Jenis Alat Kontrasepsi | Jumlah
Suntik 10

Pil 5
Kondom 4

IUD 10
Total 29

Berdasarkan tabel 1.4 dan 1.5 dapat dilihat bahwa terdapat
ketidakkonsistenan antara jumlah peserta KB (25 orang) dengan

total jenis alat kontrasepsi KB yang digunakan (29 orang).

Secara ringkas tahapan pengolahan data tersaji pada tabel 1.6

berikut ini.

Tabel 1.6. Tahapan Pengolahan Data

Kegiatan Pengertian Kegunaan
Editing Proses melengkapi dan Menghindari konversi satuan yang
merapikan data yang telah salah dan mengurangi bias yang
dikumpulkan bersumber dari proses wawancara
Coding Suatu proses pemberian Untuk menyederhanakan
angka pada setiap pemberian nama kolom dalam
pertanyaan yang terdapat proses entry data
pada kuesioner
Entry Suatu proses pemindahan Sebagai bank data dasar sebelum
data data dari kuesioner ke tabel dilakukan analisis data
data dasar
Cleaning Proses untuk membersihkan | Menghindari kesalahan hasil
data dari kesalahan pengisian analisis
data ke dalam tabel

Sumber: [2]

Latihan

Sebutkan dan jelaskan secara singkat tahapan pengolahan datal

Jawaban

Tahapan pengolahan data terdiri dari:

1.  Editing yaitu kegiatan mengecek jawaban di kuesioner apakah sudah

jelas,

lengkap, relevan, dan konsisten.

2. Coding yaitu kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi

berbentuk angka
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3.  Processing yaitu kegiatan meng-entry data ke program komputer seperti
SPSS

4.  Cleaning yaitu kegiatan mengecek kembali data yang sudah di-entry
apakah ada kesalahan atau tidak.

Rangkuman

1. Manajemen data adalah proses mengolah, menyimpan, mengatur, dan
memelihara pusat data yang dimiliki oleh sebuah organisasi.

2. Pengolahan data merupakan tahapan yang dilakukan setelah
pengumpulan data.

3. Setidaknya ada 4 tahapan pengolahan data yang harus dilalui yaitu

editing, coding, entry data/processing, dan cleaning data.

Tes Formatif

1.

Berikut ini yang tidak termasuk tahapan pengolahan data adalah ....

a Coding

b.  Processing
c. Editing

d. Cleaning

e. Computing
Langkah apakah yang dilakukan setelah kita melakukan proses entry

data?

a Editing

b. Coding

c. Processing
d. Cleaning

e. Controlling

Kegiatan memindahkan data dari kuesioner ke tabel adalah...

a. Editing

b.  Tabulasi

c. Cleaning
Computing

e. Coding
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4.  Mengecek konsistensi data merupakan salah satu cara dari ....

a. Editing
b.  Tabulasi
c. Entry

d. Cleaning
e. Coding

S. Mengecek kelengkapan isi kuesioner merupakan tahapan dari ....

a. Editing
b.  Tabulasi
c. Entry
Cleaning

e. Coding

Jawaban

1. E

2. D

3. B

4. D

5. A

Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban di atas. Hitunglah
jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui

tingkat penguasaan Anda terhadap materi pada pertemuan pertama ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = X 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

o 90 - 100 % = baik sekali
. 80 -89 % = baik

o 70 -79 % = cukup

o <70 % = kurang







PERTEMUAN 2

DATA, SKALA UKUR, DAN VARIABEL

Metode Estimasi Capaian Pembelajaran
. Waktu
Pembelajaran
e Kuliah 100 menit e Mahasiswa dapat memahami dan
interaktif menguasai jenis data, skala
e Diskusi pengukuran, dan variabel
e Question
based
learning

Manajemen data dalam analisis statistik merupakan kegiatan yang
mengubah data menjadi informasi yang bermakna. Oleh karena itu, data
merupakan pondasi awal dalam kerja manajemen data. Data adalah
kumpulan fakta hasil pengukuran berbentuk angka (atau narasi) dari suatu
variabel /karakteristik. Data yang diolah dapat menunjukkan informasi atas
variabel-variabel dalam suatu penelitian. Skala ukur menentukan apa yang
harus diukur dalam variabel tersebut. Untuk lebih dapat memahami
hubungan antara variabel, skala ukur, dan data di dalam penelitian, Anda

dapat memperhatikan ilustrasi berikut:

-

[ Peneliti memiliki pertanyaan penelitian ] ‘L “Bagaimana gambaran anemia pada remaja di Kota X?” }

1 | S

[ Peneliti menentukan variabel penelitian

] {_ Variabel: status anemia |

l ____________________________ J
Peneliti menentukan jenis skala ukur [ T S TTTTTTrTTT H
[ variabel tersebut } b Skela wkur: KadarHb (rasie)

T |

[ Pengambilan data ] ] M %QQ%&{W?_X_""_"_J
[ Peneliti menentukan jenis data ] ' Dapatberupadata | ! Dapat berupa data diskrit |
l i kontinyu b Nmmmmmmmmsemmmmmee e !

[ Pengolahan data ] e l_ _________ X ’,-_______l'_ ___________ .
! RataratakadarHb | | * Jumlahremaja Kota X
1 remaja Kota X ' yang anemia
---------------------- 1+ Proporsi remaja Kota X
i yang anemia

Gambar 2.1. Ilustrasi Peran Data, Skala Ukur, Dan Variabel Dalam Penelitian
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[lustrasi di atas menunjukkan peran data, skala ukur, dan variabel dalam

sebuah proses penelitian. Diagram sebelah kanan (dengan kotak putus-

putus) merupakan contoh aplikasinya di dalam penelitian gizi.

A.

Variabel

Variabel adalah konsep yang nilainya bervariasi. Misalnya, jenis
kelamin di sekolah, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, dan
status gizi. Di dalam penelitian kesehatan, secara umum terdapat 2
jenis variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independen.
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang diperkirakan
mempengaruhi variabel depeden. Sementara itu, variabel dependen

(variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel

independen.
Konsumsi Fe Kadar Hb
(Variabel independen) E— (Variabel dependen)

Gambar 2.2. Arah Hubungan Sebab-Akibat Pada Variabel Independen Dan
Dependen

Contoh variabel dependen dan variabel independen dalam penelitian
gizi adalah Konsumsi Fe (Variabel independen) dan Kadar Hb (variabel

dependen).

Skala Ukur

Untuk melakukan analisis statistik data, penting untuk memahami apa
yang harus diukur dari variabel yang kita teliti. Terdapat pembagian
skala ukur variabel di dalam uji statistik, yaitu interval, rasio, nominal,
dan ordinal [3].

1. Nominal (Skala ukur tingkat 1)

Skala ukur nominal masuk ke dalam skala ukur variabel
kategorik. Skala ukur nominal disebut juga skala ukur
“penamaan”. Skala ini digunakan ketika variabel hanya dinamai
saja. Skala ukur nominal tidak menunjukkan nilai atau tingkatan.
Skala ukur nominal merupakan skala ukur yang paling

sederhana. Tujuan penggunaan skala ukur ini adalah untuk
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klasifikasi. Nomor yang digunakan dalam pengkategorian hanya

merupakan label. Contoh pertanyaan skala ukur nominal:

Tabel 2.1 Contoh Skala Nominal

Jenis kelamin...

Suku... Merek smartphone Anda

10. 1- Samsung
11. 2- iPhone
12. 3- Oppo

13. Lainnya...

1- Jawa

2- Sunda
3- Betawi
Lainnya...

4. Laki-laki
S. Perempuan

Lo~No

Ordinal (Skala ukur tingkat 2)

Skala ukur ordinal juga masuk ke dalam skala ukur variabel
kategorik. Skala ukur ini digunakan untuk menunjukkan urutan
kategori. Skala yang digunakan dapat berupa frekuensi, tingkat
kepuasan, tingkat nyeri, dll. Untuk memudahkan Anda
mengingat, skala ukur ordinal dapat dianalogikan dengan ‘order’

yang artinya urutan.

Skala ordinal menunjukkan kualitas, artinya pengkodean angka
di dalam skala ordinal hanya menunjukkan urutan, sehingga
angka tersebut tidak dapat dihitung secara numerik. Angka
urutan hanya berfungsi sebagai label, sama halnya seperti skala
nominal. Berikut merupakan contoh pertanyaan pada skala ukur

ordinal:

Tabel 2.2 Contoh Skala Ordinal

Berapa kali Anda
sarapan dalam 1

minggu?

Bagaimana tanggapan Anda
terhadap layanan customer
service kami?

Berapa jam Anda
menonton TV dalam
sehari?

14.5-7
15.3-5
16.1-3

17. Tidak

pernah

18. Sangat puas

19. Puas

20. Ragu-ragu

21. Tidak puas

22. Sangat tidak
puas

23. Lebih dari 4
jam

24.2-4 jam

25.1-2 jam

26. Kurang dari
1 jam

3. Interval (skala ukur tingkat 3)

Skala ukur interval masuk ke dalam skala ukur numerik. Interval
menunjukkan selisih nilai. Kelemahan dari skala ukur ini adalah
tidak terdapat nilai O mutlak dan tidak dapat dihitung kelipatan.

Contoh suhu (dalam derajat celcius):
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a. 80 derajat selalu lebih tinggi dibandingkan dengan S50
derajat. Selisih antara kedua nilai suhu tersebut sama
dengan selisih antara 70 dan 40 derajat.

b. Nilai 0 bukan nilai yang paling rendah dari skala suhu
(bukan nilai O mutlak), karena suhu bisa saja negatif.

4. Rasio (skala ukur tingkat 4)

Skala ukur rasio masuk ke dalam skala ukur numerik. Skala rasio
tidak hanya menunjukkan urutan, selisih, namun juga nilai O
mutlak dari variabel tersebut. Skala ukur rasio dianggap sebagai
tingkatan skala ukur yang paling tinggi karena dapat dikonversi

menjadi skala ukur yang lain.

Tabel 2.3 Contoh Skala Rasio

Berat badan Asupan energi per hari | Asupan protein per hari
27...kg 28. ...kkal 29....gram

Tabel 2.4. Ringkasan Ciri-Ciri Setiap Skala Ukur

Membedakan Tingkatan BesarBeda Kelipatan

Nominal + = - .
Ordinal + + - -
Interval + + + :
Ratio + + + +

Jenis Sumber Data

Data berdasarkan sumbernya dibagi menjadi data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diambil sendiri oleh peneliti.
Data primer dapat dikumpulkan melalui metode survei, wawancara,
atau observasi langsung. Keuntungan dalam menggunakan data primer
antara lain, peneliti dapat mengumpulkan data penelitian sesuai
dengan tujuan penelitiannya, artinya pertanyaan yang disusun dalam
pengumpulan data dapat membantu menjawab pertanyaan penelitian

yang spesifik.
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Sebagai contoh, di dalam penelitian gizi, data yang dapat diambil
melalui survei adalah data terkait asupan, pengukuran antropometri,
dan status gizi. Data yang dapat dikumpulkan melalui wawancara
adalah pengetahuan gizi (meskipun dapat pula dikumpulkan melalui
survei) dan sikap terkait kecenderungan perilaku makan tertentu. Data
yang dapat dikumpulkan melalui observasi adalah data terkait perilaku

makan atau perilaku pemberian makan orang tua kepada balita [4].

Data sekunder adalah data yang diambil dari pihak lain (lembaga atau
institusi). Ada beberapa jenis data sekunder, misalnya data sensus
milik pemerintah dan data dasar kesehatan. Di Indonesia, ada
beberapa jenis data sekunder yang sering digunakan dalam penelitian
gizi, misalnya data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar), Susenas (Survei
Sosial Ekonomi Nasional), SKDN (Hasil kegiatan penimbangan balita),
atau data surveilans masalah gizi lainnya. Dibandingkan dengan data
primer yang perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti, data sekunder
telah tersedia. Data milik lembaga/pemerintah umumnya adalah data
rutin yang telah menjadi program lembaga. Data sekunder umumnya
melibatkan sampel yang besar karena proses pengumpulan data yang
komprehensif dan rutin. Selain itu, data lembaga dikumpulkan dalam
jangka waktu yang lama yang memungkinkan peneliti untuk
membandingkan masalah gizi/variabel lainnya antara periode waktu

yang satu dengan yang lain [5].

Peneliti dapat mengkombinasikan data primer dan data sekunder
untuk keperluan penelitiannya. Jenis data yang dipilih oleh peneliti
dapat bergantung pada pertanyaan penelitian, dana, kemampuan, dan

ketersediaan sumber daya.

Jenis data

Jenis data dibagi menjadi data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
mendeskripsikan kualitas dari variabel yang diteliti. Data ini dapat
dikumpulkan dengan wawancara atau observasi Biasanya kuesioner
yang digunakan berupa pertanyaan naratif atau membutuhkan
penjelasan. Contoh data kualitatif dalam penelitian gizi misalnya data

mengenai persepsi terkait konsumsi minuman berpemanis pada usia
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remaja. Data ini dikumpulkan dengan metode wawancara melalui FGD
(Focus Group Discussion). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
kuesioner terstruktur yang menanyakan tentang pendapat remaja

tentang minuman berpemanis.

Dibandingkan dengan data kuantitatif, data kualitatif tidak dapat
dengan mudah disajikan dengan angka. Data kualitatif lebih cenderung
menjawab pertanyaan penelitian ‘apa’, ‘bagaimana’, dan ‘mengapa’

dibandingkan dengan ‘berapa’.

Data kuantitatif digunakan ketika peneliti ingin menunjukkan
besarnya masalah, atau menjawab pertanyaan penelitian ‘apa’ dan
‘berapa’. Data ini merupakan jenis data yang dapat dihitung dan
dibandingkan dalam angka (dapat berupa kontinyu atau diskrit).
Analisis data kuantitatif dapat menggunakan software SPSS.

1. Data Diskrit

Data diskrit disebut juga data hitung. Data ini berbentuk bilangan
bulat, misalnya jumlah ibu hamil yang mengalami anemia, jumlah
balita stunting, jumlah remaja anemia, dan jumlah anak dengan

asupan energi kurang.
2. Data Kontinyu

Data kontinyu disebut juga data ukur. Data ini dapat berbentuk
desimal, misalnya kadar Hb, rata-rata Z-score, dan rata-rata

asupan energi per hari.

Latihan

1.
2.

Jelaskan dan beri contoh jenis skala ukur!

Sebutkan dan jelaskan jenis datal

Jawaban

1.

Skala ukur dibagi menjadi 4 jenis, yaitu skala interval, rasio, ordinal,
dan nominal. Nominal dan ordinal masuk ke dalam jenis skala ukur
kategorik, nominal adalah jika tiap kategori tidak ada tingkatan (cth:
jenis kelamin), ordinal jika tiap kategori terdapat tingkatan (cth:

frekuensi). Interval dan rasio masuk ke dalam jenis skala ukur

14



DATA, SKALA UKUR, DAN VARIABEL

numerik. Skala interval tidak memiliki nilai O mutlak (cth: suhu), skala
rasio memiliki nilai 0 mutlak dan dapat dihitung kelipatan (cth: berat
badan).

2. Jenis data dibagi menjadi data diskrit dan kontinyu. Data diskrit
disebut juga data hitung dan berbentuk bilangan bulat. Data kontinyu

disebut juga data ukur dan dapat berbentuk desimal.

Rangkuman

Variabel merupakan konsep yang nilainya bervariasi

2. Variabel di dalam penelitian kesehatan biasanya terdiri dari variabel
independen dan variabel dependen
Skala ukur dibagi menjadi nominal, ordinal, interval, dan rasio

Data dibagi menjadi diskrit dan kontinyu

Tes Formatif

(Untuk nomor 1 dan 2) Ada dua orang peneliti yang sedang melakukan
penelitian di Kabupaten X yaitu Mrs. Romanoff dan Mr. Stark. Dari sampel
sejumlah 150 orang ibu hamil: Mrs. Romanoff menemukan rata-rata (mean)
kadar gula darah adalah 95 mg/dl; sedangkan Mr. Stark mengkategorikan
datanya ke dalam kategori “gula darah rendah” dan “gula darah tinggi” dan

menemukan proporsi ibu hamil yang memiliki gula darah tinggi adalah 27%.
1.  Variabel acak yang diteliti Mrs. Romanoff berupa variable acak..

a.  Diskrit
b.  Kontinyu

c.  Parametrik

d. Non parametric
e. Homogen

2. Variabel acak yang diteliti Mr. Stark berupa variable acak..

a.  Diskrit

b.  Kontinyu

c. Parametrik

d. Non parametric
e. Homogen
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3. Sifat yang akan diukur, karakteristik yang nilainya bervariasi antar
objek pengamatan disebut .....
a Variabel
b.  Kategorik
C. Numerik
d. Independen
e. Skala Pengukuran

4.  Seorang peneliti ingin mencari tahu apakah ada hubungan antara
kepercayaan diri menyusui ibu bekerja terhadap praktik ASI eksklusif
di DKI Jakarta. Untuk mencari tahu tentang kepercayaan diri
menyusui tersebut, peneliti menggunakan instrumen yang sudah
tervalidasi yang terdiri dari 10 pertanyaan berjudul “Breastfeeding Self
EfficacyScale (BSES) Short Form” dan digunakan untuk mewawancarai
250 ibu bekerja. Dari situasi tersebut, yang disebut variabel adalah...
a Ibu bekerja dan BSES Short Form
b.  Praktik ASI eksklusif dan ibu bekerja
c. Kepercayaan diri menyusui dan ibu bekerja
d. BSES Short Form dan kepercayaan diri menyusui
e.  Praktik ASI eksklusif dan kepercayaan diri menyusui

5. Jenis kelamin, suku, ras merupakan jenis skala ukur...
a Nominal
b.  Ordinal
c. Interval
d. Rasio
e. Numerik

Jawaban

1. B

2. A

3. A

4. E

5. A
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban di atas. Hitunglah
jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui

tingkat penguasaan Anda terhadap materi pada pertemuan pertama ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = X 100%

Jumnlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

o 90 - 100 % = baik sekali
. 80 - 89 % = baik

o 70 -79 % = cukup

o <70 % = kurang
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PERTEMUAN 3

PENGENALAN SPSS

Metode Pembelajaran Estimasi Capaian Pembelajaran
Waktu
e  Kuliah 100 menit Mahasiswa dapat mengoperasikan

interaktif software SPSS dan melakukan entry data

e Diskusi

e Question based
learning

e Praktikum

SPSS (Statistical Package for the Social Science) merupakan paket perangkat
lunak komputer atau software yang populer untuk melakukan analisis
statistik. Norman Nie adalah lulusan dari Universitas Stanford Fakultas
[Imu Politik yang menciptakan SPSS. Kini Normani Nie selain Profesor Ilmu
Politik di Stanford juga Profesor Emeritus di Universitas Chicago dimana
saat SPSS pertama kali dirilis pada tahun 1968. Pertama kali SPSS muncul
dengan versi PC bernama SPSS/PC+ (versi DOS). Bersamaan dengan
semakin populernya sistem operasi Windows, SPSS dibuat mulai dari versi
6 hingga versi yang terkini dan paling mutakhir yaitu IBM SPSS Statistic
version 25. SPSS merupakan software yang bersifat khusus dan tidak selalu
tertanam pada komputer yang terinstall secara default sehingga harus

dilakukan proses instalasi software terlebih dahulu [6].

A. Cara Pengoperasian Program SPSS

Saat kita pertama kali menjalankan SPSS maka pada tampilan awal
akan muncul hanya dua lembar kerja dan bersifat default yaitu lembar
kerja Data View dan Variable View. Nama lembar kerja pada SPSS
sudah bersifat permanen dan tidak bisa diubah karena masing-masing
lembar kerja memiliki fungsi yang berbeda. Data View adalah lembar
kerja untuk melakukan proses input data, sedangkan Variable View

merupakan tempat mendefinisikan variabel yang akan dientry [6].
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Langkah pertama yang harus dilakukan ketika menginput data pada
SPSS adalah mengaktifkan lembar kerja Variable View untuk
mendefinisikan variabel yang akan dientry. Pada lembar kerja Data
View, jumlah kolom bersifat tidak terbatas dan masing-masing judul
kolom diberi nama yang sama yaitu var sedangkan lembar kerja

Variable View hanya memiliki 11 kolom dengan nama yang juga bersifat

default. Penjelasan lebih rinci tersaji pada tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Penjelasan Kolom Pada Variabel View

No

Kolom

Fungsi

Name

Tempat untuk mendefinisikan nama variabel dengan syarat

sebagai berikut :

1. Maksimal terdiri atas 8 karakter

2. Tidak boleh mengandung tanda baca kecuali underscore (_)

3. Tidak boleh menggunakan spasi

4. Karakter pertama sebaiknya merupakan karakter
alfanumerik (huruf)

5. Dalam satu file tidak boleh ada variabel dengan nama yang
sama

Type

Menentukan tipe variabel dengan pilihan yang sering digunakan
yaitu

» Numerik : data angka/numerik
» String: data teks/kategorik
» Date : data tanggal

Width

Tempat untuk menentukan jumlah karakter maksimal yang
akan dientry

Decimals

Menentukan panjang data desimal secara numerik. Isikan
sesuai jumlah digit di belakang koma sesuai data variabel. Bila
type variabelnya string maka secara otomatis kolom decimals
akan menjadi tidak aktif.

o

Label

Tempat untuk memberi keterangan yang lebih lengkap tentang
spesifikasi variabel yang akan dientry.

Values

Tempat untuk mendefinisikan kode untuk variabel kategorik

Missing

Untuk penanganan data yang tidak ada (dapat dibiarkan kosong

Column

Menentukan panjang tampilan data pada data view.

O XN

Align

Tempat untuk mendefinisikan tampilan hasil input pada lembar
kerja data view.

Measure

Tempat untuk mendefinisikan skala ukur dari variabel yang
akan dientry.

e Nominal : data yang berskala nominal

e Ordinal: data yang memiliki tingkatan

e Scale: data yang merupakan hasil pengukuran
(ratio/interval)

11.

Role

Digunakan untuk menentukan fungsi variabel dalam
melakukan analisis data.

e Input: variabel independen (prediktor/defaul)
e Target: variabel dependen (output)
e None: tanpa peranan
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No Kolom Fungsi
e Partition: variabel dilakukan partisi data menjadi sampel
terpisah
e Split. digunakan pada IBM SPSS Modeler

Sumber: [6], [7]
B. Memasukkan Data (Entry Data)

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka praktikkan proses entry

data menggunakan data hasil penimbangan balita berikut ini.

Tabel 3.2 Hasil Penimbangan Balita Posyandu Mawar

Nama | JK | Umur (bln) | BB (Kg)
Kia P |40 16
Najwa [P | 30 12,5
Yudha |L | 23 11

Berikut ini adalah langkah-langkah proses entry data:

1. Klik lembar kerja Variabel View kemudian definisikan masing-

masing variabel sesuai dengan ketentuan seperti yang telah

dibahas sebelumnya.

E3 Latinan Entry Datsssw [DataSer0] - Mk SPSS Statistecs Dats Dditor

Eile Edit  Yiew [Data Transform  Anakbge  Graphs  USites  Extensions window  Help
S S [ = —= 8=l a8 G = (=
| s Type Wiith Crocimals Waluan Rl mmin 3
1 Hama String [ o a Manas MNana
E JK Furmarie 3 8 o srrin Badita {1, Laki-labki}  Hana
3 Wirrwr MHurmeric 8 ] Lirrver Balns (buimn) Fomne o
4 [i1E] Humeric o 1 rl.n.m Dadan Dalita (kqgl | Monae Fane
CHME VI Wa e D Wi
2. Untuk variabel jenis kelamin, pemberian kode jenis kelamin

dilakukan dengan cara mengisi kotak dialog. Input Value dengan
nilai kode yang diinginkan dan input Label dengan keterangan
yang akan diwakili oleh kode tersebut. Contoh: Pada kotak Value
Labels input nilai 1 pada Value dan input Laki-laki pada Label.
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Latihan

Setelah itu, klik Add. Kemudian input nilai 2 pada Value dan input
Perempuan setelah itu klik Add.

TA value Labels >

r Value Labels

vaige: [2 J

Label: | Perempuan |

1 ="Laki-l1aki”

Add

OK Cancel Hel

Setelah proses definisi variabel selesai dilakukan maka entry
operator hanya perlu mengklik lembar kerja Data View untuk
melakukan input data.

R Latinan Entne Dats.sey [DataSet0] - IR SP5% Statietics Dats Editor
Eie Edit  Wiew Cata Transform Analyze Sraphs Utilities Extensiens Win e Hels

7 = O = s 9 ey = S H B A S

-

| @ tiama T3 = Umur = as e v —
1 s 2 40 16.0
2 Flampeeon 2 a0 1265
3 Yudna ¥ =
- I

Data Wi | Varable Wiew

Sebutkan persyaratan untuk membuat nama variabel!

Jawaban

Persyaratan untuk membuat nama variabel adalah sebagai berikut:

A

Maksimal terdiri atas 8 karakter
Tidak boleh mengandung tanda baca kecuali underscore (_)
Tidak boleh menggunakan spasi

Karakter pertama sebaiknya merupakan karakter alfanumerik (huruf)
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S. Dalam satu file tidak boleh ada variabel dengan nama yang sama

Rangkuman
1. SPSS merupakan software yang digunakan untuk melakukan analisis
statistik.

2. Terdapat dua lembar kerja pada SPSS yaitu Data View dan Variable

View.

3. Data View adalah lembar kerja untuk melakukan proses input data,

sedangkan Variable View merupakan tempat mendefinisikan variabel

yang akan dientry.

Tes Formatif

1. Tempat untuk mendefinisikan kode untuk variabel kategorik adalah ....

a
b.

C.

d.

e.

Missing
Align
Value
Role

Type

2. Tempat untuk memberi keterangan yang lebih lengkap tentang

spesifikasi variabel yang akan dientry adalah ...

a
b.

C.

d.

e.

Align
Missing
Values
Label
Role

3. Jika data berupa angka maka pada kolom type variable dipilih ....

a.
b.

C.

d.

€.

String
Numerik
Date
Comma

Dot
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4. Tempat untuk mendefinisikan skala ukur dari variabel yang akan

dientry adalah ....

a Label

b. Role

C. Measure
d. Missing
e. Width

S. Berikut ini yang bukan termasuk syarat-syarat pemberian nama
variabel pada proses pengolahan data menggunakan software SPSS
adalah ....

Tidak boleh mengandung tanda baca kecuali underscore (_)

a.
b. Tidak boleh memakai spasi

o

Karakter pertama sebaiknya merupakan karakter numerik

A

Dalam satu file tidak boleh ada variabel dengan nama yang sama

e. Maksimal terdiri atas 8 karakter

Jawaban

C
C

a kL=
w

Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban di atas. Hitunglah
jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui

tingkat penguasaan Anda terhadap materi pada pertemuan pertama ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = X 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

e 90 - 100 % = baik sekali
e 80-89 % = baik

e 70-79 % = cukup

e <70 % =kurang
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PERTEMUAN 4

TRANSFORMASI DATA

Metode Pembelajaran

Estimasi Capaian Pembelajaran
Waktu

e Kuliah interaktif 100 menit
e Diskusi
e Question based

e Praktikum

Mahasiswa dapat menguasai dan
melakukan proses transformasi data

learning

Transformasi data di dalam tools pada SPSS bernama transform, dimana

merupakan sekumpulan proses perubahan bentuk data. Misalnya, seorang

analis yang menggunakan SPSS ingin melakukan perubahan data numerik

menjadi data yang diklasifikasikan menjadi data kategorik. Contoh lainnya

yaitu seperti merubah atau memasukkan (compute) beberapa variabel yang

ada untuk dijadikan suatu variabel komposit yang baru [8].

A.

Pengelompokkan Data (Recode)

Perubahan data dari variabel dengan data berskala numerik menjadi
variabel yang berskala kategorik dilakukan fasilitas Recode. Biasanya
jenis variabel yang dilakukan perubahan memiliki klasifikasi tertentu
yang dapat diinterpretasikan dalam bentuk frekuensi. Pengelompokan
dapat ini dalam menu SPSS dapat dilakukan perubahan pada variabel
yang sama maupun membuat pada variabel baru yang berbeda. Namun
dalam Sistem Manajemen Data, pengelompokkan baru sebaiknya
dengan menggunakan variabel baru. Sebagai contoh kita akan
melakukan pengelompokan umur menjadi 3 kelompok yaitu: < 20
tahun, 20-30 tahun, dan >30 tahun. Berikut ini adalah langkah-
langkah Recode:

1.  Aktifkan file data yang akan direcode.

2.  Klik “Transform — Recode into Different Variables”
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Pilih variabel umur, lalu klik tanda panah ke kanan sehingga

umur berpindah di kotak Numeric Variable -> Output Variable.

Pada kotak Output Variable, pada bagian Name input nama

variabel baru umur yang sudah katagorikan. Contoh: UmurNew

Klik Change sehingga pada kotak Numeric Variable -> Output

Variable terlihat seperti gambar berikut ini.

#3 Recode into Different Variables *

Humdfic Varable -= Qulput Vanable
& nomor responden | umur - Umurew Nama:
& pendidikan farmal i, -
& status pekerjaan ib.. |':JrnurHew
f berat badan ibu [bbi. Labek

[i] |

Output Variable

T |
id and New Values...

el'._‘i_npﬁonal case seladtion condition)

Yang termasuk dalam kategori umur < 20 tahun yaitu umur
paling muda sampai dengan umur 19 tahun. Input angka 19 pada
kotak LOWEST through value dan input angka 1 pada kotak Value
di bawah New Value. Selanjutnya, pada kotak Range input angka
20 dan 30 kemudian input 2 pada kotak Value di bawah New
Value. Terakhir input angka 31 pada value through HIGHEST dan
input 3 pada kotak Value di bawah New Value. Klik Add setiap

penambahan kategori.

| 8 Recode into Different Variables: Old and New Values b
| old Value Hew WValue
O Malue: @ Vajue: |2
| 2 System-missing
D Syslem-missing D Copy old value(s)
©) System- or user-missing
@& Range Ol —= New:
oo I comm 30z |
fhrough 31 thru High@st —= 3

© Range, LOWEST thraugh value:

2 Rangg. value through HIGHEST:

Output variaples are strings
) Al gther values | ]

|gontinue | | cancet || Help
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7. Klik Continue dan OK. Variabel UmurNew sudah tampak di kolom

paling kanan.

e ait i e Data Transform Analyze Sraphs Utilities Extensions

o e e B0 e e e & A B &8 B

= no = umur = Umurtlew war war
5l 1 23 =
= = =>1 =
3 3 34 3
- - 3s 3
s s 19 1
5 s =>1 =
d T == =
B8 8 19 1
E} E] 26 2
10 10 =25 =2
=i 11 21 =2
1z 1= =22 =2
13 13 19 1
14 14 Zo =
15 15 23 =2
16 16 26 =2
A 17 27 =
18 18 30 2
19 19 31 3
Zo zZo 32 3
S 21 21 =
22 22 22 2
23 23 =23 =
=

Data Wiew Variable Wiew

Pembuatan Variabel Baru Hasil Perhitungan Matematik (Compute)

Fasilitas Compute digunakan untuk membuat variabel baru hasil
perhitungan matematika (penjumlahan, pengurangan, pembagian,
perkalian, dll) dari beberapa variabel yang sudah di-entry. Contoh
variabel berat badan bayi dalam satuan gram diubah menjadi variabel
baru dengan satuan kilogram [1]. Berikut ini adalah langkah-langkah

proses Compute:
1.  Aktifkan file yang ingin di-compute.

2. Klik “Transform — Compute Variable” hingga muncul kotak dialog

Compute Variabel

3. Pada kotak Target Variable input nama variabel baru. Contoh:

bayi_kilo

4. Pada kotak Numeric Expression input rumus yang digunakan
untuk membuat variabel baru. Pada kasus ini diisi dengan
bb_bayi/ 1000 sehingga akan muncul seperti gambar di bawah

11ni.
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Transform  Analyze  Graphs

Utilities  Extensions  Window  Help

2 compute Variable

Count Values within Cases.
Shift Values
[ Recode into Same Variables.

[ Automatic Recode
[E3 create Dummy variables
[P2 visual Binning
[1< optimal Binning.
Prepare Data for Modeling

B4 Rank Cases.

3 Programmability Transformation

[ Recode into Different Variables

d

Target Variable

Numgric

Type & Label

[ |bavi_kilo =

bb_bayii1000]

& beratbadan
& bayi_kilo

& nomor responden [ +

bayi (gr...

Function group:

All =

Arithmetic ]
CDF & Noncentral CDF
Conversion
Current Date/Time
Date Arithmetic

Date Creation -

& Date and Time Wizard

Create Time Series.

Functions and Special Variables

B[ Replace Missing Values..

@ Random Number Generators

el
3900 3.90
2800 280
3300 3130 [ﬂmmr\a\ case selection condition)
2100 210

5. Klik OK, sesaat kemudian variabel bayi_kilo akan muncul di

bagian paling kanan.

File Eadit T = Data Tramnsforrm Analy=ze Sraphs LAtilitie =
== k=l = e=— —=m [ A =] @
| = no = bb__bayi = bayi_ kilo war
A 1 Z500 =Z._50
= = Iooo 3.00
= = 4000 4_00
a El IG00 F_50
= s 3Is00 3F.50
= = 2700 F=r o]
rd L Z900 =_90
= =] 2500 Z_50
E] 9 3Is00 3F.50
10 10 4000 4_00
11 11 3300 3 30
1= 1= 4100 A 10
13 13 2800 =2 80
14 14 3500 3 60
15 15 24400 =2 40
165 16 3000 3 00
17 1T 3200 3 90
18 18 2800 =2 80
19 19 3300 3 30
=20 =20 27100 =2 10
=21
2=
23
I;h-———-—-—--—-—--——-——--—-—_———-_-

Data Wiews Wariable Wwiew

Pembuatan Variabel Baru Dengan Kondisi (IF)

Dalam pembuatan variabel baru seringkali dihasilkan dari kondisi
beberapa variabel yang ada. Sebagai contoh kita akan membuat
variabel Risk yaitu seorang ibu berisiko tinggi melahirkan bayi
prematur jika memiliki riwayat melahirkan prematur sebelumnya dan

berusia lebih dari 35 tahun. Berikut ini adalah langkah-langkahnya:

1. Langkah pertama yaitu membuat variabel “Risk” yang semua

isinya O (risiko rendah) dengan cara sebagai berikut:

a. Pilih menu “Transform — Compute Variable”
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b. Pada kotak Target Variabel input Risk

c. Pada kotak Numeric Expression ketiklah O

d. Klik OK dan terlihat pada Data View ada variabel “Risk”

dengan semua sel berisi angka 0

_Ianstom  snabce  Gughs  UMes Egiensicns  Bindow  Help

* B Compute variate_
L[ [—————
[ et vakues winin Cazes.
| Sndd valued
& Frcese inie Game vaniasies
[l Ewcoce inic Dilferant Variabins.
[ sutomate Recode:
[ Creste Dumey vanaties
[+ Visuad Brreig
[ pgemal Bianing
Prepare Data for lsdeing
Bl asks Canne
B Crae ansa Tien Vot
[ Creais Tigpe Series
43 Avplace Miszng Yabees
B Rascom Musmber Generaton
‘.

@

Targat Vasatiy

|—- e "
- Tmesa

& mmecrespenden| | g
’U'ﬂllwﬁlﬂ_‘“u

=

ol Frwyat pra ek o

e

™
il
E

£

Ecw:thMMW|

I

i
1
n 1
1
2

EEEBRES

2. Langkah kedua yaitu membuat kondisi risiko tinggi (kode 1) untuk

umur >35 tahun dan prematur = 1 dengan cara sebagai berikut:

a.  Pilih kembali menu “Transform — Compute Variable”

b. Pada kotak Target Variabel input Risk

c. Pada kotak Numeric Expression input 1

Transform  Anabas  Grephs  Lislies  Epiensicns  GSndeliaie

| B gomputs vanasie
3 Programenabilgy Transfonmation
[ Cownt Vahues within Cazes.
At values
B Racoss inlo Sarms vanases
& fecoss inlo Difleient vansses
B sutomae: fecoss
E3 Creme Dumimy vanses
[HE visual Bring
Bel Opuma Binning.
Erapaa Crata for Moasling
B Rang Cases
B Date ana Time wWizard
B Create Time Saiad
EH Mephace Wiaing Yaloes
B Handam FumEes Ganeralars

u Taicet Varable
_i R - [
(Times Lane|
ﬁwmt. -
£ umur B menyue .

oy rracayal prematur [pr
N

o
ar
30
n
=
23

o o o bR

d. Klik If,
Variable: If Cases. Pilih tombol berbentuk lingkaran kecil

§88881%-

sesaat

000N case BB TN COMENnn]

[Low [l g || esm || cances|] reuso |

kemudian muncul kotak dialog Compute

Include if case satisfies condition.
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e. Pada kotak di bawah pilihan include input umur >35 &

prematur = 1

€@ Compute Variable: If Cases

tude gl cases
o if Cane BAUENes CONMINON
& prematur = 1

2 nomor responaen
< UMmur Ibu MenyusUl

) Caddbed) bad)leulbel]
S N | Ny O | W | .|
o) Ladl=d badlaJlal
ot (i) (ten) (@) (cnd
o l — l L) l Oetote

E
|

[.cancer )

Eunctions and Special Vark

f. Klik Continue lalu OK.

g.  Apabila muncul pesan seperti di bawah ini maka Klik OK.

€3 1BM 5PSS Statistics 25

0 Change existing variable?

*

h. Sesaat kemudian akan muncul variabel Risk pada kolom

paling kanan dengan isian angka O dan 1. Artinya, O = risiko

rendah sedangkan 1 = risiko tinggi.

D. Pemilihan Sebagian Data (Select)

Womk B =k B R =k B ek B e o=a B

£ no & umur | &5 prematur
1 1 23
2 2 35
3 3 34
4 4 35
5 5 19
& [ 24
T T 22
8 8 19
9 9 26
11 11 21
12 12 22
13 13 149

&5 Risk v
.00
00
00
.00
00
00
.00
00
00
1.00
00
.00
o0

Fasilitas Select digunakan untuk mengolah dan menganalisis data

hanya dari kelompok tertentu saja. Contoh kita ingin menganalisis
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hanya data ibu yang bekerja saja dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1.

2.

3.

Pilih menu “Data — Select Cases”

Pada kotak dialog Select Cases, pilih If Condition is satisfied

kemudian Klik If

2 ser

Dats  Tranaform  Analyze  Graphs  Utiites  Extensions  Window  boelp
(.7 Define Yanabie Properties ) m “7] L -

Level for L “ med - E

Label Valuves Missing Columnn Mossure
Data P orte:
ARy N r responden None None [ - Right & Scale
W Pew Custom Aliribute R AR N . - LT
§ Dafne cate anasme Loiwan form (1. SOJ N:M' 3 A e
(il Denne putple Response Sets o pi= S e o s = by B
Vapaaton » ta

121 1genuty Dupticate Cases RN
=3 1entty Unusual Casens < nomor reaponden | © Al cases

P&, Compare Damasets
) Sart Casen
Sod Vanables
&l Tragspose
Adjust String Widths Acrous Files
Meige Fres
1 Bostructure
B Raxe Weights
K3l Propensity Score Matchng
B3 Case Control Matching
T saoregate
Omogenal Desion
Leat into Files
T4, Copy Rataset
W Sp Ee
[Tl Setect Casen
& Weignt Cases

& umur ibu menyusul
& penaiainan foemal b
&7 SIS DeKRGRAN ID.

Cutrem Status: Do not Mter casos

Output
& Eilter out unsolected canes
© Copy selacted cases 10 & new datasel

& 1 COnaNOn Is Basted
© Rangom sample of cases
© ased on Bme of Cane range

© Use tnes variable
-

© Delete unselected cases

= o s G F

Pilih variabel kerja dan pindahkan pada kotak kemudian input

kerja = O (ibu yang bekerja kodenya = 0). Kemudian Klik Continue.

JF— - -
Salect Canan H

A NEMOr e s ponden |

A AT 1D U

£ pendidican fonmal i
siatus pekenaan o

- —

EEEEE |
333773
337779

EEE
1373

LsJ
L=
LzJ

i

[gontnue ] [ cancer ][ nee |

Funchan group

Am

AqihrRsE

SOF & Moncentrsl SO
Comersion

S DaeTime

Crat AFIRFTvEED

Diate Craation =

Funchians and Special Vanables

Perhatikan di bagian bawah pada kotak Output maka pilihlah filter

out unselected cases. Artinya data yang tidak dianalisis hanya

ditandai dengan pencoretan nomor kasus sedangkan untuk

pilihan delete unselected cases artinya kasus yang tidak terpilih

akan dihapus secara permanen.
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| 23 Select Canes >
k
! Select

& nomor reaponden | ) Al casen

& umur ibu menyusul . @ It gondition Is satsfied

Sdubato
) Rangom sample of cases
T
) Pased on ime or case range
O Lse niter variable
o |

Output
@ Fiter out unselected casnen
€ Copy selected cases 10 A new dataset

) Delote unaelocted canon

ok ][ paste ) [ eset | (Gancer) [ Hep )

S. Klik OK sehingga pada Data View akan tampak nomor batang yang

dicoret artinya dikeluarkan dari data sedangkan yang tidak

dicoret merupakan data yang aktif (ibu yang bekerja).

& no A urmnur £ didik | =5 karjs | .ﬂ.ﬁlt-r_s |_

| 7 a2 i i o
| [ | a8 19 B o 1
| o | a9 26 3 o 1
[ —aa—T 10 F13 F 4 o
[ ] 11 21 3 4 o
[ 12 | 1z 2z a o 4
Ty | 13 19 = 1 o
[ 14 | i4 20 3 o i
(el | 15 23 4 9 o
| 16 | 16 26 ] o 1
[ —a—T 17 27 4 1 o
[ —te—] 18 ao 2 1 o
| 19 | 19 an 4 o 1
[ Z0 | 20 3z = o 1
[ 21 | 21 23 2 o 1
[ 22 | 22 24 a a 1
| 23 LT a 1 o
[ 24 | 24 as ] o 1
[ ——2&—"] 26 19 3 1 o
(T | 26 24 1 1 o
ey | 27 2z = 1 o
[ 28 | 28 19 1 o 1
[ 29 | 29 26 3 a 1

e

Penggabungan Data (Merge Files)

Proses entry data dapat dilakukan secara sekaligus pada satu file
maupun secara parsial per bagian pada file terpisah. Dengan kata lain,

bila ukuran data yang akan dientry kecil maka proses entry cukup
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dilakukan oleh satu orang entry operator dalam satu file saja. Akan

tetapi, bila ukuran datanya sangat besar maka proses entry dapat

dilakukan oleh beberapa orang dalam file terpisah untuk kemudian

digabungkan kembali. Pada kasus ini kita dapat memanfaatkan

fasilitas Add Cases atau Add Variables [6].

1.

Penggabungan variabel

Berikut ini adalah langkah-langkah penggabungan data secara

horizontal (sampel sama tetapi variabel berbeda):

a. Siapkan file yang ingin digabung. Contoh aktifkan File
Mandat 1.sav terdiri dari variabel nomor, umur, dan tingkat
pendidikan sedangkan File Mandat 2.sav terdiri dari variabel
nomor, status pekerjaan, berat badan ibu, dan kadar Hb.
Pada contoh ini digunakan file Mandat 1.sav sebagai file
induk penggabungan dan file Mandat 2.sav untuk file yang
ingin digabung.

b.  Aktifkan file induk penggabungan yaitu Mandat 1.sav

c. Klik “Data — Merge Files — Add Variables”

WD Mandat T.sav [DataSet?] - IBM SP5S% Statistics Data Uditor
Eite B View Data Transform Analyze Graphs Utiities Extonsions W AowW =]

i ,. I Define Yar
i W] DOt Mo

lo Propertion

ment Lovel for Unknown

ot Copy Data Proportien
e New Cusntormn Aftrifute

didlik 2 Dgnne date and ime
i Denne Mutiple Response Sots
Vallaatton »
1= 1genuty Duplicate Cases
K3 1genuty Unusual Cases

T, Compare Datasols

Sort Vanaples

12 ] Yrapspose

BN Acqjust String Widths Across Files

14 Morge Files » [E3 Aca Cases

3 Bestructure = Aga yanables

Bl Rakxe Weights

B2 Propensity Score Matching

Bl Case Control Matching

s Acoregate

>1 Orpogonal Denign »

EX spint into Fies

T, Copy Rataseot

24 R spit Ere

N A Setect Cases
Data View | variable Y <Ti wWeiont Cases

d. Pada kotak isian An external SPSS Statistics data file, klik
tombol Browse lalu pilih file yang akan digabungkan setelah
itu klik Continue.
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2.

ﬁ Add Vsriables to Mandat 1.sav{DataSet?] x

Sﬂeclaﬁaﬁse{rnmheIislulnpendalaselsorl'rmallelnmﬂgevdmﬂ'heamedmset
@ An open dataset

@ an external SPSS Statistics data file
| ClUsers\isusiDocuments\MANDAT 2021Wandat 2. sav
Non-SPSS Statistics data files must be opened in SPSS Statistics before they can be used as paﬂnd'a merge. |

e. Setelah digabung maka akan tampak seperti gambar di

bawah ini.

8 "Mandat s DatSe2)- B SPS Sttt ot
e [® Yoo Dd Tankm foce Gaghs Nes Edensions MWedow Help

SLEILER-LY | 1 E% s 9ld

| Mame | T | i | Decinas Vs | Mssng Cows A Mesm | Ree
1w M 8 0 mrespm e Mo 8 WAt A%\
2 e e 8 0 umedmens oo W 3 WARK A% Vi
| 3 & Mmix 8 0 peddbmdimesi (1) e 8 ER  /SEk M
4 b e 8 0 ssplpab Dl Mee 8 ERH  fsk Vi
| 5 8%  Mms 8 0 beabinbly Moo Mow 5 ER A% Vi
6 h em 8 1 Kb e w8 WRE A%k Vi

1

&8 “Mandat 1.50v [DataSet?] - IBM SP55 Statistics Data Editor
Eile Edit Wiew [Data Transform  Anahre Graphs  Liilitles  Exdensions  Window Help

=1 N @ e - B AR A B E

L_

Fumur | L didik | P ke | L BBibu | L HE | var |

1 | 1 ] 1 (1] 46 10.1
2 | z 24 4 o a7 9.8
3 | 3 34 a 1 60 11.1
4 | 4 35 3 [ 50 10.2
5 | 5 19 3 1 55 10.4
6 | & 24 2 1 a5 1.2
7 | 7 22 1 1 a7 125
8 8 19 1 ] 46 a1
9 9 26 3 [ 52 13.2
10 10 25 4 1 85 9.2
11 11 21 3 1 &0 10.1
12 | 12 22 4 [ 65 10.1
13 | 13 19 2 1 50 10.2
14 | 14 20 3 [ 55 10.2
15 | 15 23 1 1 48 10.2
16 16 26 3 [ &8 10.2
17 17 27 4 1 70 10.2
18 18 30 2 1 48 10.2
19 19 31 4 [ a7 13.2
20 | 20 32 2 o 48 132
21 |

Penggabungan responden/case

Berikut ini adalah langkah-langkah penggabungan data secara

vertikal (variabel sama tetapi sampel berbeda):
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a. Siapkan file yang ingin digabung. Contoh File Mandat 1.sav
terdiri dari responden dengan no urut 1-20 sedangkan File
Mandat 3.sav terdiri dari responden dengan no urut 21-40.
Pada contoh ini digunakan file Mandat 1.sav sebagai file
induk penggabungan dan file Mandat 3.sav untuk file yang
ingin digabung.

b.  Aktifkan file induk penggabungan yaitu Mandat 1.sav

c. Klik “Data — Merge Files — Add Cases”

T3 Mandat 1sav [DataSet2] - IDM SPS5S Statistics Data Cditor
Elle  Edt  yiew Rata  Iransform  Analyze  Graphs  Utliies  Extensions  Window  Help

=" £2), | (20 Define yanable Properties F m s ﬁl (
. ,_ { $ I "
— 4 7l Sot Measurement Level for Unknown “ u
Iino . Wh Copy Data Propertion " S 5

~ I L S W BBibu & Hb var

1 46 10.1

2 2 Dghfine date and ime. 47 9.8

3 i Define Muttiple Response Sets 60 1.1

4 Vapdation > 50 102

5 12! 1genuty Dyphicate Cases 55 104

. 3 1aentify Unusual Cases an "z

7 T2, Compare Oatasels 47 125

- (i3 Sgt Cases a8 14

° 62 132

10 Sont Variaples es 2

11 &l Trapspose 60 101

12 B3 Aqiust String Wadths Across Flles 33 101

13 Morge Files » T2 Aca Cases 2

14 3 Bestructure I Ada Yanabdies 2

15 B2 Raxe weights an w2

16 £ Propensity Score Matching g 10.2

AT EJl Case Controt Matcning 70 10.2

18 46 102

19 M Aogregate 47 32

20 Onhogonal Design > 48 32

21 3 sputinto Fies

22 T2, Copy Rataset

3 AR Sput Ene

LR 7 serect Canes r¥
Data View| Varabiey <Is weiont Cases
d. Pada kotak isian An external SPSS Statistics data file, klik

tombol Browse lalu pilih file yang akan digabungkan setelah
itu klik Continue.

]

e Ean  view Data  Iransform  Snalyze  GUaphs  LUies  EXensions  Window  Heip

S HEHE [ =— -« AN 4 B Y ols

no

[ ne & s o e & wera < BBibu & rn var var var
1 1 3 1 o 46 101
2 2 24 1 o a7 sa
3 3 34 a 1 60 1.1
5 €3 Add Cazes to Mandat 1. cav{DataSerd] » |
6 | Select a aatasst wom e list of open datasets or fom & file 1o Merge With the active datas sl
= |
8
9
10
1
2 | * An poemnal SPSS S1ANINCS Aata Ne
C Wisers\Asus\Documents WMANDAT 202 TiMandat 3 av

:: Non SPSE Siatistcs data Bles mMust be opened in SPEE Salialics befors ey can be USed A8 part of & merge.
hL] | Gontaue | |_cancer ||__Hetp |
16 .- — - - — -
17 1T 27 a 1 TO 102
18 18 0 2 ' a8 102
19 19 1 ] 4 o 47 132

20 a2z 2 ('] 48 132

(o™
-3

e. Setelah digabung maka akan tampak seperti gambar di

bawah ini.
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B “rMandast 1.sav [DataSet]] - B SPSS Statistics Dats Editor
S Ean P Crata Transform Analyze Graphs AsEit - Extensions MIn o Help

b e O e O e =0 BB &R B G0 af

14

i = no = urnur = diclibe = mercjm = BBibu = Hb

19 19 31 “ o ar 13.2
20 20 az =2 o e 132
=1 21 =1 2 # ar 11.1
22 22 22 24 a 56 a8
23 =23 2 a4 - Fa 10 4
Za Za Za as a vz 7z
25 25 25 19 a a0 T.a
26 26 26 24 1 a9 a9
=7 =7 =7 =z = a6 11z
28 8 a8 19 1 a8 11 .4
=29 =29 =29 26 a 57 12.0
ET) 30 a0 =6 3 e oo
31 =1 31 21 “a a4 101
az az az 22 4 57 1019
33 a3 = w1
aa ) 20 a - ra
as as 35 23 1 S0 2.2
T a6 = = 3 @4
ar ar 37 27 a 53 a0
=2 a3

a 10 =

10.1

54

a0 a0 ao az 1 as

Latihan

Sebutkan dan jelaskan secara singkat fungsi dari beberapa perintah

transformasi datal!

Jawaban
Transformasi data terdiri dari beberapa perintah yaitu:

1. Recode yaitu pengelompokkan data yang digunakan untuk mengubah
variabel numerik menjadi variabel kategorik

2. Compute yaitu membuat variabel baru berdasarkan hasil perhitungan
matematika
Select yaitu memilih sebagian data untuk diolah
IF yaitu membuat variabel baru dengan kondisi tertentu
Merge yaitu menggabung file data berupa penggabungan responden

ataupun variabel

Rangkuman

1. Transformasi data adalah suatu proses dalam merubah bentuk data.
Misalnya, merubah data numerik menjadi data kategorik atau merubah
dari beberapa variabel yang sudah ada dibuat satu variabel komposit
yang baru.

2. Pada proses transformasi data dapat dilakukan beberapa perintah

yaitu: Recode, Compute, Select, If, dan Merge.
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Tes Formatif

1.

Hasil akhir dari proses penggabungan secara vertikal pada proses entry

data secara parsial menggunakan software SPSS adalah ....

a Variabel tetap sampel tetap

b.  Variabel tetap sampel bertambah

c.  Variabel bertambah sampel bertambah

d. Variabel bertambah sampel tetap

e.  Variabel bertambah sampel berkurang

Seorang peneliti memiliki data berat badan dan tinggi badan dan akan
dikonversi kedalam IMT. Fasilitas transformasi data apakah yang dapat

digunakan peneliti tersebut?

a Recode

b. Compute

c. Merge

d If

e. Select

Fasilitas transformasi apakah yang dapat digunakan jika peneliti hanya

ingin menganalisis data kelompok tertentu saja?

Recode

a.
b. Compute

C. Select
d If
e. Merge

Seorang peneliti ingin menggabungkan dua file data responden. File
pertama berisi data responden nomor urut 1-100 sedangkan file kedua
berisi data responden nomor urut 101 — 200. Fasilitas transformasi

apakah yang digunakan peneliti tersebut?

a. Merge files — add cases
b.  Merge files — add variabel
Select files

o

Compute

e. Recode
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S. Seorang peneliti ingin melakukan pengelompokkan data umur ibu

menjadi < 20 tahun, 20-30 tahun, dan >30 tahun. Fasilitas

transformasi data apakah yang dapat digunakan peneliti tersebut?

a. Recode

b. Compute
c. Merge
If

e. Select

Jawaban

A
A

a kLN
a

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban di atas. Kemudian,

gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

terhadap materi pada pertemuan ketiga ini.

Tingkat Penguasaan =

Jumlah Jawaban yang Benar

Jumlah Soal

* 100%

Arti tingkat penguasaan:

o 90 - 100 % = baik sekali
. 80 - 89 % = baik

o 70 -79 % = cukup

o < 70 % = kurang
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STRATEGI PENENTUAN UJI

e Diskusi

e Question
based
learning

Estimasi Capaian Pembelajaran
Metode p J
. Waktu
Pembelajaran
. 100 menit e Mahasiswa mampu melakukan uji
e Kuliah .
. . normalitas data
interaktif

Mahasiswa mampu memahami alur
berpikir yang benar untuk
menentukan uji statistik yang sesuai
secara teoritis untuk analisis bivariat

A. Uji Normalitas

Data dapat berdistribusi normal atau tidak normal, visualisasi grafik

data normal dan tidak normal digambarkan sebagai berikut:

Simetris

‘Skewness’ positif

iring ke kanan

‘Skewness’ negatif

Mean=Med=Mod

Mean Med Mod

Mod Md Mean

* Mean=Median=Modus simetris
* Modus<Median<Mean ‘Skewness’ Positif
¢ Mean<Median<Modus ‘Skewness’ Negatif

Gambar 5.1. Kurva Data Berdistribusi Normal Dan Tidak Normal

Visualisasi

data normal terlihat dari kurva berbentuk simetris

menyerupai lonceng (bell-shaped). Data yang berdistribusi normal

menggunakan mean sebagai ukuran pemusatan dan standar deviasi

sebagai ukuran variasi.

Jenis distribusi data sangat penting dalam menentukan uji statistik

yang digunakan. Uji analisis parametrik dapat dilakukan jika data

berdistribusi normal. Namun, jika data tidak memenuhi syarat dari uji
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paramterik yaitu data tidak berdistribusi tidak normal, uji statistik

non-parametrik yang dapat digunakan dalam analisisnya.

Untuk menentukan jenis distribusi

data,

pendekatan analitik dan deskriptif.

Tabel 5.1 Metode Penentuan Jenis Distribusi Data

tengah, tidak ada outlier atau
nilai ekstrim

Metode Parameter Kriteria sebaran data dikatakan | Keterangan
berdistribusi normal
Koefisienvarian Nilai koefisien varians < 30% (SD/mean) x 100%
Rasio skewness Nilai rasio skewness -2 s.d +2 Skewness/ SE skewness
Rasio kurtosis Nilai rasio kurtosis-2 s.d +2 Kurtosis / SE kurtosis
Histogram Simetris tidak miring kiri
maupun kanan, tidak terlalu
Deskriptif tinggi ataupun rendah
Box plot Simetris median tepat di

Normal Q-Q plots

Data menyebar sekitar garis

Detrended plots

Data menyebar sekitar garis pd
titik nol

Kolmogorov- Nilai kemaknaan (p value) > Utk sampel besar (> 50)
smirnov 0,05

Analitik - - — -
Shapiro wilk Nilai kemaknaan (p value) > Utk sampel kecil (< 50)

dapat menggunakan

0,05

Pendekatan analitik menggunakan uji Kolmogorov-smirnov (sampel
>50) atau Saphiro-wilk (sampel < 50). Berikut merupakan langkah-

langkah melakukan uji normalitas:

1. Perhatikan Dataset berikut, kita akan melakukan uji normalitas
pada variabel usia_ibu

aIth‘!Il,Anghun.uvLDMISeﬂ]-\BMSPSSS::KM\“DA.EMW - a x
Fie EGt View Daa Transform Analwe Directarkeing Graphs UMies Addgns  Window  Helo

SE & e BLAP AEERLE 109 %

Name Type Width | Decimals. Label Values Missng | Coumns  Align Measure Role
1 Kelompok_... String 8 0 Kelompok Pem... None None [ I Center & Nominal v Input =
2 No_resp String 8 0 Momor Respon... None None 8 I Center & Mominal “ Input
3 lidresp Stiing 8 0 1d Responden  None None 8 ECenter  @hNomnal N Input
4 Nama_pew . Stnng 100 0 Hama Pewawa . None None 8 W Conter  hNomnal Input
5 Tglwwer  Date 10 0 Tanggal Wawa... None None. 8 =/ Conter & Nominal  Input
6 |Jam_muai Date 5 0 Jam Mulai None None ] WCenter  ghNomnal N Input
7 |Jam _selesasi Date 5 0 JomSelesasi  None None 8 FConter @ Nomnal N Input
8 [Ty enrit Date 10 0 Tanggal Entri D... None None [] WConter  ghNomnal Input
9 |Kabketa MNumeric 6 0 KabupatenKota (1, Jakata . None 8 FCemer  ghNomnal N Input
10 Nemaibu  Sting 100 0 Hama lbu None None ] FCenter @ Nominal N lnput
1 Tgl_ihe Date 10 0 Tanggal Lahir Ibu None Nons 8 =; Canter & Nominal v Input
12 Tt _Ihe String 100 0 Tempat Lahir  None None 8 I Center @ Nominal N Input
13 [ Usaibs  Jumenc 8 0 Usia lbu None None 8 WCenter  ghNomnal Input
14 Ami_impigl Sting 100 0 Aamat Temgat... None None 8 WConter @ Nomnal ™ input
15 Hpibu Stiing 13 0 Ho Handphone  None None 8 W Center  ghNominal Input
16 Penddk_ibu  Numeric 8 0 Pendidikan For... {0, Tidak Se... None ] I Center &l Ordinal  Input
17 Phjaaniby  Nemeic 8 0 Pekerjaan lbu [0, Petani.. None 8 WCenter @ Nomnal N Input
18 Kiiibulan  Sting 100 0 Pekerjaan ibu | (66, Tidak .. None 8 WCenter  @hNomnal " Input
19 Pijaan bpk Nomere 8 0 Pekerjaan Bapak (0, Petani)... None ] WCenter @ Nomnal N Input
20 Kribpklain Sting 100 0 Pekerjaan bapa. _ (66, Tidak 1. None [] WCenter  GhNomnal " Input
21 Umikig  Nemeic B 0 Jumish Anggat  Mone None 8 WCenter gl Orcinal N Ingut
2 KigKj  Nemenc 8 0 Jumiah anggota... None None ] ECenter  GNomnal N Input
23 |Pnopin kg Numeric 8 0 Besar Pendapa... None None 8 3 Center & Nominal N Ingut
24 Minl_b01 Numenc. 8 0 Usia pertama k... None None 8 2 Center @ Nominal N Input =
A s o T S ——. a - PP ——r -
Data View  vanabte view

2. Klik “Analyze — Descriptive Statistic — Explore”
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9 sUMLAng I i Dste £ = B %
Hle Eot Vew Daa Tr Analze DiectMarketing Graphs Utitles Add-ons Window Healp
2 e BB B
j . @ . = Descriptve Statistcs » B S SZ
6-Jam_selesal 1955 Tables f Visibl: 108 of 106 Variables
Kelompok_pa o_tesp Compare Weans v [T dam_mular ‘ Jam_selesal| Tol_entr_dt| Kab_kota | Namaibu | Tohw | Tmpthw | Usaibu Almt_tmptigl Hpibu | Pen
m | » L
1 o1 001 g::::;'::r:o - 800 s00  17.082020 1 LinawaliD. 2402198 Pandeglang 32  Gg Musolah 08311083406
2 o1 002 TS " 2002 051 14082020 1 Sunwah | 11021985 Cirsbon 35 ) Antenal . 085655908
3 o1 003 e 4 1030 120 12082020 1 Manalestan 05101962 Temanggung 38 JlBangkal . 081318569
4 o1 004 P 3 1914 1955 16.08.2020 1 VaR 26041985 Jakata 34 j Bukitdu.. 083804796
5 o1 005 e i 858 93 17.08200 1 NunFati | 12061993 Jakata 27 ) Gandari . 083878560
5 o1 006 2 1910 1955 13082020 1 DewiRatn. 20061987 Jakata 33 JalanAnte. 083808635
7 01 007 M Newrdrka: N 126 1226 16082020 1 FitiaHastan 06021998 Jakata 2 JHjMider 085814514
8 | o 008 Clasy 4 1420 1485 13082020 1 RiaPetwi  19.04.1995  Jakata 25 Kp Duku.. 081578000
9 o1 009 ARG BAGEI), i 2000 2100 17082020 1 Faka Saii | 05051992 Jambi 2 JDamaP. 082282254
10 [ 010 Scale X 1603 1640 16.082020 1 Yansh | 19031990 Jakata 30 4 Prajada . 085882463
e ) o1 Nonparametric Tests . 1032 1155 16.082020 1 Rahmawati | 26021993 Jakarta 27 JiTanshB.. 085892452
2 o1 o012 Forecasting » 1230 1330 11082020 1 Mafiuhah | 22121984 Cirebon 35 JiPrajaDa . 081310944
() o1 (35 Sunival » 1829 1933 15082020 1 NenengSi 15051981 sumedang 39 Ji Jatiinda . 085221950
u 01 ou Mutiple Response » 910 955 1508200 8 NikePrstian 27.05.1991  Kendal 29 Ul SukaM. 08952967759
=5 01 015 | [ Missing Value Analysis.. 13:00 1400 13.08.2020 8 MegaDam.. 07031993 lampung 27 j masjda. 081291669
6 | 016 Huliple Imputaton 0 830 850 15082020 1 Cloudale . 0608198 Jakara 32 J Cendera . 08136734
w [ o7 Complex Samples B 17.00 150 | 17.082020 1 simulyani | 12031967 jakana 37 jalan aseli . 083806151
R0 [ 08 |58 symuiason 105 1207 16082020 1 inesAsnA. 07121987 Jakana 31 JWanng . 085884040
19 [ 019 ) 1200 1263 14.082020 1 StiHumair. 2603192 Jakata 28 J.GgHD.
| @ 020 831 910 14082020 1 NrHikmah 02051984 kendsl 3% jfamboya. 089532228
21 02 021 1330 1“2 16082020 1 SariJem | 03101985  Kebumen 35 Swadama .. 087880307
2 [ 022 0202022 AtistikaRi_. 1008200 7:00 73 16082020 1 Yanti 0812190  Bogor 40 Jalan Mesjd 089691683
L C— ﬂ

68 BUMIL finghstan sav [DstaSet1] - (B PSS Statitics Data Edtar - 8 x
File Edf View Data Transform Analge  DirectMarketng  Graphs  Uiites  Addons  Windaw  Help

2 = : aE 4%
ET TN IR R EE 2 A% 5 .
6:Jam_ssls=al 19:55 Tadles » | Bl pesrrives. ) ) [Visinie: 106 of 106 variables
[Kelomgok_ps No_resp Compare Means ' | A S plesai| Tol_entri_dt | Kab_kota ‘ Nama_ibu | Tglihr | Tmptlhw | Usiajbu |Amitmptigl Hpibu | Penc
m General Linear Model » M crssenns E
001 AT o 17082020 1 LinawstiD.. 24021985 Pandeglang 32 Go.Musolsh 051108405
002 . o TURF Analysis 1 14 08 2020 1 Sunwah 11021985  Cirebon 35 i Antena | 085655908
003 P . 0 12082020 1 Maialesari 05101982 Temanggung 33 JiBangkal.. 09131B569..
004 _ 5 16.08.2020 1 a R 26 04 1986 Jakarta £ | Bulst du. . 083804796
05 fegession ! 5 1062020 1 MulFati . 12061993 Jakaa 27 J Gandari . 093678560
w6 e ! 55 1052020 1 OewiRaln. 2006.1%7 Jskarta 33 dalan Ante... 033808635..
w7 (L o ' 126 1225 16.08.2020 1 Fitna Hastan 06 02 1998 Jakarta 22 JHy Midar . 085814514
008 Classiy ' 20 455 12082020 1 Ria Pertivi  19.04.1995  Jakana 25 Kp.Duku_. 081578000
003 R ' 2000 2100 17082020 1 FalaSan 05051952 Jambi 28 JiDamaP 082282254
010 =D ' 1603 1640 16.08.2020 1 Yanah 19031990  Jakana 30 Prajads. 035862463
o e e ' 1032 1155 16.08.2020 1 Rahmawati 26021993 Jakarta 21 A Tanah B. . 085892452
[1F] Forecazting F 1230 1330 11.08 2020 1 Mafuhah 22121984 Cirebon 3 JIPraja Da._. 081310944
013 Sunival L 1829 1933 15082020 1 Neneng Sri 15.05.1981  sumedang 39 L Jatiinda.. 095221950
o Muttiple Response » 510 965 15 08 2020 8 Nike Prstiani 27 05.1991 Kendal 29 JI Suka M. DB952967759
015 | || messing value analysis 1300 1400 13082020 8 MegaDam. 07031383 lampung 7 masida.. 091291669
06 Multiole Imgutstion ’ 830 850 15082020 1 Claudiale . 06051385 Jakata 32 ) Cendera. 031387334
or Comlax Samoles » 17.00 s 17082020 1 simabani 12031987 jakata 37 jalan aselin.. 033806151,
o8 a S!HIIH‘MH 1108 1207 15.08.2020 1 Ines Asn A 07121987 Jakarta 3 JI Warung . 085884040
(0] Cxsaly Conlol ' 1200 1253 14082020 1 StiHumair. 26031992 Jskans B A GgHD.
020 nm T BN 910 14 08 2020 1 MNur Hikmah 02 05,1984 kendal 36 jl flambaya . 089532228
W e | 330 420 16082020 1 Saidem 03101985 Kebumen 3% Swadarma . 097860307
022 0202022 Amistika Ri.. 10.082020  7.00 T3 16082020 1 Yoot 03121980  Bogar 40 Jalan Mespd 099691683

3. Di dalam kotak dialog, masukkan variabel Usia_ibu ke dalam
Dependent List, Factor List dan Label Cases by: dibiarkan kosong

#2 Explore >

Dependent List:
'@ Usia Ibu [Usia_i

&5 Jam Selesai[Ja...
Tanggal Entri Dat...
&5 Kabupaten/Kota [
&4 Nama lbu [Nama... Factor List:
Tanggal Lahir Ibu...
&4 Tempat Lahir [T... -
&4 Alamat Tempat Ti.

&5 No Handphone [... Label Cases by:
Jil Pendidikan Form... » |

~1I3

4]

Display
® Both © Statistics © Plots

(Lo J{paste || Reset ][ Cancel ]| tetp |
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Klik tombol Statistics, pilih Descriptive, klik Continue

E& Explore >

Dependent List: [Statistics ]

o5 Jam Selg 4 L =
# Explore: Statistics >

@& Tanggal @

&5 Kabupate e @

& Tanggal Confidence Interval for Mean: % || Bootstrap
&4 Tempatll [7] M-estimators
@4 MlamatT| [ Outliers
da No H_a”_d [] Percentiles
FJ:lF'enduinr: -
Display— |Canﬁ:me| Cancell He_l.E

’7@ Baoth (O StEUSTCS PO |

Klik tombol Plots, pilih Stem and Leaf, Histogram, dan Normality
plots with tests. Klik Continue dan Ok

Q Explore @ Explore: Plots

X x
Boxplots Drescriptive m
@3 Jam Se| | @ Factor levels together :
()
:;ar;gga © Dependents together
abupal
o5 Mama I .
Tangga
=] - .
Mormality plots with tests
&4 Tempat = e
%Namat' —Spread vs Level with Levene Test
ﬁ NoHanl | g Nong
Pendidi
@ Power estimation
Display—] | @ Transformed Power: |Matural log -
@ Both € | @ untransformed

|le.ti.l:mel Ca.ncel.| HE_I.E

— N R

Tampilan pada output windows SPSS adalah seperti berikut.
Jumlah sampel di dalam penelitian ini adalah 222 responden,

sehingga hasil yang harus dilihat adalah Sig. pada tes
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Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan nilai 0.000 (p value <

0,05) yang artinya data tidak berdistribusi normal.

i'(i *Output] [Document1] - IBM SPSS Statistics Viewer
File Edit View Data Transform |Inset Format Analyze DirectMarketing Graphs  Utilities  Add-ons Wil

SHeR M e« ~» 38HT 00 & &

e {& output
@@ Log Case Processing Summary
E E Eg?;e Cases
@ Notes Valid Missing Total
L[} Active Dataset M Percent N Percent M Percent
[ Case Processing ¢ Usia lbu 222 | 100.0% 0 0.0% 222 | 100.0%
(@ Descriptives
+L i Tests of Normality
28 usia lbu Descriptives
: E Llil:ogmm Statistic | Std. Emror
L[y stem-and-Lea Usialbu  Mean 29.36 394
(G Normal Q-Q P 95% Confidence Interval  Lower Bound 2858
L:_xﬁ Defrended No for Mean Upper Bound 3014
i Boplot 5% Trimmed Mean 2018
Median 28.00
Variance 34,394
Std. Deviation 5.865
Minimum 19
Maximum 44
Range 25
Interquartile Range ]
Skewness 344 A63
Kurtosis -666 325
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
- Statistic df L Stafistic df t ]
Usialbu 083 222 000 968 222 000
a. Lilliefors Significance Correcti
[ — 17| D0UblE-CHEK 0 |
Double click to edit Pivot Table activate

Cara ke dua melakukan uji normalitas adalah dengan melihat
rasio skewness dibagi standar error. Jika hasilnya > 2 atau < -2
maka data berdistribusi tidak normal seperti yang ditunjukkan

oleh gambar berikut:
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’i *Output] [Document1] - IBM SPS5 Statistics Viewer

File Edit View Data Transform Insett Format Analyze  DirectMarketing Graphs  Utilties  Add-ons  Windo
SHe8Qd H I = & 20 &=
FHEQ N e 5 ) ~ - =
B8 (g Output
(B Log Case Processing Summary
= E'E;:‘:e Cases
@ Hotes Valid Missing Total
L[ Active Dataset M Parcent ] Parcent N Percent
(@ Case Procassing ¢ Usia lbu 222 | 100.0% 0 0.0% 222 | 100.0%
-+ L Descriptives
(@ Tests of Mormality
B8 Usialtu Descriptives
() e
G2 Histogram Statistic | Std. Emor
[} stem-and-Lea Usialbu  Mean 29.36 394
(i) Normal a-0 P 95% Confidence Interval  Lower Bound 28.58
(i Detrended No for lsan UpperBound |  30.14
() Boxplot 5% Trimmead Mean 29.18
Median 28.00
L Variance 34,394
Std. Deviation 5.865
Minimum 14
Maximum 44
Range 25
[ttt By o
Skewness 394 83 I
I'M meer s
Tests of Normality
Kolmogorow-Smimov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Usia lbu 093 222 000 968 222 .000
¥ a. Lillizfors Significance Comaction
LI — [

Double click to edit Pivot Table

Cara ke tiga adalah dengan melihat histogram, jika histogram

tidak simetris, maka data berdistribusi tidak normal

15 *Output! [Documentl] - IBM SPSS Statistics Viewer
File Edit View Data Transform |Inset Format Analyze DirectMarketing  Graphs  Utiliies Add-ons  Window  Help

R ERPYEEEEY IR

g%H%@@"“"

2 & ouput Usia Ibu
Log

& {&] Explore

[E) Title

Histogram

207 Mean = 29 36

- Case Processing §
- Descriptives :tg ZD;ZV ~ 5865
L Tests of Normality
E-[E] Usia lou
-] Title o
Histogram 154
Stem-and-Lea
[ Normal @-Q P
[ Detrended No

i (3] Boxplat

Frequency

T T
20 25 30 35 40 45
Usia lbu

Usia Ibu Stem—and-Leaf Plot

[ —— +]
Double clickto edit Chart
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Strategi Penentuan Uji

Uji statistik yang tepat bagi hipotesis penelitian kita dipilih berdasarkan

beberapa hal, yaitu jenis skala ukur, banyaknya kelompok uji, jenis

kelompok uji, dan hasil uji normalitas (jika data numerik). Untuk dapat

memudahkan Anda menentukan jenis uji statistik yang Anda inginkan,

flow chart berikut ini dapat membantu Anda memetakan jenis

penelitian dan uji statistik yang tepat.

1.

3.

Tentukan variabel independen dan dependen penelitian Anda.
Untuk menentukan variabel independen dan dependen, Anda
dapat menggunakan kerangka konsep yang menunjukkan sebab-

akibat.

[ Variabel independen ]‘[ Variabel dependen J

Gambar 5.2. Arah Hubungan Sebab-Akibat Variabel Independen Dan
Dependen

Tentukan jenis skala ukur variabel tersebut, kategorik atau
numerik (kotak merah). Jika salah satu atau keduanya adalah
numerik, maka pilih kotak Numerical data. Jika keduanya adalah

kategorik, maka pilih kotak Categorical data.

Flow charts indicating appropriate techniques in different circumstances*
Flow chart for hypothesis tests

3 I's —te
| [ Numerica data Categorical data |
e
P ey - e
2 categories
2 groups >2 groups (investigating >2 categories
[ proportions)
I = —5
One-sample [ -
Hest (19) Paired | Independent Independent 1 group 2g0ups | >2 groups C',"‘.;“('gfd
Sign test (19) | e

I | [ — — I

Paired ttest (20) ’ Unpaired Chi-squared

g

Ztestfora
proportion (23)
Sign test (23)

Wilcoxon signed Htest (21)
ranks test (20) Wilcoxon rank
Sign test (19) sum test (21)

ANOVA (22)
Kruskal-Wallis
test (22)

test (25)
Chi-squared
trend test (25)

Paired Independent

McNemar's
test (24)

Chi-squared
test (24)
Fisher's exact
test (24)

Gambar 5.3. Diagram alir/flow chart penentuan jenis uji statistic
Untuk numerical data, jika variabel independen dan dependen

keduanya numerik, pilih kotak Correlation.
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4.

Flow charts indicating appropriate techniques in different circumstances*
Flow chart for hypothesis tests
1 o I} T . 1
2 categories
Corretation 1 group 2 groups > 2 groups (investigating > 2 categories
proportions)
- - I [ —| I =)
Correlation coefficients One-sample o ®
| Pearscnfrzej Hest (19) Paired Independent | | Independent 1 group 2 groups >2 groups “'[';:""gd
Spearman’s (26) Sign test (19)
Paired t-test (20)| Unpaired One-way tostf Chi-squared
Wilcoxon signed Hest (21) ANOVA (22) L4 °ft "';3 Pk P test (25)
ranks test (20) Wilcoxon rank Kruskal-Wallis "s'?po 'D;' 23) e pendont Chi-squared
Signtest (19) | | sum test (21) test (22) on test (23) trend test (25)
Chi-squared
McNemar's test (24)
test (24) Fisher's exact
test (24)

Jika salah satunya kategorik, tentukan berapa kelompok uji (atau

berapa kategori dalam variabel kategorik), apakah 1, 2, atau > 2.

Flow charts indicating appropriate techniques in different circumstances*
Flow chart for hypothesis tests
[umerca iz |
_
—= I I 1 _ 1
2 categories
Correlation 1 group 2 groups > 2 groups (investigating > 2 categories
proportions)
= - £ - - I 1 I
Correlation coefficients One-sample
Pearson’s (26) Hest (19) Paired Independent Independent 1 group 2 groups >2 groups C""ﬁq";;”
Spearman’s (26) Sign test (19) est (25)

Paired ttest (20)) Unpaired One-way PatiorE Chi-squared
Wilcoxon signed Hest (21) ANOVA (22) test (25)

ranks est (20) | | Wikcoron rank | | Kruskal-Waiis | | P2oportion (23) Palrsd Independent | | ci.squared

Signtest (19) | | sumtest(21) test (22) ion test (23) trend test (25)

[ I
Chi-squared
McNemar's test (24)
test (24) Fisher's exact
tost (24)

Untuk 2 kelompok (2 groups), tentukan sifat kelompok tersebut,

apakah berpasangan

(independent).

(paired),

atau

tidak berpasangan

Flow charts indicating appropriate techniques in different circumstances*
Flow chart for hypothesis tests
[Cueprciena]
ST, T — 1
2 categories
Correlation 1 group 2 groups. >2groups (investigating > 2 categories
proportions)
I [ [—1 [ i = 1
Correlation coefficients One-sample
Pearson's (26) Hest (19) Paired Independent Independent 1 group 2 groups >2 groups C’:‘ﬁ“‘ge"
Spearman’s (26) Sign test (19) lest (25)
l ] [ 1 —— 1

Paired ttest (20)) Unpaired One-way tostf Chi-squared

Wilcoxon signed Hest (21) ANOVA (22) £ "fr ‘“23 —_— —— test (25)

ranks test (20) Wilcoxon rank Kruskal-Wallis "s’po "’t" 23) e ndependent Chi-squared

signtest(19) | | sumtest (21) test (22) ion test (23) trend test (25)

Chi-squared
McNemar's test (24)
test (24) Fisher's exact
test (24)

6. Untuk semua uji dalam kotak Numerical data, tentukan jenis
normalitas data, jika data berdistribusi normal, gunakan analisis
statistik parametrik (warna merah). Jika data berdistribusi tidak

normal, gunakan analisis statistik non-parametrik (warna hijau).
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Flow charts indicating appropriate techniques in different circumstances*
Flow chart for hypothesis tests

Categorical data

- . 1
2 categories
Correlation 1 group 2 groups. >2groups (investigating > 2 categories
proportions)
I [ m [ 1 -
Correlation coefficients § One-sample
Pearsns (26) Hest (19) Paired Independent | | Independent 1 group 2gr00ps >2qoups | | Chisauared
Spearman’s (26) b Sign test (19) st (25)
zPaued Hest (20)| | Unpaired W) One-vay — Chi-squared
Wilcoxon signed| | * #test (21) ANOVA (22) ol pil test (25)
ranks test (20) rank -Walli onp M""" 233) aired Independent Chi~squared
Signtest (19) | | sumtest 21) test (22) Slon et (25) trend test (25)
Chi-squared
McNemar's test (24)
test (24) Fisher's exact
tost (24)

7. Untuk jenis uji kategorik, uji yang sering digunakan dalam
penelitian mahasiswa S1-Gizi adalah Chi-square, jika tidak

memenuhi asumsi Chi-square, maka dilakukan uji Fisher’s exact.

Flow charts indicating appropriate techniques in different circumstances*
Flow chart for hypothesis tests

Catogoeal data

[ I 1 [ 1
2 categories
1 group 2 groups > 2 groups (investigating > 2 categories
proportions)
I —— [ I f 1 I
One-sample v
ttest (19) Paired Independent Independent 1 group 2 groups >2 groups Ct'\;ss'q'gasv)e .
Sign test (19)
[ [ [ 1 e
Paired t-test (20), Unpaired One-way test f Chi-squared
Wilcoxon signed Htest (21) ANOVA (22) £ "; o 323 _— - test (25)
ranks test (20) Wilcoxon rank Kruskal-Wallis pgpnow‘:t"és ) e ndepencent Chi~squared
Sign test (19) sum test (21) test (22) o ) trend test (25)
[ I
T
Chi-squared
McNemar's test (24)
test (24) Fisher's exact
test (24)

Contoh:

Uji statistik apa yang tepat digunakan dalam penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui perubahan kadar Hb sebelum dan
sesuudah diberikan vitamin B12? Data set ditunjukkan oleh

gambar berikut.
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2. Data kadar Hb sebelum dan sesudah

diberi Vitamin B12

No |Hb sebelum |Hb setelah
diberi Vit. diberi Vit.
B12 (gr%) [|B12 (gr%)

1 12,2 13,0

2 11,3 134

3 14,7 16,0

4 114 13.6

5 11,5 14,0

6 12,7 13,8

7 11,2 13,5

8 12,1 13,8

9 13,3 15,5

10 10,8 13,2

Pertanyaan:

Apakah ada perbedaankadar Hb sebelum
dan sesudah diberi Vitamin B12?
Diskusi:

Langkah pertama, kita tentukan variabel dependen dan

independennya, sekaligus jenis skala ukurnya.

Variabel independen

Pemberian vitamin B12 Variabel dependen
» Kategorik - Kadar Hb _
* 2 kelompok (sebelum dan sesudah) *  Numerik
* Berpasangan * Distribusinormal

Diketahui bahwa salah satu variabel nya adalah numerik,
sehingga masuk ke dalam kotak Numerical data di dalam flow
chart. Uji yang tepat untuk penelitian dengan karakteristik di atas

adalah paired t-test atau uji t berpasangan.

Flow charts indicating appropriate techniques in different circumstances*
Flow chart for hypothesis tests
1
Numerical data Categorical data
e [ 1 1 I 1
2 categories
Correlation 1 group 2 groups > 2 groups (investigating > 2 categories
proportions)
[ | I f 1 i
Correlation coefficients One-sample »
Pearson's (26) Htest (19) Paired Independent Independent 1 group 2 groups >2 groups c"" s,““;ﬁ“"
Spearman’s (26) Sign test (19) est (25)
i [ I [ — [
I Paired t-test (20)) Unpaired One-way Ztestfora Chi-squared
TIICORON STyTTes Hest (21) ANOVA (22) test (25)
ranks test (20) Wilcoxon rank Kruskal-Wallis ";"" o g” Faed Indspendest Chi-squared
Sign test (19) sum test (21) test (22) ign test (23) trend test (25)
[ [
Chi-squared
McNemar's test (24)
test (24) Fisher's exact
test (24)
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Latihan

1.

Jelaskan karakteristik kurva normal dan bagaimana cara uji

normalitas datal

2. Jelaskan bagaimana dampak normalitas data terhadap jenis uji!

Jawaban

1.  Kurva normal berbentuk simetris menyerupai lonceng (bell-shaped). Uji
normalitas data dapat menggunakan pendekatan deskriptif
(diantaranya menggunakan rasio skewness dan melihat kesimetrisan
histogram) dan pendekatan analitik (menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov/Saphiro-Wilk).

2. Data normal dianalisis menggunakan analisis parametrik, data tidak
normal dianalisis menggunakan analisis statistik non-parametrik.

Rangkuman

1.  Sifat sebaran data (normal tidaknya data) menunjukkan jenis ukuran
pusat, ukuran variasi, dan analisis statistik yang tepat

2.  Uji normalitas dapat dilakukan dengan pendekatan deskriptif atau

pendekatan analitik

Tes Formatif

1.

Data berdistribusi normal dianalisis menggunakan analisis...

a. Parametrik
b. Non parametrik
C. Numerik

d. Kategorik
e.  Diskrit
Jika hasil uji Kolmogorov-Smirnov atau Saphiro-Wilk menunjukkan

nilai signifikansi (Sig.) 0.625 maka data tersebut berdistribusi...

a. Normal
b. Tidak normal
C. Diskrit

d. Kontinyu
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e. Numerik

3. Apakah data kategorik perlu dilakukan uji normalitas?

a. YA
b. Tidak
C. Semua benar

d. Semua salah
e. A dan C benar

4.  Karakteristik histogram pada sebaran data normal

a.  Simetris
b.  Tidak simetris
c. Semua benar
d. Semua salah
e. Adan C benar
5. Jika rasio skewness dan standar error adalah 1,55, maka data

berdistribusi...

a. Normal
b. Tidak normal
Diskrit

o

Kontinyu

e. Numerik

Jawaban

A
A

A
w

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban di atas. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

terhadap materi pada pertemuan ketiga ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = X 100%
Jumlah Soal
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Arti tingkat penguasaan:

. 90 - 100 % = baik sekali
. 80 - 89 % = baik

o 70 -79 % = cukup

o <70 % = kurang
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PERTEMUAN 6

UJI UNIVARIAT

Metode Pembelajaran Estimasi Capaian Pembelajaran
Waktu
e  Kuliah 100 menit Mahasiswa dapat'n"lenguasal fiaq
. . menerapkan analisis data univariat
interaktif
. . menggunakan software SPSS
o Diskusi
e Question
based learning
o Praktikum

Analisis univariat digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan

karakteristik masing-masing variabel yang diteliti. Berdasarkan jenis

datanya, analisis univariat dibedakan menjadi dua yaitu analisis univariat

kategorik dan numerik. Analisis wunivariat data kategorik hanya

menggunakan distribusi frekuensi dengan ukuran persentase atau proporsi

sedangkan analisis univariat data numerik menggunakan nilai mean,

median, standard deviasi, minimal, maksimal, dll.

A. Data Kategorik

Contoh kita akan menampilkan tabel distribusi frekuensi untuk

variabel Jns_klmn_AO04 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

2.

Pilih menu “Analyze — Descriptive Statistic — Frequencies”.

Pilih variabel Jns_klmn_AO04. Klik tanda panah dan masukkan ke
kotak Variabel (s).
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o

-
Badan 1 tlone Hone 8
Badan 2 None None
9 BadanTingg Badan 1 None None

C

INM NN
LA EESaeLERe]

\LEormat_ *
Loawe. | °
(gootswan..) |

3. Klik OK dan hasil output akan tersaji sebagai berikut.
Statistics
Jenis Kelamin Balita
N Valid 666
Missing 0
Jenis Kelamin Balita
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Laki-Laki 303 45.5 45.5 45.5
Perempuan 363 54.5 54.5 100.0
Total 666 100.0 100.0
4.  Penyajian dan interpretasi hasil
Tabel 6.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di
Kelurahan X Tahun 2020
Jenis Kelamin [ Jumlah | Persentase
Laki-laki 303 45,5
Perempuan 363 54,5
Total 666 100
Berdasarkan tabel 6.1 diketahui bahwa paling banyak responden
berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 54,5 %.
B. Data Numerik

Contoh kita akan menampilkan tabel distribusi frekuensi untuk

variabel Bb_1_B03 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pilih menu “Analyze — Descriptive Statistics — Explore”.

2.  Pilih variabel Bb_1_B03 lalu klik tanda panah sehingga variabel
pindah ke kotak Dependent List. Kotak Factor list dan Label Cases

by biarkan kosong dan akan muncul tampilan sebagai berikut:
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Reports L :::::: Bemee
Dgscrigtive Statisbes ’
Gayesian Statistics ’
s .
Compare Neans ’ anppal Pengui ; -
General Linear Mode! ’ %T 5 ‘
Penguinuran Bera.

F O 4 posarn, .
Y ’ zpmwmm

Models . Cara Latw [Asi_c.
Correlate { & Apatah setelah
Begression & Apaiah byt berh. Label Cases by

N & JicaYa', becapa. 2
Neural Networks »  Display
Classiy ' || @gon O sigsses O Piots ‘
Dimension Reduction 4 ' ‘
b ‘ (Lot J e e o e
i 8 & " Conler A Nomnal N Tnadt

3.  Klik tombol Plots dan pilih Normality plots with tests. Klik Continue
lalu OK

x

L~ TR “ M 8 brplore Piots
st @ - Boaplots Oescpme -

& Penguiuran Berat 8 ( P | 'Ozmmm ¥ Sem-andieat
-

O Depencents togeer | [ Histogram

Factor List O tiooe
_— ¥ gty pots whesss |
r Spreadvs Level wilh Lovens Test
Lazel or @iy
© Teansformed Foye 'N;IV!V";;V ==
| © Unrsnsformed

4.  Hasil output SPSS sebagai berikut:

Descriptives
Statistic  Std. Error
Pengukuran BeratBadan  Mean 13.216 A501

1 95% Confidence Interval  LowerBound  12.921
forsean UpperBound 13510
5% Trimmed Mean 12952
Median 12.900
Variance 15.011
Std. Deviation 38743
Minimum 50
Maximum 341
Range 291
Interquartile Range 46
Skewness 1281 095
Kurtosis 3403 189
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Tests of Normality

Kolmogarow-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Fengukuran Berat Badan 0az GER 000 928 [i1]4] .0oo

1

a. Lilliefors Significance Correction

S. Penyajian hasil dan interpretasi

Tabel 6.2 Distribusi Berat Badan Balita di Kelurahan X Tahun 2020

Variabel Mean = SD | Min - Max 95% CI
Berat Badan Balita | 13,2+ 3,87 | 5-34,1 12,92 - 13,51

Berdasarkan hasil analisis diperoleh rerata berat badan balita
adalah 13,2 kg dengan standar deviasi 3,87. Dari hasil estimasi
interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rerata berat

badan balita ada diantara 12,92 - 13,51 kg.

Latihan
1. Lakukanlah analisis univariat data riwayat prematur berikut ini!
No urut responden Riwayat Prematur
1 tidak
2 tidak
3 ya
4 ya
S tidak
6 tidak
7 ya
8 tidak
9 ya
10 tidak
11 ya
12 ya
13 tidak
14 tidak
15 tidak
2. Lakukanlah analisis univariat data usia pertama kali menikah berikut
ini!
No urut responden Riwayat Prematur
1 25
2 20
3 23
4 22
5 35
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No urut responden Riwayat Prematur

6 19

7 24

8 24

9 27

10 28

11 31

12 21

13 34

14 29

15 30
Jawaban
1. Hasil analisis univariat variabel riwayat prematur adalah sebagai

berikut:

= Hasil output SPSS

riwayat prematur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Ya 6 40.0 40.0 40.0
Tidak 9 60.0 60.0 100.0
Total 15 100.0 100.0

= Penyajian hasil dan interpretasi

Tabel 6.3 Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Prematur

Pada Ibu Hamil di Kelurahan X Tahun 2021

Riwayat Prematur | Jumlah | Persentase
Ya 6 40
Tidak 9 60
Total 15 100

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa sebanyak 60% ibu

hamil memiliki riwayat prematur.

2. Hasil analisis variabel usia pertama kali menikah adalah sebagai

berikut:

= Hasil output SPSS

Std.
Deskriptive Statistic Error
Usia pertama kali Mean 25.47 1.309
menikah 95% Confidence Interval Lower 22.66
for Mean Bound
Upper 28.27
Bound

57



UJI UNIVARIAT

Std.
Deskriptive Statistic Error
5% Trimmed Mean 25.30
Median 24.00
Variance 25.695
Std. Deviation 5.069
Minimum 19
Maximum 35
Range 16
Interquartile Range 8
Skewness .615 .580
Kurtosis -.636 1.121
= Penyajian hasil

Tabel 6.4 Distribusi Responden Berdasarkan Usia Pertama Kali Menikah
Pada Ibu Hamil di Kelurahan X Tahun 2021

Variabel Mean £ SD | Min-Max 95% CI
Usia pertama menikah | 25,47 + 5,06 | 19 - 35 | 22,66 — 28,27

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa rata-rata responden
menikah pertama kali pada usia 25 tahun. Usia menikah termuda
yaitu 19 tahun dan tertua 35 tahun. Dari hasil estimasi interval
dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini rerata usia menikah

pertama kali diantara 22,66 — 28,27 tahun.

Rangkuman

1.  Analisis univariat digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan

karakteristik masing-masing variabel yang diteliti.

2. Analisis univariat kategorik hanya menggunakan distribusi frekuensi
dengan ukuran persentase atau proporsi sedangkan analisis univariat
data numerik menggunakan nilai mean, median, standard deviasi,

minimal dan maksimal.

Tes Formatif
1. Analisis apakah yang digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
masing-masing variabel yang teliti?

a. Multivariat
b. Bivariat

C. Univariat
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d. Normalitas data
e. Homogenitas data

2. Nilai apakah yang digunakan untuk analisis univariat variabel status

bekerja?

a Mean
b. Median
C. Modus

d. Persentase
e. Standar deviasi

3. Berdasarkan hasil output SPSS di bawah ini, pendidikan formal
terakhir apakah yang paling banyak ditempuh responden?

Pendidikan Formal Terakhir

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Sekolah 1 .5 .5 .5

SD/sederajat 20 9.0 9.0 9.5
SMP/sederajat 39 17.6 17.6 27.0
SMA/sederajat 112 50.5 50.5 77.5
Perguruan 50 22.5 22.5 100.0
Tinggi
Total 222 100.0 100.0

a. Tidak sekolah

b. SD/sederajat

c. SMP/sederajat

SMA /sederajat
e. Perguruan tinggi

59



UJI UNIVARIAT

Gambar untuk soal no 4-5

Descriptives
Std.
Statistic Error
Usia Mean 29.36 .394
Ibu 95% Confidence Interval for Lower 28.58
Mean Bound
Upper 30.14
Bound
5% Trimmed Mean 29.18
Median 29.00
Variance 34.394
Std. Deviation 5.865
Minimum 19
Maximum 44
Range 25
Interquartile Range 9
Skewness .394 .163
Kurtosis -.666 .325
4. Berapakah rata-rata usia ibu hamil?

a 9 tahun
b. 19 tahun
c. 29 tahun
d. 30 tahun
e. 44 tahun

5. Berapakah usia tertua ibu hamil tersebut?
a 29 tahun
b. 30 tahun
C. 35 tahun
d. 44 tahun
e. 58 tahun

Jawaban

1. C

2. D

3. D

4. C

5. D
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban di atas. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

terhadap materi pada pertemuan ketiga ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = X 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

o 90 - 100 % = baik sekali
. 80 - 89 % = baik

o 70 -79 % = cukup

o <70 % = kurang
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PERTEMUAN 7

INDEPENDEN T TEST & MANN WHITNEY

Metode Estimasi Capaian Pembelajaran
- Waktu
Pembelajaran
e Kuliah 100 menit e Mahasiswa mampu menguasai materi uji
interaktif Independent sample t test dan Mann
o Diskusi Whitney
e Question e Mahasiswa mampu menganalisis data
based menggunakan uji Independent sample t
learning test dan Mann Whitney dengan SPSS
e Praktikum

Independent Sample T Test

Independent sample t-test merupakan analisis statistik untuk
membandingkan rerata dua kelompok sampel yang tidak saling
berpasangan dengan kedua data berskala interval atau rasio. Uji ini
sering digunakan untuk rancangan eksperimen yang bertujuan

membandingkan nilai rerata dari dua perlakuan yang berbeda [7].
Asumsi uji independent sample t-test antara lain [7]:

Kedua kelompok sampel tidak saling berpasangan (independent)

2. Subjek diambil secara random dengan jumlah subjek (n)
diusahakan sama untuk masing-masing kelompok

3. Kedua variabel yang dihubungkan, salah satunya berskala
numerik dan satunya berskala kategorik (pada variabel kategorik,
terdapat dua kelompok yang tidak berpasangan)

4. Variabel luaran yang diharapkan berskala numerik (rasio atau
interval)

5. Data untuk kedua kelompok berdistribusi normal
Contoh:

Seorang peneliti ingin menguji apakah ada perbedaan signifikan kadar
Hb antara ibu yang menyusui eksklusif dan tidak eksklusif. Subjek

penelitian pada masing-masing kelompok sebanyak 10 orang. Berikut
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ini adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan uji

statistik pada penelitian tersebut:
1. Lakukan uji normalitas data pada kedua kelompok.

Oleh karena jumlah sampel sebanyak 20 orang maka uji yang
digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil uji tersebut
diperoleh nilai p > 0,05 artinya data berdistribusi normal. Dengan
demikian, dapat dilakukan uji independent sample t test. Hasil

output SPSS uji normalitas data sebagai berikut.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kadar Hb ibu menyusui 169 10 200 957 10 756
eksklusif
Kadar Hb ibu tidak 110 10 200 8992 10 949

menyusui eksklusif

*. This is a lower bound ofthe frue significance.

a. Lilliefors Significance Correction

2. Lakukan uji Independent Sample T-Test

a. Pilih menu “Analyze — Compare Means — Independent Sample

T Test”

Extonsions I o reio

z ) L S [

Compare Moeans
SGeneral Linear Mode!

B means

Edl One-mample T Teat
Generalized Linear Models

Mixea Models

Pl ingepenaent
[ -+ E=1
55 e e plos T Tost
Bl One-way ArOVA

amples T Tost

dependent-Samples T Test

Qimension Reduction

Scate

Monparameic Tests

rorecasung

murvival

Multiple IResponse
EI missing Value Analysis

Spatal ana Temporal Modeling »
Oirect Marketng »

b. Pada Independent Sample T Test akan muncul kotak dialog
sebagai berikut. Pilih variabel kadar Hb ibu dan masukkan
ke dalam kotak Test Variable kemudian pilih variabel
menyusui dan masukkan ke dalam kotak Grouping

Variables.
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c. Pada kotak Define Groups pilih Use specified values
kemudian input 1 pada Group 1 dan input 2 pada Group 2.

d. Klik Continue lalu OK

ta

Test Variable(s):
£ Mo Urut Responden... £ Kadar Hb ibu [Kada
& Kadar Hb ibu meny.
& Kadar Hb ibu tidak ... -

ons... L |
#R Define Groups 4

&l Lse specified values ]
Group 1: |1 ]

Group 2 [2 |
Grouping Variable: __
+ ] [Menvusulﬁ ) l © Cut point
[pefine croups... | [gontinue] [ cancel ][ Heip |

[ ok ][ Paste | Reset | [cancel] [ Help

e.  Output SPSS uji Independent Sample T Test tersaji seperti di

bawah ini
Group Statistics
Status menyusui Std. Std. Error
ibu N | Mean Deviation Mean
Kadar Hb Eksklusif 10 | 14.250 .8657 .2738
ibu Tidak Eksklusif 10| 11.700 .9922 .3138

Pada output pertama ini dapat diketahui nilai rata-rata
kadar Hb pada ibu yang menyusui eksklusif sebesar 14,2
dengan standar deviasi 0,86. Sedangkan nilai rata-rata
kadar Hb pada ibu yang tidak menyusui eksklusif sebesar
11,7 dengan standar deviasi 0,99.

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Varances t-test for Equality of Means
Sig. Sig. (2-
tailed) 95% Confidence
Std. Interval of the
Mean Error Difference
Differen  Diiferen
F t df ce ce Lower  Upper
Kadar Equal 111 743 |6.12 18 000 | 2.5500 4164 1.6752  3.4248
Hbibu  varances 4
assumed
Equal 612 176 00D 25500 4164 16740 34260
variances not 4 75
assumed

Pada output kedua dapat diketahui nilai uji Levene’s Test
yang digunakan untuk mengetahui apakah varians kedua

kelompok sama atau berbeda. Dikatakan varians kedua
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kelompok homogen jika nilai p > 0,05 sedangkan varians
kedua kelompok tidak homogen jika nilai p < 0,05. Pada
output kedua terlihat bahwa nilai Levene’s Test sebesar
0,743 (> 0,05) artinya varians kedua kelompok sama.
Dengan demikian, nilai p value yang digunakan adalah nilai

pada baris atas (equal variances assumed).
f. Penyajian dan interpretasi hasil

Tabel 7.1 Distribusi Rerata Kadar Hb Menurut Status Menyusui di Kelurahan X

Tahun 2021
Menyusui n Mean £ SD | P value
Eksklusif 10 | 14,25 +0,86 | 0,000
Tidak Eksklusif 11,70 £ 0,99

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan
bermakna rerata kadar Hb antara ibu yang menyusui secara
eksklusif dengan ibu yang tidak menyusui eksklusif dengan

p value sebesar 0,000.

Mann Whitney

Uji non-paramterik yang bertujuan melihat perbedaan median (mean
ranks) dari dua kelompok yang tidak berpasangan karena tidak
memenuhi syarat dari uji parametrik yakni data berskala interval atau
rasio dengan tidak berdistribusi normal, dilakukan dengan Uji Mann
Whitney atau Mann Whitney U Test. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Uji Mann Whitney ini merupakan uji alternatif dari Independent sample

t test jika asumsi normalitas data tidak terpenuhi [7].
Asumsi uji Mann Whitney antara lain [7]:

1. Data berasal dari dua kelompok yang berbeda atau tidak
berpasangan

2. Variabel dependen berskala ordinal, interval atau rasio. Apabila
data berskala interval atau rasio maka asumsi data tidak

berdistribusi normal
Contoh:

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada perbedaan berat badan

bayi antara ibu yang menyusui eksklusif dengan ibu yang tidak
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menyusui eksklusif. Langkah-langkah uji yang dilakukan adalah

sebagai berikut.
1. Lakukan uji normalitas data berat badan bayi

Oleh karena jumlah sampel pada kedua kelompok masing-masing
sebanyak 26 orang maka uji yang digunakan adalah uji Shapiro-
Wilk. Berdasarkan hasil uji tersebut diperoleh nilai p value
variabel BB_Eks < 0,05 artinya data tidak berdistribusi normal.
Dengan demikian, asumsi normalitas data tidak terpenuhi maka
digunakan uji Mann Whitney. Hasil output SPSS uji normalitas

data sebagai berikut.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
BB_NonEks .151 26 .133 .940 26 .135
BB_Eks .199 26 .009 .908 26 (.02%)
—J

a. Lilliefors Significance Correction
Oleh karena pada uji Mann Whitney yang kita bandingkan adalah
nilai median maka lakukan dahulu analisis univariat untuk
mengetahui nilai median dan nilai minimum — maksimum dengan

langkah sebagai berikut.

a.  Pilih menu “Analyze — Descriptive Statistics — Frequencies”
Analyze Graphs Utilities Extensions Window Help

Reports » =
Descriptive Statistics [&] Erequencies. -
Bayesian Statistics EQSSDHD(IVBS L
TEEES -8 Explore Variable(s) Wi
EILNET LT BE Crosstabs 1 [ & Status_Menyusui & BB_NonEks = F
General Linear Model | | & BBDAY < BB_Eks
BrerT i Ere s Ed Ture anaiysis
Mixed Models 2] Ratio
Correlate [ 2P Plots..
Regression B aariots —
Loglinear

Neural Networks
Classity
Dimension Reduction

[ Display frequency tables

Scale
MNonparametric Tests
Forecasting

Survival

Multiple Response
Missing Value Analysis.
Multiple Imputation »
Complex Samples 3
B simulation.
Quality Control »
ROC Curve
Spatial and Temporal Modeling »
Direct Marketing »

b. Pilih variabel BB_ NonEks dan BB Eks kemudian masukkan
ke kotak Variable (s).
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c. Klik Statistics kemudian pada kotak dialog Frequencies:
Statistics pilih nilai yang ingin dikeluarkan seperti nilai

mean, median, minimum, dan maksimum.

; -!—'\J" Frequencies: Statistics > |
] Percentile Values Central Tendency
[ Quartiles [+ Mean
[ Cut points for: equal groups [& Median
] Percentile(s): ] Mode
[ Sum

[] walues are group midpoints

Dispersion Characterize Posterior Dis. ..
[ Std. deviation [+ [ Skewness
[] wariance @ [ Kurtosis

[[] Range [ S.E. mean

[Quntinue][ Cancel ][ Help ]

d. Klik Continue kemudian Klik OK sehingga diperoleh output
SPSS sebagai berikut.

Statistics
BB_NonEks BB_Eks
N Valid 26 26
Missing 26 26
Mean 3196.15 3126.92
Median 3300.00 2900.00
Minimum 2100 2100
Maximum 4000 4100

2. Lakukan uji Mann Whitney dengan langkah sebagai berikut.

a. Pilih menu “Analyze — Nonparametric Tests — Legacy Dialogs

— 2 Independent Samples”.
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C.

Flle  Edt  View Data  Transform  Analze  Graphs  Uilites  Extensions  Window  Help
ey ] row T (@)
A [ | elrocne ) wi &L
| Name [ Type Bayesian Statistics
| Status_Mon. Numaric Tagiea

1
2 /BB _MonEks  Numaric e s mrin]

J |BB_Eks Numeric Gehedi Linear Modsl
4

>
» Values | Missing | Columns | Align | Measurs | Role
v flone None [ = Right & Nominal ~ Input
» one None L] 2 Right & Scale N Input
v fone Nona [}  Right & Scale S Input
‘ ‘ Generalized Linear Modals 1]
! Wiged Modsls s
‘ Correlate »
| Laglinear >
| Houral Networks r
| Classity >
‘ Rimension Reduction 4
l Scale >
u | Honparametric Tests * | gne sampie.
| Foresssting Y| A Independent Samples
| Surval v
| Multiple Response v
| [E2] Missing Valus Analysis
} Muliple tmputation »
|
|
|
|

& Rolated Samples.
Legacy Dialogs * @@ ch-square
[0 minomial
Complex Samples r I Runs
11 mimutation. [ 1-8ample K-8
Quallty Control ] (8] 2 naepenaent samples
[ roc cure [ 5 independant Samplas.
BOANAI AR TeMporAl ModRing. &) 2 Rejated Samples
Direct Markating » B < Related Bamples.

[
|
|
|
|
|
|
i
|
i
|
|12
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

4l

Data View ‘ Variable w-wl

Klik 2 Independent Samples hingga muncul kotak dialog Two-
Independent-Samples Tests. Input variabel BBbayi pada
kotak Test Variable List dan variabel Status_Menyusui pada
kotak Grouping Variable. Pada Grouping Variable masih ada
tanda tanya untuk Status_Menyusui (? ?) seperti pada

gambar di bawah ini.

@ Tweo-Independent-Samples Tests >

TestVariable List: _ Exact._.

& BB_MonEks < BBbayi

& BB_Eks

Srouping Variable:
+ |Status_Menyusui(? ] |

Define Groups...

Test Type
[ Mann-Whitney L [] Kolmogorow-Smirmov Z
] Moses extreme reactions [ | Wald-Waolfowitz runs

([ ox ] [ reset |[ cancel |[ Heip |

Klik Define Groups kemudian input kode sesuai dengan label
pada Variable View yaitu input 0 untuk non eksklusif dan

input 1 untuk menyusui eksklusif. Kemudian klik Continue.

G Tweo Independent Samples: ... ot

Group 1 I:l
Group 2

[i_‘.:mﬁnue” Cancel ” Help ]
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d. Perhatikan pada Grouping Variable sudah terjadi perubahan

dari Status_Menyusui (? ?) menjadi Status_Menyusui (O 1)

+\,|-l| Two-Independent-Samples Tests 0

TestVariable List Exact..

£ BB_MNonEks &5 BBbayi
& BB_Eks

Grouping Variable:
[Status_Menyusuito 1) |
Define Groups...

& Mann-Whitney L [T Kolmogorow-Smirnaov Z

Test Type

[] Moses extreme reactions [| Wald-Wolfowitz runs

[ ok ][ paste || Reset || cancel || Hep |

e. Pastikan pilih Mann-Whitney U pada Test Type (sudah default
SPSS). Kemudian klik OK dan akan muncul output SPSS

seperti berikut ini.

Ranks
| |Status_Menyusui N Mean Rank Sum of Ranks
BBbayi Tidak Eksklusif 26 28.04 729.00
Eksklusif 26 24.96 649.00
Total 52

Pada output pertama (Ranks) tersaji jumlah subjek pada
masing-masing kelompok yaitu 26 orang. Rerata peringkat
berat badan bayi pada ibu yang tidak menyusui eksklusif =
28,04 dan pada ibu yang menyusui eksklusif sebesar 24,96.

Test Statistics?

BBbayi
Mann-Whitney U 298.000
Wilcoxon W 649.000
Z -.735
Asymp. Sig. (2-tailed) 463

a. Grouping Variable: Status_Menyusui
Pada output kedua (Test Statistics) tersaji hasil uji Mann

Whitney yaitu U = 298 dan nilai p value sebesar 0,463.

70



INDEPENDEN T TEST & MANN WHITNEY

Statistics
BB_NonEks BB_Eks
N Valid 26
Missing 26
Mean 3196.15 3126.92
Median 3300.00 2900.00
Minimum 2100 2100
Maximum 4000 4100

f. Penyajian dan interpretasi hasil

Tabel 7.2 Distribusi Berat Badan Responden Berdasarkan Status Menyusui pada
Balita di Kelurahan X Tahun 2021

.| n | Median Min-Max U | Pvalue
Status Menyusui
Tidak Eksklusif 26 | 3300 | 2100 -4000|298 | 0,463
Eksklusif 26 | 2900 |2100-4100

Berdasarkan tabel 7.2 diperoleh nilai median berat badan

bayi dari ibu yang menyusui eksklusif sebesar 2900 gram

sedangkan nilai median berat badan bayi dari ibu yang tidak

menyusui eksklusif sebesar 3300 gram. Tidak ada perbedaan

antara berat badan bayi dari ibu yang menyusui eksklusif

dengan ibu yang tidak menyusui eksklusif dengan nilai p

value sebesar 0,463.

Latihan

Seorang peneliti ingin menguji apakah ada perbedaan Indeks Massa Tubuh

(IMT) antara atlet laki-laki dan perempuan. Data IMT tersaji pada tabel di

bawah ini. Lakukanlah analisis data untuk kasus tersebut serta sajikan dan

interpretasikan hasilnyal!

No | Atlet Laki-laki | No. | Atlet Perempuan
1 30.32 1 29.15

9 27.11 2 28.36

3 30.44 3 23.81

4 29.26 4 28.83

5 29.29 S 29.45

6 30.20 6 29.75

7 28.32 7 27.50

3 30.05 8 28.35

9 28.78 9 25.89
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No | Atlet Laki-laki | No. | Atlet Perempuan
29.15 10 28.73

10

Jawaban

Setelah kita meng-entry data IMT ke dalam SPSS, langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji normalitas data. Hasil output uji normalitas data dapat dilihat

pada gambar berikut ini.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df  Sig.
IMT atlet laki-laki .167 10 .200" 912 10 _.298
IMT atlet perempuan 280 10  .026 830 10

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Oleh karena jumlah sampel hanya 10 orang maka untuk mengetahui
normalitas data digunakan uji Shapiro-Wilk. Pada IMT atlet perempuan
diperoleh nilai p < 0,05 artinya data tidak berdistribusi normal. Dengan
demikian, asumsi normalitas data tidak terpenuhi sehingga kita
menggunakan uji Mann Whitney. Setelah dilakukan uji Mann Whitney
diperoleh output SPSS seperti gambar di bawah ini. Setelah itu, hasil output

tersebut kita sajikan ke dalam tabel.
Ranks

| |Jer1is kelamin atlet N Mean Rank Sum of Ranks

IMT atlet laki-laki 10 12.95 129.50
Perempuan 10 8.05 80.50
Total 20
Test Statistics?
IMT atlet
Mann-Whitney U 25.500
Wilcoxon W 80.500
Z -1.853
Asymp. Sig. (2-tailed) .064
Exact Sig. [2%(1-tailed Sig.)] .063b

a. Grouping Variable: Jenis kelamin atlet

b. Not corrected for ties.
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Penyajian dan interpretasi hasil

Tabel 7.3 Distribusi IMT Atlet Berdasarkan Jenis Kelamin

Statistics
IMT atlet laki-laki IMT atlet perempuan
N Valid 10 10
Missing 0 0
Mean 29.2920 27.9820
Median 29.2750 28.5450
Minimum 27.11 23.81
Maximum 30.44 29.75
Jenis Kelamin n Median Min-Max U P value
Laki-laki 10 29,27 27,11 - 30,44 25,5 0,064
10 28,54 23,81 - 29,75
Perempuan

Berdasarkan tabel 7.3 diperoleh nilai median IMT pada atlet laki-laki sebesar
29,27 kg/m? sedangkan nilai median IMT pada atlet perempuan sebesar
28.54 kg/m?2. Nilai p value sebesar 0,064 artinya tidak ada perbedaan IMT

antara atlet laki-laki dan atlet perempuan.

Rangkuman

Uji Independent sample t test digunakan untuk membandingkan rerata dua
kelompok sampel tidak berpasangan dengan asumsi data berdistribusi
normal. Apabila data tidak berdistribusi normal maka digunakan uji

alternatif Mann Whitney.

Tes Formatif

1. Berikut ini yang tidak termasuk contoh dua kelompok sampel yang

tidak saling berpasangan adalah ....

Orang desa dan orang kota

a.
b. Laki-laki dan perempuan

c.  Perokok dan bukan perokok
d. Sebelum dan setelah mendapatkan TTD
e. Kelompok intervensi dan kelompok control
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Uji statistik apakah yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
median 2 kelompok bebas dengan asumsi data tidak berdistribusi

normal?

a Independent sample t test

b. Dependent sample t test

c.  Mann Whitney

d.  Wilcoxon

e. Rank Spearman

Berikut ini manakah asumsi skala data variabel terikat untuk uji Mann

Whitney ?

a Ordinal

b. Interval

c. Rasio

d. Benar semua

e. Bukan salah satu di atas

Seorang peneliti ingin menguji apakah ada perbedaan kadar
hemoglobin antara ibu hamil yang mendapat edukasi gizi dan yang
tidak mendapat edukasi gizi? Uji statistik apakah yang digunakan jika

data berdistribusi normal?

a Independent sample t test

b.  Dependent sample t test

c.  Mann Whitney

d.  Wilcoxon

e. Rank Spearman

Seorang peneliti ingin menguji apakah ada perbedaan tekanan darah
pada kelompok merokok dan tidak merokok. Uiji statistik apakah yang

digunakan jika data tidak berdistribusi normal?

a. Independent sample t test

b. Dependent sample t test

o

Mann Whitney
Wilcoxon

e. Rank Spearman
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Jawaban

A
C

A
O

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban di atas. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

terhadap materi pada pertemuan ketiga ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = ® 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

o 90 - 100 % = baik sekali
. 80 - 89 % = baik

o 70 -79 % = cukup

o <70 % = kurang
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PERTEMUAN 8

PAIRED T TEST & WILCOXON

Metode Estimasi Capaian Pembelajaran
. Waktu
Pembelajaran

e Kuliah 100 menit e Mahasiswa mampu menguasai materi
interaktif uji paired sample t test dan wilcoxon

o Diskusi e Mahasiswa mampu menganalisis data

e Question menggunakan uji paired sample t test
based learning dan wilcoxon

o Praktikum

Paired Sample T Test

Paired sample t test atau disebut juga Dependent sample t-test
merupakan analisis statistik untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rerata dua kelompok sampel yang saling berpasangan.
Sampel berpasangan yang dimaksud adalah dimana data yang tersedia
pada kedua kelompok berasal dari subjek yang sama, meskipun setiap
variabel dapat dikatakan diambil dalam situasi dan keadaan yang

berbeda [7].
Asumsi uji Paired sample t test antara lain [7]:

1. Kedua kelompok sampel saling berpasangan (dependent)
2. Data yang digunakan berskala interval atau rasio

3. Data untuk kedua kelompok berdistribusi normal
Contoh:

Seorang peneliti melakukan penyuluhan online tentang gizi seimbang
pada 14 ibu balita. Sebelum dan sesudah penyuluhan diberikan
kuesioner pre-post test. Untuk mengetahui apakah penyuluhan
tersebut efektif atau tidak dapat dilakukan uji Paired sample t test
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1.

Lakukan uji normalitas data pada kedua kelompok.

Oleh karena jumlah sampel sebanyak 14 orang maka uji yang
digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil uji tersebut
diperoleh nilai p > 0,05 artinya data berdistribusi normal. Dengan
demikian, dapat dilakukan uji Paired sample t test. Hasil output
SPSS uji normalitas data sebagai berikut.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Score Pengetahuan 187 14 200" 8a4d 14 093
Sebelum penyuluhan
Score Pengetahuan 186 14 200" 926 14 270

Sesudah Penyuluhan

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Lakukan uji Paired sample t test

a. Pilih Menu “Analyze — Compare Means — Paired Samples T

Test”.

Eile  Edit View Data Transform  Analyze  Graphs  Utilities  Extensions  Window  Help

=— ! 15 - Reports » = [l -
— ﬁ = e Descriptive Statistics » % E D
1:Usia 41 Bayesian Statistics »
<& Mo N & Usia Tables » @b Kat_Penget1 | & Posttest | 5 Kat_Peng
da = Compare Means » Means
m.
5 Al = General Linear Model » ST e T T
= 2 Tik. 33 Generalized Linear Models " Independent-Samples T Test..
3 3| Mis.. 38 AR " EZ summary Independent-Samples T Test
E 4|me.. 33 e ' Paired-Samples T Test..
5 5 Mur.__ 34 Rearession »
One-Way ANOVA
6 6 Al 38 Loglinear » - _
T 7 lbu.. 45 Neural Networks C Kurang ] Cukup!
8 8/ Su... 25 Classify » Kurang 8 Cukup
9 9/su.__ 54 Dimension Reduction » Kurang 9 Sangat Baik
10 10 Sul__ 40 Scale v Kurang 5 Kurang
11 11 En._. 39 Monparametric Tests » Cukup 5 Cukup!
12 12 Emy 46 Forecasting » Kurang 6 Cukup
13 13 Siti___ 33 Survival » Kurang ] Cukup!
14 14 Ma_ 50 Multiple Response » Kurang 7 Cukup
i EZ missing value Analysis
5 Multiple Imputation »
i Complex Samples »
e B simulation.
;2 Quality Control »
= ROC Curve
= Spatial and Temparal Modeling ’

.
R oireaimanseiing . SS—

Data View Variable View

Pada kotak dialog Paired Samples T Test, input variabel pretest

dan posttest ke dalam Paired Variables.
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E +\‘|-‘ Paired-5Samples T Test

=
Paired Variables:

£ Mo responden [Mo] Pair Wariable Variable2

f Usia Responden [U... 1 Score P... Score P...
ll Pendidikan Terakhir... 2
4l Pekerjaan Respond...
f Score Pengetahuan...
&5 Kategori Pengetahu....

f Score Pengetahuan... +

&5 Kategori Pengetahu...

[ OK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

c. Klik OK dan output SPSS akan tampak seperti pada gambar

di bawah ini.

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair Score Pengetahuan Sebelum 4.36 14 1.216 .325
1 penyuluhan
Score Pengetahuan Sesudah 7.21 14 1.626 434
Penyuluhan
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Std. Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Score - 1.791 .479 -3.891 -1.823 - 13@
1 Pengetahuan 2.857 5.968
Sebelum
penyuluhan -
Score
Pengetahuan
Sesudah
Penyuluhan

3. Penyajian hasil dan interpretasi

Tabel 8.1 Distribusi Rerata Skor Pengetahuan Ibu Tentang Gizi
Seimbang di Kelurahan X Tahun 2021

Pengetahuan Gizi Seimbang | n | Mean + SD | P value
Sebelum Penyuluhan 1414.36+£1.21 | 0,000
Sesudah Penyuluhan 7.21 +1.62

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan bermakna
rerata skor pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penyuluhan

dengan p value sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat dikatakan
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penyuluhan ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu

tentang gizi seimbang.

B. Uji Wilcoxon

Uji Wilcoxon atau Wilcoxon Signed Rank Test merupakan bagian dari
statistik non parametrik yang digunakan untuk menentukan apakah
ada perbedaan rerata peringkat data antara dua sampel yang saling
berpasangan. Uji ini merupakan uji alternatif Paired sample t test jika

asumsi normalitas data tidak terpenuhi [7].
Asumsi uji Wilcoxon antara lain [7]:

1. Variabel berskala interval atau rasio

2. Salah satu atau kedua kelompok data tidak berdistribusi normal
Contoh:

Seorang peneliti ingin menguji apakah ada perbedaan signifikan
pengetahuan pada ibu balita sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).
Penelitian dilakukan pada 43 ibu balita.

1. Lakukan uji normalitas data

Oleh karena jumlah sampel sebanyak 43 orang maka uji yang
digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil uji tersebut
diperoleh nilai p value variabel skorpretes dan skorpostest < 0,05
artinya data tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi
normalitas data tidak terpenuhi maka digunakan uji Wilcoxon.

Hasil output SPSS uji normalitas data sebagai berikut.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
skor pre test pengetahuan PHBS .171 43 .003 .880 43 |.000
skor post test pengetahuan PHBS 222 43 .000 .790 43 ].000

a. Lilliefors Significance Correction

2. Lakukan uji Wilcoxon dengan langkah sebagai berikut.

a. Pilih menu “Analyze — Nonparametric Test — Legacy Dialogs —

2 Related Samples”
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8 “pengetshuan.cav [DatsSet?] - [BM SPSS Statistics Dats Edidor

Flle  Edit Yiew Data  Jranstorm

SHE M« -
Name Type
1 nmiby String
2 skorpretest  Humaric
3 skorostest  Numsric
4 selisth Humeric
5 nmbaita  String
8 statushkrby  Numeric
7 podknitu  Humeric
[] ™ Humsric
9 umaribu Humeric
0 pl Humeric
1n 52 Humeric
Humeric

2 @

Data Visw variable View

Related-Samples Tests.

snahzs  Graphs  ities
Repons
Dgscriptive Statistics.
Bayesian Statistics
Tables
Compare Means
Generai Linear Wode!
Generaigad Linear Models
iged Models
Corelate
Regression
Logtnear
Neural Networks
crssiy
Dimension Reductian
sce
Nanparametnc Tests
Forecasting
Sunaval
Multiple Response

X Missing value Anaigsis
Muliple Imputation
Complex Samples

5 Simuiaton
Quality Control

ROC Cure
Spatil and Temporal Modsing
Direct Marketing

B X Relaled Samples

- =} x
Egensions  Window  Help

C = H
’ E T md D EI
v | Label Valuss Missing | Columns Align Measure Role B
o MNone Mone 8 = Let & Mominal N Input =]
+  Rahuan PHBS Mone Hone ] = Right # Scale  input
\  Ftshuan PHBS Nane Hane 8 = Right & Scale  Input
) postdan pre test None. Mone. 8 | Right & Scale N Input
. Naone Hane 8 =Let dhMNominal N Input
N [1. bekena] . Mone 8 = Right & Scale N Input
. Mone Hone ] = Right # Scale  Input
. None Mone ] 3 Right & Scale N Input

litian None. Mone 8 | Right # Scale N Input
" Mane Hane 8 = Right & Scale N Inpat
L MNone MNone 8 = Right # Scale N Input
4 Mane Hane 8 = Right # Scale N Input
v
¥ | A gnesample
¥ | A independent sampies.
" | & Retated sampies
' Legacy Dialogs arree
0 [ ginomial
R TRuns

[ 1-sample K-S,
» [ 2 ndependant Samples.
[ K Independent Samples

v [l 2 Rejatza Samples... |

Pilih variabel skorpretest

Klik 2 Related Samples hingga muncul kotak dialog Two-

dan

skorpostest kemudian masukkan ke dalam kotak Test Pairs.

Pada Test Type pilih Wilcoxon.

Q Two-Related-Samples Tests

Test Pairs:

Pair

g? skor pre test penge...
f skor posttest peng...
f selisih antara nilai ...
f status bekerjaibul...
& pendidikan ibu [pd...
f no rw [rw]

f umuribu saat pene...
f triguna makanan [p1]

[variable1  [variable2

1
2

& skorpre .. ¥ skorpo...

Test Type

& p2
& p3

[+ Wilcoxon
[[ sign
[] McNemar

[ Marginal Homogeneity

(o) (st (s () i)

C.

Ranks

N

Mean
Rank

Klik OK dan akan muncul output SPSS sebagai berikut.

Sum of

Ranks

skor post test pengetahuan PHBS - skor

pre test pengetahuan PHBS

Negative
Ranks
Positive
Ranks
Ties
Total

Sa

35b

3¢
43

14.00

21.43

70.00

750.00

a. skor post test pengetahuan PHBS
b. skor post test pengetahuan PHBS
c. skor post test pengetahuan PHBS

<

skor pre test pengetahuan PHBS
> skor pre test pengetahuan PHBS
skor pre test pengetahuan PHBS

81



PAIRED T TEST & WILCOXON

Pada output pertama (Ranks) tersaji jumlah sampel yaitu
sebanyak 43 orang. Peringkat yang bernilai negatif sebanyak
S orang dengan rerata peringkat sebesar 14. Peringkat yang
bernilai positif sebanyak 35 orang dengan rerata peringkat

sebesar 21,43.

Test Statistics2
skor post test pengetahuan PHBS - skor pre test
pengetahuan PHBS

Z -4.591°P
Asymp. Sig. (2- .000
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Pada output kedua (Test Statistics) tersaji hasil uji Wilcoxon

(Z =-4,591; p value 0,000).
3. Mencari nilai median

Pada uji Wilcoxon yang disajikan adalah nilai median bukan
mean. Oleh karena itu, kita lakukan analisis univariat dengan

langkah sebagai berikut:

a. Pilih “Analyze — Descriptive Statistics — Frequencies” .

Analyze  Graphs  Ulliles  Exlensions  Window  Help

Regarts , -1 B o Tl
5 — - - ] [& 1)
gscriptive Stalistics * | Eg Erequencies.. ™
Bayesian Statistics [ Descriptives
Tables &, Explore Variable(s): Statstics...
ans Fh nama ibu baltta [ [ & skor pre lest penge (ufiemiation,, ]
Compare Means —
E crosstabs £ selisih antara nil & skor post test peng, Charts
General Linear Madel ama ballts
E3 TURF Analysis & nama baiita [hm [__Eormat.. ]
Generalized Linear Models & stalus bekera b
Migod Madels 72 Ravo # pendidikan ibu | + stje...
| B-P Plots & nowirw) Hootswap. .

arrelate
& & umur ibu saat p

-Q Plots..

Regression LS & FipUAE MEkEAA
Laglinear tian & n2

Neural Networks &' Risplay requency tables
Classity

oK Paste || Reset || cancel || Heip
Dimension Reduction o — = S—
scale :
Monparameric Tests
Faracasiing
Survival

Multiple Response

[EZ) Missing Value Analysis

Multiple Imputation »

Complex Samples »
¥ simutation

Quality Control L
& Roc curve

Spatial and Temporal Modeling >

Direct Marketing »

b. Klik Frequencies kemudian akan muncul kotak dialog
Frequencies. Pilih variabel skorpretest dan skorpostest

kemudian masukkan ke dalam kotak Variables (s).

1) Klik Statistics kemudian pilih data sesuai kebutuhan

seperti mean, median, minimum, dan maksimum.
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+-._|'-'| Frequencies: Statistics = |
Percentile Values Central Tendency
] Quartiles &l Mean
[ Cut points for: equal groups [ Median
[ Percentile(s): [ Mode
] Sum

] Values are group midpoints

Cispersion Characterize Posterior Dist...
] Std. deviation [&f Minimum [ Skewness
[ variance EZ'I [ Kurtosis

] Range ] S E. mean

[Qontinue][ Cancel ][ Help ]

2) Klik Continue kemudian klik OK. Output SPSS tersaji

seperti gambar di bawah ini.

Statistics

skor pre test pengetahuan PHBS skor post test pengetahuan PHBS

N Valid 43 43
Missing 0 0
Mean 15.84 18.19
Median 16.00 19.00
Minimum 3 6
Maximum 21 21

c. Penyajian hasil dan interpretasi

Tabel 8.2 Distribusi Responden Berdasarkan Skor Pengetahuan Prestest-Posttest
pada Ibu Balita di Kelurahan X Tahun 2021

Skor Pengetahuan n | Median | Min-Max z P value
43 16 3-21 -4,591 0,000

Pretest

Posttest 43 19 6-21

Berdasarkan tabel 8.2 diperoleh nilai median skor posttest
sebesar 19 (lebih tinggi dibandingkan skor pretest) yaitu
sebesar 16. Nilai p value sebesar 0,000 artinya ada
perbedaan signifikan sebelum dan sesudah penyuluhan.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penyuluhan
tersebut efektif meningkatkan pengetahuan PHBS pada ibu
balita.

83



PAIRED T TEST & WILCOXON

Latihan
1. Seorang peneliti ingin menguji efektivitas program diet yang dijalankan
oleh 13 orang di Kelurahan Kuningan Barat pada tahun 2021. Data
hasil penelitian berupa Indeks Massa Tubuh (IMT) sebelum dan
sesudah menjalankan program diet tersaji pada tabel di bawah ini.
Lakukanlah analisis data untuk kasus tersebut serta sajikan dan
interpretasikan hasilnyal!
No IMT sebelum program diet (kg/m?) [ IMT sesudah program diet (kg/m?2)
1 30.32 26.86
2 25.69 23.44
3 30.37 20.79
4 31.04 29.12
5 32.35 28.76
6 27.63 23.68
7 28.66 26.73
8 21.60 24.90
9 33.13 21.88
10 22.97 25.63
11 29.90 30.49
12 18.85 20.80
13 29.62 21.30
2. Seorang peneliti ingin mengetahui efektivitas program pemberian Tablet

Tambah Darah (TTD) pada 30 orang ibu hamil di Kelurahan Kuningan
Barat pada tahun 2021. Data hasil penelitian berupa kadar Hb
pengukuran pertama dan kedua tersaji pada tabel di bawah ini.

Lakukanlah analisis data, sajikan, dan interpretasikan hasilnya!

No. Kadar Hb pengukuran pertama | Kadar Hb pengukuran kedua
1 10.1 11.1
2 9.8 10.2
3 11.1 11.5
4 10.2 9.8
5 10.4 10.1
6 11.2 10.0
7 12.5 12.2
8 11.4 11.4
9 13.2 12.3
10 9.2 9.1
11 10.1 11.1
12 10.1 11.1
13 10.2 9.8
14 10.2 9.8
15 10.2 9.8
16 10.2 10.0
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No. Kadar Hb pengukuran pertama | Kadar Hb pengukuran kedua
17 10.2 10.0
18 10.2 10.0
19 13.2 12.3
20 13.2 12.3
21 11.1 11.1
22 9.8 10.2
23 10.4 11.5
24 7.2 9.8
25 7.4 10.1
26 8.9 10.0
27 11.2 12.2
28 11.4 11.4
29 12.0 12.3
30 8.8 9.1
Jawaban

1.  Setelah kita meng-entry data IMT ke dalam SPSS, langkah selanjutnya
yaitu melakukan uji normalitas data. Hasil output uji normalitas data

dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic of Sig.
IMT_1 86 13 a4 A04 13 |151 l
IMT_2 AN 13 200 837 13 [418 |

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Oleh karena jumlah sampel hanya 13 orang maka untuk mengetahui
normalitas data digunakan uji Shapiro-Wilk. Pada kedua kelompok
diperoleh nilai p > 0,05 artinya data berdistribusi normal. Dengan
demikian, asumsi normalitas data terpenuhi sehingga kita dapat
menggunakan uji Paired Sample T Test. Setelah dilakukan uji Paired
Sample T Test diperoleh output SPSS seperti gambar di bawah ini.

Setelah itu, hasil output tersebut kita sajikan ke dalam tabel.
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Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 IMT_1 27.8562 13 4.35256 1.20718
IMT 2 24.9523 13 3.30462 91654
Paired Samples Test

Pairad Nifloranrs
Paired Differences

Mean  Sid Deviation Mzan

Pairl IMT_1-IMT_2 290385 459160 1.27348 A7 5.67852 2280 12 042

Lowe

Tabel 8.3 Distribusi Rerata IMT Responden Berdasarkan Pengukuran Pertama dan
Kedua di Kelurahan Kuningan Barat Tahun 2021

IMT Mean = SD n | P Value
Sebelum Program Diet | 27,86 + 4,35 13| 0,042
Sesudah Program Diet 24,95 + 3,30

Berdasarkan tabel 8.3 diketahui bahwa ada perbedaan signifikan rerata
IMT sebelum dan sesudah program diet dengan p value sebesar 0,042.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa program diet cukup efektif

menurunkan IMT.

2. Setelah kita meng-entry data kadar Hb ke dalam SPSS, langkah
selanjutnya yaitu melakukan uji normalitas data. Hasil uji normalitas

data tersaji pada gambar berikut ini.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kadar hb pengukuran pertama .162 30 .044 935 30 .065
kadar hb pengukuran kedua .227 30 .000 .888 30 |].004

a. Lilliefors Significance Correction
Oleh karena jumlah sampel berjumlah 30 orang maka untuk
mengetahui normalitas data digunakan uji Shapiro-Wilk. Pada
pengukuran kadar Hb yang kedua diperoleh nilai p < 0,05 artinya data
tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, kita tidak bisa
menggunakan uji Paired Sample T Test tetapi kita gunakan uji Wilcoxon.

Berikut ini adalah output SPSS hasil uji Wilcoxon.
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Ranks
sSum of
¥ Mean Rank Ranks
kadar hb pengukuran Megative Ranks 142 10.50 147.00
kedua - kadar hb . b
pengukuran pertama Fositive Ranks 13 17.77 231.00
Ties 3
Total 30

a. kadar hb pengukuran kedua = kadar hb pengukuran pertama
b. kadar hb pengukuran kedua = kadar hb pengukuran pertama

c. kadar hb pengukuran kedua = kadar hb pengukuran pertama "

Test Statistics®

kadar hb
pengulkuran
kedua - kadar

hhk
pengulkuran
pertama
52 -1.012%
Asymp. Sig. (2-tailed) 311

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Setelah itu, kita lakukan analisis univariat untuk mengetahui nilai
median, minimum dan maksimum. Hasil ouput SPSS tersaji seperti

gambar berikut ini.

Statistics

kadar hb pengukuran pertama kadar hb pengukuran kedua

N Valid 30 30
Missing 0 0
Mean 10.503 10.720
Median 10.200 10.200
Minimum 7.2 9.1
Maximum 13.2 12.3

Penyajian hasil dan interpretasi

Tabel 8.4 Distribusi Responden Berdasarkan Kadar Hb pada ibu hamil di
Kelurahan Kuningan Barat Tahun 2021

n | Median | Min-Max Z Pualue
30 10,2 7,2-13,21-1,012 | 0,311
30 10,2 9,1-12,3

Kadar Hb

Pengukuran Pertama

Pengukuran Kedua

Berdasarkan tabel 8.4 diperoleh nilai median kadar Hb yang sama
antara pengukuran pertama dan kedua yaitu sebesar 10,2. Nilai p value
sebesar 0,311 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan kadar Hb

pada pengukuran pertama maupun kedua.
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Rangkuman

Uji Dependen sample t test atau Paired t test digunakan untuk
membandingkan rerata dua kelompok sampel berpasangan dengan asumsi
data berdistribusi normal. Apabila data tidak berdistribusi normal maka

digunakan uji alternatif Wilcoxon.

Tes Formatif

1. Mahasiswa UHAMKA sedang melakukan penelitian untuk menguji
apakah ada peningkatan pengetahuan antara sebelum dan setelah
dilakukan edukasi gizi seimbang. Jika asumsi data berdistribusi

normal, uji statistik apakah yang digunakan pada penelitian tersebut?

a Independent sample t test
b.  Paired sample t test
c.  Mann Whitney
d.  Wilcoxon
e. Rank Spearman

2. Seorang peneliti ingin menguji perbedaan tekanan darah pada
kelompok sebelum dan setelah diberi obat Amlodipine. Uji statistik
apakah yang digunakan jika data tidak berdistribusi normal?

a Independent sample t test
b. Dependent sample t test
c.  Mann Whitney

d. Wilcoxon

e. Rank Spearman

3. Berikut ini makanakah yang bukan asumsi uji paired sample t test?

a. Data tidak berdistribusi normal

b. Kedua kelompok sampel saling berpasangan

c. Data yang digunakan berskala interval

d. Data yang digunakan berskala rasio

e. Data untuk kedua kelompok berdistribusi normal
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Untuk soal no 4-5

Seorang peneliti ingin menguji apakah ada perbedaan kadar Hb pada subjek
setelah diberikan tablet tambah darah (TTD). Berikut ini adalah gambar

output spss penelitian tersebut.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

pertama - kadar
hb pengukuran
kedua

Std. . Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper t df | tailed)
Pair kadar hb - .9765| .0710( -.7131| -.4329 -[188] .000
1 pengukuran .5730 8.067

4.  Berpakah nilai p value pada penelitian tersebut?

a. 0,071
b. 0,976
c. 0,000
d. 0,005
e. 0,573

S. Apakah kesimpulan penelitian tersebut?

a. Tidak ada perbedaan signifikan kadar Hb sebelum dan sesudah

diberikan TTD

b. Ada perbedaan signifikan kadar Hb sebelum dan sesudah

diberikan TTD

c. Kadar Hb sebelum sama dengan kadar Hb sesudah diberikan

TTD

d. Kadar Hb sebelum diberikan TTD sama dengan kadar Hb setelah

diberikan TTD

e. Kadar Hb sesudah diberikan TTD sama dengan kadar Hb

sebelum diberikan TTD

Jawaban
1 B
2 D
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3. A
4. C
5. B

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban di atas. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

terhadap materi pada pertemuan ketiga ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = X 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

o 90 - 100 % = baik sekali
. 80 - 89 % = baik

o 70 -79 % = cukup

o <70 % = kurang
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PERTEMUAN 9

ANOVA & KRUSKAL WALLIS

Metode Estimasi Capaian Pembelajaran
. Waktu
Pembelajaran
Kuliah 100 menit e Mahasiswa mampu menguasai materi
interaktif uji Annova dan Kruskal Wallis
Diskusi ¢ Mahasiswa mampu menganalisis data
Question based menggunakan uji Annova dan Kruskal
learning Wallis
Praktikum
Uji Anova

Uji Anova (Analysis of variance) merupakan uji perbandingan yang
digunakan untuk menguji perbedaan mean data pada lebih dari dua
kelompok. Prinsip pada uwji Anova adalah melakukan analisis
terdapatnya variasi data atau variabilitas data yang terbagi menjadi dua
sumber variasi. Variasi yang dikenal dalam uji ini adalah variasi di
dalam kelompok (within) dan variasi antar kelompok (between). Ada
atau tidak adanya perbedaan pada uji ini akan terlihat dalam dua
kondisi. Saat nilai hitung dari variasi within dan between sama (nilai
perbandingan kedua varian = 1), maka rerata yang dibandingkan
menyimpulkan tidak ada perbedaan. Sebaliknya, jika hasil
perbandingan tersebut menghasilkan nilai hitung >1 maka rerata yang
dibandingkan pada kelompok menunjukkan ada perbedaan. Apabila
ada perbedaan yang signifikan secara statistik maka langkah
selanjutnya yaitu melakukan uji Post-Hoc Multiple Comparison. Uji
tersebut dilakukan untuk memastikan jika ada terdapat perbedaan,
pada kelompok mana saja rerata yang berbeda. Uji Tukey, Scheffe,
Bonferroni, Honestly Significant different (HSD), dan lain-lain
merupakan jenis analisis dari uji Post-Hoc Multiple Comparison. Pada

modul ini yang akan dibahas adalah metode Tukey [1][8].

Asumsi Uji Anova antara lain [8]:
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1. Jenis data

a. Variabel dependen berskala numerik (interval/ratio)
b.  Variabel independent berskala kategorik (nominal/ordinal)
dengan > 2 kelompok

2.  Varian homogen
3. Data berdistribusi normal
4.  Sampel/kelompok independen

Contoh penelitian dengan uji Anova seperti seorang peneliti ingin
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dari hasil uji antara
3 kelompok intervensi. Contoh lainnya yaitu apakah ada perbedaan
rata-rata berat badan bayi lahir berdasarkan tingkat pendidikan ibu
(dimana Pendidikan ibu dibagi menjadi 3 kelompok yaitu rendah,
menengah, dan tinggi). Meskipun uji-T dapat dilakukan tetapi
sebaiknya menggunakan uji Annova karena kelompok lebih dari 2. Ada

dua kelemahan jika menggunakan uji-T yaitu:

1. melakukan pengujian secara berulang-ulang sesuai kombinasi
yang mungkin dari banyaknya kelompok
2. apabila tetap dilakukan uji-T secara berulang akan meningkatkan

nilai alpha (inflasi nilai alpha). [8].
Contoh:

Seorang peneliti ingin menguji apakah ada hubungan antara tingkat
pendidikan ibu dengan berat badan bayi. Penelitian ini dilakukan pada
50 ibu balita. Variabel pendidikan merupakan variabel kategorik
dengan 4 kategori sedangkan variabel berat_bayi merupakan variabel
numerik dengan asumsi data berdistribusi normal sehingga digunakan

uji ANOVA. Langkah-langkah uji Anova adalah sebagai berikut.
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1.  Pilih menu “Analyze — Compare Means — One Way Anova”

Analyze Graphs Utilities Extensions Windovw Help

B -1 o
Descriptive Statistics Ij“

" Walues || Missing || C
u menyusui ({1, SD} . Mone 8

2 means...

E3l one-Sample T Test

Bavesian Statistics
Tables

Compare Means

Seneral Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models

Correlate

Independent-Samples T Test...
Summary Independent-Samples T Test
] Paired-Samples T Test

Regression
EAl one-way arOvVA

Loglinear
Meural Metworks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Monparametric Tests
Forecasting

Survival

T T YT T TITTTITTTYITTYYTYY

Multiple Response

EZ Missing value Analysis...

hd

Multiple Imputation

Complex Samples »
% Simulation...

Quality Contral 3
ROGC Curyve...

Spatial and Temporal Modeling... L3

Drirect Marketing »

2.  Pilih variabel berat_bayi dan masukkan ke kotak Dependent List
dan variabel pendidikan ke kotak Factor.

& One-Way ANOVA

Dependent List:
£ berat badan bayi [be...

2 IE
I

&
1IN

=
o
=]

Eactor:
. ||$ pendidikan formal ib...|

[ ok ][ aste |[ Reset |[cancel|[ Help |

3. Klik Options kemudian pilih Descriptive dan Homogenity of

variance test lalu klik Continue.

@ One-Way ANOVA: Options >

r Statistics
& Descriptive

[] Fixed and random effects

[& iHomogeneity of variance test
[] Brown-Forsythe

[ wWelch

[] Means plot

r Missing Values
@ Exclude cases analysis by analysis
Exclude cases listwise

[continue |[ cancel |[ Help |
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4.  Klik Post Hoc kemudian pilih Tukey.

#3 One-Way ANOVA: Post Hoc Multiple Comparisons ®

Equal Variances Assumed

[E] LsD 7] 5-N-K [] waller-Duncan

WiBonferroni [ Tukey

] Sidak [ Tukeys-b ] Dunnett

[ Scheffe [7] Duncan -
[l RE-GWF [ Hochberg's GT2

[ RE-G-WQ [7] Gabriel @

Equal Variances Mot Assumed
[7] Tamhane’s T2 ] Dunnetts T2 [] Games-Howell [] Dunnetts C

Significance leva!

[Qonnnue][ Cancel ][ Help ]

S. Klik Continue kemudian klik OK. Output SPSS tersaji pada

gambar di bawah ini

Descriptives
herat badan bayi

95% Confidence Interval for
Mean

M Mean Std. Deviation  Std. Error Lower Bound UpperBound  Minimum  Maximum
sSD 10 2470.00 249.666 78.951 2291.40 2648.60 2100 2900
SMP 1 rar2r 241.209 T2.727 2565.23 2889.32 2100 3000
Smu 16 343125 270108 67.527 3287.32 3575.18 3000 4000
PT 13 376154 386.304 107.141 352810 3994.98 3000 4100
Total 50 3170.00 584.232 B2.623 3003.96 3336.04 2100 4100

Pada output pertama (Descriptives) terlihat bahwa rata-rata berat
bayi pada ibu yang berpendidikan SD sebesar 2470 gram,
berpendidikan SMP sebesar 2727,27 gram, berpendidikan SMU
sebesar 3431,25 gram, dan berpendidikan PT sebesar 3761,54

gram.
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfi df2 =
herat hadan bayi  Based on Mean 2506 3 46 071
Based on Median 820 3 46 438
Based on Median and 820 3 37.548 440
with adjusted df
Based on trimmed mean 2186 3 46 102

Salah satu asumsi uji Anova adalah varians masing-masing
kelompok harus sama/homogen. Pada output kedua (Test of
Homogenity of Variances) terlihat bahwa nilai uji Levene test

sebesar 0,071 >0,05 berarti varians antar kelompok adalah sama.
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ANOVA
herat badan bayi
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups  12697037.59 3 4232345862 48.334 .0oa
Within Groups 4027962.413 46 BT564.400
Total 16725000.00 49

Dependent Variable:

Pada output ketiga (Anova) diperoleh nilai F sebesar 48,334 dan
nilai p value sebesar 0,000 (< 0,05) artinya ada perbedaan
signifikan berat badan bayi pada keempat kelompok. Akan tetapi,
kita tidak tahu kelompok mana yang berbeda signifikan apakah
antara pendidikan SD dengan SMP, SD dengan SMA, atau dengan
tingkat pendidikan yang lain. Untuk menjawab pertanyaan ini kita
dapat melihat output SPSS Multiple Comparisons. Pada kolom
Mean Difference terlihat tanda * yang menggambarkan perbedaan
antar kelompok “signifikan” pada alpha = 0.05 yaitu SD dengan
SMU, SD dengan PT, SMP dengan SMU, SMP dengan PT, dan SMU
dengan PT.

Multiple Comparisons
berat badan bayi

Tukey HSD
95% Confidence
(I) pendidikan  (J) pendidikan Mean Interval
formal ibu formal ibu Difference Std. Lower Upper
menyusui menyusui (I-J) Error Sig. Bound Bound
SD SMP -257.273 129.294 .207 -601.90 87.36
SMU -961.250" 119.286 .000 -1279.21 -643.29
PT -1291.538" 124.468 .000 -1623.31 -959.77
SMP SD 257.273 129.294 .207 -87.36  601.90
SMU -703.977* 115.902 .000 -1012.91 -395.04
PT -1034.266" 121.228 .000 -1357.40 -711.13
SMU SD 961.250" 119.286 .000 643.29 1279.21
SMP 703.977* 115.902 .000 395.04 1012.91
PT -330.288" 110.492 .022 -624.80 -35.77
PT SD 1291.538" 124.468 .000 959.77 1623.31
SMP 1034.266" 121.228 .000 711.13 1357.40
SMU 330.288" 110.492 .022 35.77 624.80

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

6.
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7. Penyajian hasil dan interpretasi

Tabel 9.1 Distribusi Rerata Berat Bayi Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu Di
Kelurahan X Tahun 2021

" —
Tingkat Pendidikan N Mean = SD Nilai F | P value
sD 10 | 2470,00 + 249,66 | 48,33 | 0,000
SMP 11| 2727,27 + 241,20
SMU 16 | 3431,25 £ 270,10

+
PT 13 | 3761,54 + 386,30

Berdasarkan tabel 6.6 dapat dilihat bahwa ada perbedaan yang
signifikan rerata berat bayi berdasarkan tingkat pendidikan ibu
dengan p value sebesar 0,000. Analisis lebih lanjut dengan uji
Tukey memperlihatkan bahwa terjadi perbedaan rata-rata berat
bayi antara ibu berpendidikan SD dengan SMU, SD dengan PT,
SMP dengan SMU, SMP dengan PT, dan SMU dengan PT.

Uji Kruskal Wallis

Uji Kruskal-Wallis merupakan uji non-parametrik yang menguji atau
membandingkan nilai perbedaan rata-rata lebih dari 2 kelompok data
(k) pada sampel independent (tidak berpasangan) [9]. Uji ini digunakan
ketika membandingkan data pada kelompok k data dimana syarat dari
uji Annova tidak terpenuhi yaitu data tidak berdistribusi normal dan
variasi antar kelompok tidak homogen [9][10]. Asumsi uji kruskal wallis
sama seperti uji annova pada jenis skala data baik variabel dependent
maupun independent, tetapi tidak memenuhi syarat paramterik
(berdistribusi normal dan varian homogen), maka digunakan uji ini
dengan membandingkan data pada variabel dependent berdasarkan
peringkat (mean ranks) [9][10]. Berikut adalah rumus perhitungan

manual dan yang digambarkan pada program statistik SPSS.

12
Z— —3(N +1)
N(N +1)3 n
dimana,
N : Jumlah sampel
Ri : Jumlah peringkat pada kelompok i
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n; : Jumlah sampel pada kelompok i

Untuk dapat memahami rumus dari prosedur tersebut, berikut contoh

penelitian.
Contoh:

Seorang peneliti melakukan penelitian eksperimental dengan tujuan
ingin mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata penurunan berat
badan selama 1 bulan berdasarkan intervensi metode diet yang
dijalankan responden. Responden berjumlah 100 orang yang terbagi
antara laki-laki dan perempuan. Kemudian pada masing-masing
gender, dibagi mejadi 4 intervensi metode diet, yaitu diet OCD, diet
ketogenik, diet mayo dan diet gizi seimbang dimana masing-masing
kelompok disesuaikan pada jumlah responden yang sama. Apakah ada
perbedaan penurunan berat badan berdasarkan metode diet? Langkah-

langkah dari pengujian Kruskal Wallis adalah sebagai berikut:

1. Pilih menu “Analyze — Nonparametric Tests — K Independet

Samples”
@ latihan uji kruskal.sav [DataSet1] - 5P5S5 Data Editor — [m] h'e
Eile Edt View Data  Iransform m Graphs  Uiities  Add-ons  Window  Help
EEHES I oo nE| Reports » B @ %
1 : metode_diet 2 Descriptive Statistics ] \Visikle: § of 5 Warlables
| id_resp | Jk Tobles ' | waktu_lat var war wvar war war
1 BE perempuan Compare Means b 1000 E
2 59 perempuan General Linear Model ] 3100 5
3 70 perempuan Generalized Linear Models P Mo
4 73 perempuan Eiedbiccat b 32.00
3 75 perempuan CeFlED 4 35.00
B 1 laki-laki [E=gEEan D 33.00
7 4 laki-laki (Lelaty b 3300
a B lakilaki Neral Netyarks » 3400
9 10 lakilaki Cr=ly ' 31.00
0 18 Iski-laki [ R ' 34.00
1 19 laki-laki D D A0
12 52 perempuan | Monparametri Tests » (B chi-square
13 57 perempuan Time Series » Binomial
14 53 perermpuan Eni D Buns... =
4 | Missing Value Analysis... @ 1-Sample k-5... ‘ ’l_
T o e Multiple Response b | Mh 2 independent Samples
K Independent Samples CEmplE SIS 4 I I EEEE <) S =S SPSS Processor is ready

2. Pilih variabel bb_turun ke dalam kotak Test Variable List dan

variabel metode_diet ke kotak Grouping Variable
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ﬁ Tests for Several Independent Samples

x
Test Yariahle List:
% jenis kelamin responden. .. f penurunEn bk dalam 1 b,

& waktu latinan aktivitas fi.. Dptions...

Grouping Yariakle:
metode_diet(? 7)
Define Range...

Test Type

[T kruskal-wialis H [ mtedian

|:| Jonckheere-Terpstra

| (0104 || Pazte ” Reszet ” Cancel H Help ]

3. Seperti terlihat pada gambar di atas, klik Define Range untuk
menentukan kelompok mana yang akan dibandingkan. Karena
ada 4 metode diet pada value 1 sampai dengan 4, maka isikan
kotak Minimum dengan 1 dan kotak Maximum dengan 4. Klik
Continue.

ﬁ Several Independent Samples: Defi... X
Fange for Grouping Variable
PfimirriLrm;
hdaimuim: D
[ Continue ” Cancel ” Helg
4.

Pada kotak Test Type, klik Kruskal-Wallis H sebagai uji statistik
yang akan dipilih.
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E Tests for Several Independent Samples x
Test Wariakle List:

. Test Wariakle Li | Exart . |
é}) jenis kelamin responden. .. ‘&) penurunEn kb dalam 1 b, | ————
& wwaktu latihan sktivitas i | | Options... |

)
Grouping Yariakle:

|i| metode_iet(1 4) |

| Define Range... |

Test Type

EA kruskal-wialis H [ mtedian

|:| Jonckheere-Terpstra

| Ol _” Pazte || Reszet || Cancel || Help |

5. Klik Options, akan muncul kotak dialog Several Independent
Samples: Option klik Descriptive dan Exclude cases test-by-testlalu

klik Continue kemudian OK.

@ Several Independent Samples: Opti... X
Statistics
E |:| Quartiles
Missing Values

(%) Exclude cases test-by-test

() Exclude cazes listwise

| Continue _” Cancel || Help

6. Hasil dari output SPSS

Descriptive Statistics

N | Mean |Std. Deviation|Minimum|Maximum
penurunan bb dalam 1 bulan]100]3.2160 .34311 2.60 4.00
intervensi metode diet 100]2.4900 1.12362 1.00 4.00

Pada output ini Descriptive Statistics terlihat informasi data pusat
yang terdiri dari jumlah sampel yang dianalisis, mean, standar
deviasi, minimum, dan maksimum. Karena syarat dari uji
parametrik tidak terpenuhi dan menggunakan kruskal-wallis,
maka perbedaan yang diliat berdasarkan “mean ranks”, sehingga
pada output spss yang kedua, informasi yang digambarkan adalah

tabel Ranks sebagai berikut.
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Ranks
intervensi metode diet] N [Mean Rank
penurunan bb dalam 1 bulan diet OCD 25 24.66
diet ketogenik 26 31.92
diet mayo 24 59.94
diet gizi seimbang 25 86.60
Total 100

Dari hasil uji didapatkan gambaran jumlah sampel tiap kelompok
metode diet yang tidak memiliki jumlah yang sama, tetapi proporsi
tiap kelompok hampir serupa. Hasil interpretasi dari data di atas
adalah penurunan berat badan yang tertinggi ada pada kelompok
metode diet gizi seimbang yaitu 86,60. Sedangkan yang terendah
pada metode diet OCD pada mean rank 24,66. Kemudian hasil
ouput yang ketiga adalah Test Statistics sebagai berikut.

Test Statisticsa?

penurunan bb dalam 1 bulan

Chi-Square 72.351
df 3
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: intervensi metode diet

Tabel ini untuk menjawab pertanyaan penelitian di atas, Apakah
ada perbedaan penurunan berat badan berdasarkan metode diet
dengan alpha sebesar 0,05? Dari hasil uji kruskal-wallis
didapatkan kesimpulan yaitu karena nilai p-value sebesar 0.000
< 0.05, maka ada perbedaan penurunan berat badan yang
signifikan secara statistic berdasarkan intervensi dari metode diet.
Oleh karena uji Kruskall Wallis adalah uji omnibus yaitu uji yang
hanya dapat mengetahui adakah perbedaan yang bermakna
secara statistik tanpa bisa mengetahui antar perlakuan mana
yang berbeda, maka diperlukan uji Post Hoc atau disebut juga uji
lanjut. Seperti dalam pembahasan sebelumnya bahwa uji Post
Hoc setelah Kruskall Wallis dapat menggunakan uji Mann Whitney
U Test, yaitu menguji perbedaan Mean antara satu kelompok atau

perlakuan dengan perlakuan lainnya.
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Latihan

Suatu penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian formula makanan jenis A, B dan C terhadap peningkatan panjang
badan balita yang diikuti selama 1 tah. Diambil sampel secara acak
sebanyak 15 bayi >6 bulan dengan kriteria yang sama pada tiap
kelompoknya. Kemudian bayi tersebut dibagi menjadi tiga kelompok,
masing-masing kelompok 5 bayi. Kelompok satu diberi formula A, kelompok
dua diberi formula B dan kelompok tiga diberi formula C. Ujilah pada tingkat
kemaknaan 1 %. Data hasil peningkatan panjang badan bayi setelah diberi

formula makanan selama 1 minggu adalah sebagai berikut.

Peningkatan panjang badan bayi (gram) setelah diberi formula makanan

Sampel Formula Makanan
A |B C | Total
10| 6] 13
1119 ] 10
1218 ] 11
1315 12
1417 12
n 5|5 5 15
Rata-rata | 12| 7 | 11.6 | 10.2

Lakukan analisis data untuk kasus tersebut serta sajikan dan

interpretasikan hasilnyal!

Jawaban

Setelah data diinput ke dalam SPSS, langkah selanjutnya yaitu melalukan
uji normalitas dan homogenitas data. Dari analisis menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal dan viariasi homogen maka memenuhi

persyaratan uji Annova.
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Descriptives
Penambahan panjang badan
95% Confidence Interval for
Std. Std. Mean
N |Mean |Deviation Error Lower Bound |Upper Bound [Minimum|Maximum|
i"rmma 5 [12.00[1.581 707 10.04 13.96 10 14
gormma 5 [8.60 [3.912 1.749 |3.74 13.46 5 15
gormula 5 10.60[2.302 1.030 |[7.74 13.46 7 13
Total 15/10.40(2.947 761 8.77 12.03 5 15
ANOVA

Penambahan panjang badan

Sum of Squares|df [Mean Square|F Sig.

Between Groups|29.200 2 114.600 1.896(.192
Within Groups [92.400 12]7.700
Total 121.600 14

Berikut output yang pertama adalah gambaran secara deskriptif rata-rata/
means penambahan panjang badan dari masing-masing kelompok formula.
Dan dari uji annova dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaaan
penambahan panjang badan yang signifikan antara ketiga kelompok formula

(A, B, C) dengan nilai p sebesar 0,192 (p>0,05).

Rangkuman

Uji Annova digunakan untuk membandingkan rerata lebih dari dua
kelompok sampel yang independent (tidak berpasangan) dengan asumsi data
berdistribusi normal dan variasi data antar kelompok bersifat homogen. Jika
data tidak memenuhi syarat dari Annova, maka digunakan uji alternatif

yaitu Uji Kruskal-Wallis dengan membandingkan Mean Ranks.

Tes Formatif

1.  Sebuah industry minuman ingin membuat produk minuman sari buah
yang kaya akan vitamin C. Sebelum itu, peneliti ingin melihat
perbedaan kandungan vitamin C pada 4 jenis buah yaitu strawberry,
jeruk, jambu biji, dan sirsak. Masing-masing jenis buah diambil sampel

sebanyak 10 buah dari varietas yang sama. Tingkat signifikansi yang
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digunakan adalah 5%. Apakah uji statistik pada penelitian di atas, jika

diasumsikan data berdistribusi normal?

a.
b.

o

d.

e.

Kruskal Wallis

One-way Annova

Two-way Annova tanpa interaksi
Two-way Annova dengan interaksi

Annova berulang

Untuk soal no.2 dan no.3

Sebuah industry minuman ingin membuat produk minuman sari buah yang

kaya akan vitamin C. Sebelum itu, peneliti ingin melihat perbedaan

kandungan vitamin C pada 4 jenis buah yaitu strawberry, jeruk, jambu biji,

dan sirsak. Masing-masing jenis buah diambil sampel sebanyak 10 buah dari

varietas yang sama. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5%.

2. Apakah uji statistik pada penelitian di atas, jika diasumsikan data tidak

berdistribusi normal?

a
b.
c.
d.

€.

Kruskal Wallis

One-way Annova

Two-way Annova tanpa interaksi
Two-way Annova dengan interaksi

Annova berulang

3. Apakah variabel dependent pada penelitian di atas?

a Produk minuman sari buah
b. Kandungan vitamin C
c. Jenis buah
d. Varietas buah
e. Buah kaya vitamin C
4. Manakah dari syarat berikut ini yang memenuhi uji Annova?
a. Data berdistribusi normal dan sampel saling berpasangan
b. Data tidak berdistribusi normal dengan sampel tidak berpasangan
c. Data berdistribusi normal dan variasi bersifat homogen
d. Data berdistribusi normal dan variasi bersifat heterogen
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e.

Variasi bersifat homogen pada masing-masing

berpasangan

Untuk soal no.5

Test Statistics®P?

NILAI ST
Chi-Square 16.714
df 3
Asymp. Sig. .001

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: KELAS

kelompok

5. Jika pertanyaan penelitian seperti pada soal No.2. Dan pada gambar di

bawah ini adalah hasil analisis dari uji kruskal — wallis, apa kesimpulan

dari penelitian tersebut?

a.

Jawaban

C
D

A
w

Nilai p=0,001 < 0,05, maka tidak ada perbedaan
kandungan vitamin C antar 4 jenis buah
Nilai p=0,001 > 0,05, maka tidak ada perbedaan
kandungan vitamin C antar 4 jenis buah
Nilai p=16,71 > 0,05, maka tidak ada perbedaan
kandungan vitamin C antar 4 jenis buah
Nilai p=0,001 < 0,05, maka terdapat perbedaan
kandungan vitamin C antar 4 jenis buah
Nilai p=16,71 > 0,05, maka terdapat perbedaan

kandungan vitamin C antar 4 jenis buah

signifikan

signifikan

signifikan

signifikan

signifikan

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban di atas. Kemudian,

gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

terhadap materi pada pertemuan ketiga ini.
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Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = X 100%

Jumnlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

o 90 - 100 % = baik sekali
o 80 - 89 % = baik

o 70 -79 % = cukup

o <70 % = kurang

Link video: https://voutu.be/2FQ799x1YTc
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PERTEMUAN 10

UJI KORELASI

Metode Pembelajaran E\;}timasi Capaian Pembelajaran
aktu
Kuliah interaktif | 100 menit e Mahasiswa memahami dan
Diskusi menguasai uji korelasi
Question based e Mahasiswa mampu menganalisis
learning data menggunakan uji korelasi
Praktikum

Uji Korelasi Pearson & Regresi Linier Sederhana

Uji korelasi dan regresi linier merupakan uji-parametrik yang melihat
hubungan atau korelasi di antara kedua variabel berskala numerik
dengan syarat berdistribusi normal. Kedua variabel numerik tersebut
selain melihat adanya hubungan, juga menggambarkan pola dan
keeratan hubungan dari kedua variabel tersebut. Jika ada korelasi yang
signifikan maka langkah selanjutnya adalah menghitung persamaan
garis lurus (regresi linier) untuk memprediksi nilai Y(variabel

dependent) apabila nilai X(variabel independent) diketahui [8].
1. Korelasi Pearson

Uji Korelasi Pearson atau Pearson Product Moment merupakan
salah satu uji korelasi yang digunakan untuk mengukur kekuatan
dan arah hubungan linear dari dua variabel numerik. Misal
seorang peneliti ingin menguji apakah ada hubungan yang
signifikan antara umur dengan daya ingat? Bagaimana pola
hubungannya positif atau negatif dan seberapa kuat

hubungannya? [7][8].
Asumsi uji Korelasi Pearson antara lain [7]:

a. Data masing-masing variabel berskala interval atau rasio.
b. Data masing-masing variabel yang dihubungkan

berdistribusi normal.
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c. Ada hubungan linear antara kedua variabel yang akan diuji

Dua variabel dikatakan berkorelasi apabila perubahan salah satu
variabel menyebabkan perubahan variabel lainnya [7]. Derajat
hubungan atau koefisien korelasi dilambangkan dengan huruf
“R”. Nilai “R” berkisar antara -1 s.d +1. Hubungan dua variabel
berpola positif artinya jika kenaikan satu variabel diikuti kenaikan
variabel yang lain. Contoh semakin bertambah berat badan
seseorang maka semakin tinggi tekanan darahnya. Disisi lain,
hubungan berpola negatif terjadi jika kenaikan satu variabel
diikuti penurunan variabel yang lain. Contoh semakin bertambah

usia seseorang maka semakin rendah daya ingatnya [8].

Secara kualitatif kekuatan hubungan dua variabel terbagi menjadi

4 area, yaitu (Colton dalam Besral, 2012):

a. r=0,00-0,25 > tidak ada hubungan atau hubungan lemah
b. r=20,26- 0,50 2 hubungan sedang

C. r=0,51-0,75 2 hubungan kuat

d. r=0,76- 1,00 2> hubungan sangat kuat

Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi dilakukan untuk menggambarkan suatu model
matematis yang dapat digunakan dalam mengetahui bentuk
hubungan antara dua atau lebih variabel. Tujuan dari analisis
regresi ini ialah membuat perkiraan atau prediksi suatu nilai
variabel dependen terhadap variabel independen. Misalnya,
seorang peneliti ingin menghubungkan dua variabel numerik
yaitu asupan gula sebagai variabel independen dengan kadar gula
darah sebagai variabel dependen. Dengan demikian, peneliti dapat
memperkirakan besarnya nilai kadar gula darah jika asupan gula

diketahui [8].

Untuk melakukan prediksi dapat digunakan berbagai metode
penentuan persamaan garis. Metode kuadrat terkecil (least
square) merupakan salah satu metode yang sering digunakan.
Prinsip pada least square yaitu memilih jumlah kuadrat terkecil

dari hasil selisih antara nilai X observasi pada nilai Y prediksi
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hingga menjadi suatu garis regresi. Secara matematis persamaan

garis regresi ditulis sebagai berikut [8]:

Y=a+bx+e

Y = diasumsikan sebagai variabel dependen
X = diasumsukan sebagai variabel Independen
a = Intercept, menggambarkan perbedaan dari besarnya rata-

rata variabel Y ketika variabel X = 0

b = Slope, perkiraan dari besarnya perubahan nilai variabel Y

jika nilai pada variabel X berubah satu unit pengukuran

e = (error) atau nilai kesalahan yaitu selisih antara nilai Y
individual yang teramati dengan nilai Y yang sesungguhnya

pada titik X tertentu
Contoh uji Korelasi dan Regresi:

Seorang peneliti ingin menguji apakah ada hubungan antara
lingkar perut dengan kadar gula darah puasa pada 15 karyawan
pria PT X tahun 2021.

a. Lakukan uji normalitas data

Oleh karena jumlah sampel pada sebanyak 15 orang maka
uji yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Berdasarkan
hasil wuji tersebut diperoleh nilai p value variabel
lingkar perut dan gula puasa > 0,05 artinya data
berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas
data terpenuhi maka digunakan uji Korelasi Pearson. Hasil

output SPSS uji normalitas data sebagai berikut.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

lingkar perut .181 15 .197 .934 15 .311
kadar gula darah puasa 196 15 .125 905 15 .114

a. Lilliefors Significance Correction
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Lakukan uji linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua
variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan
atau tidak. Korelasi yang baik memiliki hubungan yang
linear antara variabel dependen dan variabel independent

[7]. Langkah-langkah uji linearitas sebagai berikut:

1)  Pilih menu “Analyze — Compare Means — Means”

Analyze Sraphs Utilities Extensions Window Help

Reports " % I ;E ,ljlﬁjj Ik;/:)

Descriptive Statistics
Bayesian Statistics
Tables

e e — e
L means_ .

E COne-Sample T Test...

Compare Mesans

General Linear Model
Generalized Linear Models Independent-Samples T Test .
SR E Summary Independent-Samples T Test
e Eaired—samplesTTest,,

Regression
One-Way AMOWA. .

Loglinear
Meural Nebworks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Monparametric Tests
Forecasting

Survival

¥ T Y Y Y Y Y Y Y YYTYTTITITTTITYY

Multiple Response
EZ Missing Value Analysis.
KMultiple ImMputation
Complex Samples
% Simulation...
Quality Control »
ROC Curve..

Spatial and Temporal Modeling... »

T

v

%

Drirect Marketing

2)  Klik Means hinggal muncul kotak dialog Means

3)  Pilih variabel lingkar perut dan masukkan ke dalam
Independent List dan variabel gula_darah ke dalam
Dependent List.

4)  Klik Options dan pilih Test for Linearity
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5 No o ngkar_p| 5 gula_pua T8 Means: Options

X
ar ar var ar
erut sa ) |
1 106 154 Statistics Cell Statistics
| & | Sum = Mean
Minimum MNumber of Cases
| | Maximum Standard Deviation
&5 Mo urut responden [.. £ kadar gula darah pua...
- Style... First
| ] vane
Bootstrap... -
Layer 1 of 1 Variance
I Kurtosis
Next | Std. Error of Kurtosis

. Skewness
Independent List: Std. Error of Skewness

&9 lingkar perut [lingkar f Harmonic Mean
Geometric Mean

Percent of Total Sum
Percent of Total M il

[_ok_ ][ paste ][ Reset ][Céncel][ Help |

Statistics for First Layer
5] 89 T16]

[] Anova table and eta
Q‘I%Iestfnr Imearltyj

[gontinue][ Cancel ][ Help ]

5)  Klik Continue kemudian OK. Hasil output SPSS akan

tampak seperti gambar di bawah ini.

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
kadar gula Between (Combined) 14486.433 11 1316.948 .826 .648

dleirelal bl GROLRS T 7507.142 1 7507.142 4.709 .118

* lingkar
perut Deviation 6979.291 10 697.929 .438| .859
from Linearity

Within Gro 4782.500 3 1594.167
Total 19268.933 14
c. Keputusan uji linearitas adalah sebagai berikut:

1)  Jika nilai sig Deviation from Linearity > 0,05 maka ada

hubungan linear yang signifikan

2)  Jika nilai sig Deviation from Linearity < 0,05 maka tidak

ada hubungan linear yang signifikan

Pada output uji linearitas di atas, diperoleh nilai Deviation
from Linearity = 0,859 artinya terdapat hubungan linear
antara variabel lingkar perut dan kadar gula darah puasa.
Dengan demikian asumsi linieritas terpenuhi maka dapat

dilakukan uji Koreasi Pearson.

d. Lakukan wuji Koreasi Pearson dengan langkah sebagai
berikut.
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1)

#=2 "latihan korelasi.saw [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor

Pilih menu “Analyze — Correlate — Bivariate”

File Edit Wiew Data Transform  Analze Graphs  Utilites Extensions  MWindow  Help
=" g - = | Reports » E [A&] ."7‘:‘2; I:
o — = =i e — Descriptive Statistics » % -
| Mame I Type Bayesian Statistics » Values [ missing ||
1 Mo MNumeric Tables »  Hone MNone ;
2 lingkar_perut  MNumeric Compare Means »  pone Mone
3 gula_puasa Mumeric T L e R v [one Mone
= Generalized Linear Models »
2 Mixed Models »
= Correlate * | [ Bivariate
= Regression » B Farua
g Leglinear " [ Distances...
10 Meural Metworks " Canonical Correlation
21 Classify »
12 Dimension Reduction »
13 Scale >
14 Monparametric Tests »
15 Forecasting »
16 Survival »
17 Multiple Response »
18 EZ Missing Value Analysis...
19 Multiple Imputation »
20 Complex Samples »
21 E% simulation...
2= Quality Control »
e ROC Curve
fi Spatial and Temporal Modeling...  »
- - ET] . Direct Marketing >

2)

Bivariate Correlations.

Klik Bivariate kemudian akan muncul kotak dialog

womn

#3 Bivariate Correlations

& Mo urut responden [

Variables:

X

.ﬁ lingkar perut [lingkar..

| kadar gula darah pu...|

" Correlation Coefficients

(& Pearson [[] Kendall's tau-b [ ] Spearman

" Test of Significance

@ Two-tailed One-tailed

|+ Flag significant correlations

| ok ][ paste |[ Reset |[cancel|[ Help

3)

kotak Variables.

4)

sudah default SPSS)

5)

Input variabel lingkar perut dan gula_puasa ke dalam

Pada Correlation Coefficients pilih Pearson (biasanya

Klik OK dan akan muncul output SPSS sebagai berikut.
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Correlations
lingkar kadar gula darah
perut puasa

lingkar perut Pearson 1 .624*

Correlation

Sig. (2-tailed)

N 15 15
kadar gula darah Pearson 1
puasa Correlation @

Sig. (2-tailed) .013

N 15 15

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Pada output Correlation terlihat nilai p value 0,013 < 0,05
artinya ada hubungan yang signifikan antara lingkar
perut dengan kadar gula darah puasa. Selain itu, terlihat
juga nilai R = 0,624 (positif) artinya memiliki hubungan

yang kuat dan searah antara kedua variabel.
Koefisien determinasi

Koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
varians dari variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara 0-1.
Apabila nilai R2 semakin mendekati nol maka variasi variabel
dependen semakin sangat terbatas. Apabila nilai R2 semakin
mendekati satu berarti variabel independen sudah dapat
memberi semua informasi yang dibutuhkan untuk
menjelaskan variabel dependen [7]. Pada contoh di atas nilai
R = 0,624 maka nilai R? adalah 0,624 x 0,624 = 0,389 atau
38,9%. Artinya, variabel lingkar perut dapat menjelaskan

varians variabel kadar gula darah puasa sebesar 38,9% [7].

Setelah diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan
antara lingkar perut dengan kadar gula darah puasa maka
langkah selanjutnya untuk menggambarkan korelasi antara
lingkar perut dengan kadar gula darah puasa adalah
membuat persamaan garis lurus secara lebih rinci. Selain
itu, persamaan garis juga dapat digunakan untuk
memprediksi berapa kadar gula darah puasa jika lingkar

perut diketahui. Berikut ini adalah langkah-langkahnya:
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Model

1)

Pilih menu “Analyze — Regressions — Linear”

HH latihan korelasi.say (DataSet1] - 18I SPSS Statistics Data Editor

R

Eile  Edit  view Data TIransform  Analyze  Graphs  Ulilties  Exmensions  Window  Help
S EHE B = 4 t= I e )
— Dascriptive Statistics » L

| Mame Type Bavesian Statistics . WValues Missing Caolur
1 Mo Numeric Tables > one Nane
2 lingkar_perut  Mumeric e e s e one Mane 8
3 guls_pussa [Numeric General Linear Model » one Mane 8
L Generalized Linear Modsis v
Z Mized Models »
- Sorrelate »
- Rearession * | autemanc Linsar moasing..
= Laglinear * |l Linear.
10 L= " | B8 curve Estimation
& Classity L Partial Leagt Squares
1z Dimension Reduction v
= Scale » | ER Binary Loqisue...
o e e v | Bl muttinemian Logistc
15 Forecasting v | Bl ordinat
16 Survival v | B Eroon
17 Multiple Response 3 [ rennnear...
18 [E Missing value Analysis... Al vveignt Estimation..
19 Multiple Imputation > [if] 2-Stage Least Squares
20 Complex Samples . Qptimal Scaling (CATREG).
=L F# simulation... T T
= Quality Gontral »
= ROC Curve
Spatial and Temporal Modeling »
N | Direct Marketing

Data View | Variable View

2) Pada kotak dialog Linear Regression pilih variabel
gula_darah dan masukkan ke kotak Dependent dan
variabel lingkar_perut ke kotak Independent(s)

t,-‘ Linear Regression

Dependent:

>
&) Mo urut responden [ g | & kadar gula darah puasa [gula. |
& lingkar perut [lingkar.. Block 1 of 1
Independent(s):
& lingkar perut [lingkar_perut] Style...

Bootstrap...

Selection Variable:

Case Labels:

WLS Weight

(Cor_) (Easte ) (Reset) (Cancer) rein )

3) Klik OK dan akan tampak hasil output SPSS sebagai
berikut

Model Summary
R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1

.6242

.390 .343 30.079

a. Predictors: (Constant), lingkar perut

Pada output pertama (Model Summary) terlihat bahwa
nilai R sebesar 0,624 sama dengan nilai R hasil dari uji
Korelasi Pearson sebelumnya. Nilai R2 sebesar 0,390
artinya, variabel lingkar perut dapat menjelaskan

varians variabel kadar gula darah puasa sebesar 39%.
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ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square F fﬁC] -
1 Regression 7507.142 1 7507.142 8.297 .013b
Residual 11761.791 13 904.753
Total 19268.933 14

a. Dependent Variable: kadar gula darah puasa
b. Predictors: (Constant), lingkar perut

Pada output kedua (ANOVA=2) diketahui nilai p value
sebesar 0,013 < 0,05 artinya persamaan garis yang

diperoleh siginfikan secara statistik.

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 118.324| 85.082 - .188
1.391
lingkar 2.464 .855 .624 2.881 .013

perut
a. Dependent Variable: kadar gula darah puasa

Pada output ketiga (Coefficients) terlihat nilai B untuk
variabel Constant atau a sebesar -118,324 dan nilai B
untuk variabel lingkar perut atau b sebesar 2,464.
Dengan demikian, persamaan garis lurus yang dapat

dibuat adalah

Y =a+ bx
Kadar gula darah puasa = -118,324 + 2,464 (lingkar perut)

Penyajian dan interpretasi hasil

Tabel 10.1 Analisis Korelasi dan Regresi Linier Lingkar Perut dengan Kadar Gula
Darah Puasa pada Karyawan PT X Tahun 2021

Variabel R R2 Persamaan garis P
value
Kadar gula darah puasa | 0,624 | 0,39 Kadar gula darah puasa = 0,013
-118,324 + 2,464 (lingkar
perut)

Berdasarkan tabel 10.1 diketahui ada hubungan yang kuat
antara lingkar perut dengan kadar gula darah puasa
(R=0,624). Pola hubungan positif artinya semakin lebar
lingkar perut maka kadar gula darah semakin tinggi. Nilai
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koefisien determinasi sebesar 0,39 artinya variabel lingkar
perut dapat menjelaskan varians variabel kadar gula darah

puasa sebesar 39%.
g.  Memprediksi Nilai Y

Dengan persamaan garis tersebut kita dapat memperkirakan
kadar gula darah puasa jika nilai lingkar perut diketahui.
Contoh diketahui lingkar perut sebesar 85 cm maka

perkiraan kadar gula darah puasa adalah sebagai berikut.
Kadar gula darah = -118,324 + 2,464 (lingkar perut)
=-118,324 + 2,464 (85)
=-118,324 + 209,44

=91,116 mg/dl

Uji Korelasi Rank Spearman

Uji Korelasi Rank Spearman merupakan uji non parametrik yang
digunakan untuk mengetahui hubungan, kekuatan hubungan, dan
arah hubungan dua variabel yang diteliti. Uji ini merupakan uji
alternatif jika uji korelasi Pearson tidak dapat dilakukan karena asumsi
normalitas data tidak terpenuhi. Sama seperti uji Korelasi Pearson,
pada uji korelasi Rank Spearman juga diketahui Nilai “R” atau koefisien
korelasi. Nilai “R” berkisar antara -1 s.d +1. Jika terdapat kenaikan satu
nilai pada variabel independent yang kemudian diikuti kenaikan pada
variabel dependen diartikan hubungan dua variabel tersebut berpola
positif. Contoh semakin bertambah berat badan seseorang maka
semakin tinggi tekanan darahnya. Disisi lain, hubungan berpola negatif
terjadi jika kenaikan satu variabel independent diikuti penurunan nilai
variabel yang lain. Contoh semakin bertambah usia seseorang maka

semakin rendah daya ingatnya [8].

Secara kualitatif kekuatan hubungan dua variabel terbagi menjadi 4

area, yaitu (Colton dalam Besral, 2012):

1. r=0,00-0,25 - tidak ada hubungan atau hubungan lemah
2. 1r=0,26-0,50 2 hubungan sedang
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3. r=0,51-0,75 2 hubungan kuat
4. r=0,76 - 1,00 2> hubungan sangat kuat

Contoh:

Seorang peneliti ingin menguji apakah ada hubungan antara berat
badan ibu dengan berat badan bayi yang dilahirkan. Jika ada
hubungan, maka seberapa kuat hubungan tersebut dan bagaimana

arah hubungannya?
1. Lakukan uji normalitas data

Oleh karena jumlah sampel pada penelitian tersebut sebanyak
189 orang maka uji yang digunakan adalah uji Kolmogorouv-
Smirnov. Berdasarkan hasil uji tersebut diperoleh nilai p value
variabel berat_ibu < 0,05 artinya data tidak berdistribusi normal.
Oleh karena ada satu data tidak berdistribusi normal maka
asumsi normalitas tidak terpenuhi. Dengan demikian, digunakan
uji Korelasi Rank Spearman. Hasil output SPSS uji normalitas data

sebagai berikut.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
berat badan bayi (gram) .043 189 .200° .992 189 .438
berat badan ibu (pounds) .152 189 [.000 .893 189 .000

*. This is a lower bound of the true significa
a. Lilliefors Significance Correction
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2. Lakukan Uji Korelasi Rank Spearman

a.

d.

Pilih “Analyze — Correlate — Bivariate”

Analyze Sraphs Uitilities

Extensions

Wi o Help

Reports
Descriptive Statistics
Bayesian Statistics
Tables
Compare Means
General Linear Model
Seneralized Linear Models
Mixed Models
Correlate
Regression
Loglinear
rMeural MNetworks
Classify
Dimension Reduction
Scale
Monparametric Tests
Forecasting
Survival
Multiple Response
EZE missing walue Aanalysis_
Multiple Imputation
Complex Samples
B Simulation
Caality Control
ROC Curve .

Direct Marketing

Spatial and Temporal Modeling. ..

>

TTYITITITIIITVITIYINITY

T

7

_——

Il Walues ]
MNone

0. == 2500 ___
MNone

T

boundsy MNone
1. WWhite}

5] Bivariate...
B Pactial...
Bl Distances. .

Canonical Correlation

Farny one
bu menyusui {1. SD¥ .
n pertama Mone
n kedua rNMone

Klik Bivariate dan akan

Correlations.

muncul kotak dialog Bivariate

Pilih variabel berat_ibu dan berat_bayi kemudian masukkan

ke kotak Variables.

@ Bivariate Correlations

W

a5 Race [race] =
&> Smoking status [

&5 History of premat...
& History of hyperte. ..
&5 Presence of uteri..
& Mo physician visit
< pendidikan forma...
f kadar hib penguk...
f kadar hb penguk... |[=

WVariables:

< perat badan ibu (po...
=% perat badan bayi (gr...

oS

" Correlation Coeflicients

] Pearson [ | Kendall's tau-b (& Spearman |

Test of Significance
’7@) Two-tailed One-tailed

[ Flag significant correlations

e e S s

Pilih Spearman pada Correlations Coefficients.
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"\,—r‘ Bivariate Correlations

Variables: X
@0 Hace [race] = -_thlons...

_ &% berat badan ibu (po...
&b Smoking status [.. & berat badan bayi (gr... Style...

&5 History of premat...

&5 History of hyperte...
&5 Presence of uteri...

&5 Ma physician visit...

f pendidikan forma...
f kadar hb pengulk...
‘& kadar hb penguk... |=

X

Correlation Coefficients

7] Pearson [ | Kendall's tau-b [& Spearman

Test of Significance
@ Two-tailed © One-tailed

[& Flag significant correlations

[ OK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

e. Klik OK dan akan muncul output SPSS sebagai berikut

Correlations
berat badan ibu berat badan
(pounds) bayi (gram)
Spearman's  berat badan ibu Correlation 1.000 .248"
rho (pounds) Coefficient
Sig. (2-tailed) . .001
N 189 189
berat badan Correlation .248™ 1.000
bayi (gram) Coefficient
Sig. (2-tailed) .001 .

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Pada output Correlations terlihat nilai rho (p) sebesar 0,248

dan nilai p value sebesar 0,001.
3. Penyajian dan interpretasi hasil

Tabel 10.2 Hubungan Berat Badan Bayi dengan Berat Badan Ibu

Berat badan bayi

Berat badan ibu P 0,248
P value 0,001
n 189

Berdasarkan tabel 10.2 terlihat bahwa ada hubungan yang
signifikan antara berat badan ibu dengan berat badan bayi dengan

p value sebesar 0,001 dengan pola hubungan positif dan lemah.

119



UJI KORELASI

Latihan

Seorang peneliti ingin menguji apakah ada hubungan antara jumlah rokok
yang dikonsumsi dengan tekanan darah sistolik pada laki-laki pedagang
makanan di kantin sekolah X. hasil penelitian tersaji pada tabel di bawah
ini. Lakukanlah analisis data untuk kasus tersebut serta sajikan dan

interpretasikan hasilnya!

No Tekanan darah sistolik | Jumlah rokok yang dikonsumsi per hari
1 130 S
5 110 2
3 135 6
4 120 3
5 125 1
6 160 10
7 100 1
8 160 6
9 130 4
10 140 7
11 125 3
12 140 2
13 150 S
14 170 8
15 130 4

Jawaban

Setelah kita meng-entry data IMT ke dalam SPSS, langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji normalitas data. Hasil output uji normalitas data dapat dilihat

pada gambar berikut ini.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Jumlah rokok yang dikonsumsi per hari .113 15 .200° .957 15 .648
Tekanan darah sistolik .137 15 .200° 971 15 .876
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Oleh karena jumlah sampel berjumlah 15 orang maka untuk mengetahui
normalitas data digunakan uji Shapiro-Wilk. Dari hasil output spss terlihat

bahwa pada kedua variabel memiliki nilai p > 0,05 artinya data berdistribusi
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normal. Dengan demikian, kita gunakan uji Korelasi Pearson. Berikut ini

adalah output SPSS hasil uji Korelasi Pearson.

Correlations
Jumlah rokok yang Tekanan
dikonsumsi per hari darah sistolik
Jumlah rokok yang Pearson 1
dikonsumsi per hari Correlation @
Sig. (2-tailed) .000
N 15 15
Tekanan darah sistolik Pearson .809™ 1
Correlation

Sig. (2-tailed) @3
N 15

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Penyajian Hasil dan Interpretasi

Tabel 10.3 Hubungan Jumlah Rokok Yang Dikonsumsi Dengan Tekanan Darah
Sistolik

Jumlah rokok

Tekanan darah sistolik R 0,809
P value | 0,000
n 15

Berdasarkan tabel 10.3 terlihat bahwa ada hubungan yang signifikan antara
jumlah rokok yang dikonsumsi dengan tekanan darah sistolik dengan pola
hubungan positif dan kuat. Artinya, semakin banyak jumlah rokok yang

dikonsumsi, semakin tinggi pula tekanan darah sistoliknya.

Rangkuman

Uji Korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan, kekuatan
hubungan, dan arah hubungan dua variabel yang diteliti dengan asumsi
data berdistribusi normal. Apabila data tidak berdistribusi normal maka

digunakan uji alternatif Korelasi Rank Spearman.

Tes Formatif

1. Seorang peneliti ingin menguji apakah ada korelasi antara kadar gula
darah dengan tekanan darah sistolik. Jika diasumsikan data tidak
berdistribusi normal maka uji statistik apakah yang digunakan pada

penelitian tersebut?
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IS

c.
d.

€.

Korelasi Pearson

Korelasi Rank Spearman
Independent sample t test
Dependent sample t test

Mann Whitney

2. Seorang peneliti ingin menguji apakah terdapat hubungan antara kadar

tekanan darah dan jumlah rokok yang dikonsumsi. Uji statistik apakah

yang digunakan jika data berdistribusi normal?

a.
b.

o

€.

Korelasi Pearson

Korelasi Rank Spearman
Independent sample t test
Dependent sample t test

Mann Whitney

Untuk soal no 3-5

Seorang peneliti ingin menguji apakah ada hubungan antara kadar gula

darah dengan tekanan darah sistolik. Hasil output spss tersaji pada gambar

berikut ini.

Correlations
Kadar gula Tekanan darah
darah sistolik

Kadar gula darah Pearson 1 .624*

Correlation

Sig. (2-tailed) .013

N 15 15
Tekanan darah Pearson .624" 1
sistolik Correlation

Sig. (2-tailed) .013

N 15 15

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

3. Berapakah nilai p value dan nilai R pada penelitian tersebut?

a
b.

B0

0,013 & 0,624
0,015 & 0,426
0,026 & 0,624
0,624 & 0,013
0,426 & 0,013
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4.  Apa kesimpulan hasil penelitian tersebut?

a.

Tidak ada hubungan antara kadar gula darah dengan tekanan
darah sistolik

Tidak ada hubungan antara tekanan darah sistolik dengan kadar
gula darah

Ada hubungan yang lemah antara kadar gula darah dengan
tekanan darah sistolik

Ada hubungan yang kuat antara kadar gula darah dengan
tekanan darah sistolik

Ada hubungan yang sempurna antara kadar gula darah dengan

tekanan darah sistolik

5. Berikut ini manakah interpretasi yang tepat dari hasil penelitian

tersebut?

a.

Jawaban

D
A

a ok Lo
>

Semakin tinggi kadar gula darah maka semakin tinggi tekanan
darah sistoliknya

Semakin rendah kadar gula darah maka semakin tinggi tekanan
darah sistoliknya

Semakin tinggi tekanan darah sistolik maka semakin rendah
kadar gula darahnya

Semakin tinggi tekanan darah sistolik maka semakin tinggi kadar
gula darahnya

Semakin rendah tekanan darah sistolik maka semakin tinggi

kadar gula darahnya

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban di atas. Kemudian,

gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

terhadap materi pada pertemuan ketiga ini.
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Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = X 100%

Jumnlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

o 90 - 100 % = baik sekali
o 80 - 89 % = baik

o 70 -79 % = cukup

o <70 % = kurang

Link video https://youtu.be/FpzScMv4sXk
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PERTEMUAN 11

UJI DATA KATEGORIK

Metode Pembelajaran E\;ftimasi Capaian Pembelajaran
aktu
e Kuliah 100 menit e Mahasiswa dapat melakukana
interaktif analisis data kategorik (uji chi
o Diskusi square)
e Question based
learning

e Praktikum

Salah satu uji data kategorik yaitu uji cross-tab atau kita kenal dengan uji
X2 (Kai Kuadrat). Karena data yang digunakan dalam pengujian ini berskala
kategorik (nominal/ordinal), maka tujuan dari analisis ini adalah menguji
perbedaan proporsi di antara 2 variabel yang masing-masingnya dibagi
dalam 2 atau lebih dari 2 kelompok. Melakukan perbandingan dari frekuensi
yang terjadi (nilai observasi) dengan frekuensi harapan (ekspektasi)

merupakan prinsip dari uji ini. Deskripsi dari prinsip uji ini sebagai berikut:

1. Tidak ada beda proporsi atau tidak terdapatnya hubungan disimpulkan
jika nilai frekuensi observasi sama dengan nilai frekuensi ekspektasi
yang dihasilkan dari hasil tabulasi silang dua variabel.

2. Terdapat beda proporsi atau adanya hubungan pada kedua variabel
jika nilai frekuensi observasi tidak sama dengan nilai frekuensi

ekspektasi [9][10].

Data yang akan diuji diasumsikan berskala kategorik, dimana pada kedua
variabel yang biasa disebut sebagai variabel dependen adalah outcome dan
pada variabel independent adalah paparan/pajanan/exposure. Maka ada
kemungkinan dalam pengelompokkan data terdapat beberapa nilai observasi
yang tergambar pada frekuensi harapan dan frekuensi ekspektasi berada
pada kondisi tertentu. Sehingga terdapat syarat dan kriteria dalam
pembacaan uji yang memenuhi hasil dari beberapa kriteria pada tabel di

bawah ini [1][8].
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Tabel 11.1 Syarat Dalam Pembacaan Uji Dari Analisis Crosstab

Pearson Tidak terdapat frekuensi harapan kurang dari 1 (nilai E<1)

Chi Square Jika terdapat nilai frekuensi harapan <5, diperbolehkan
maksimal 20%
Untuk tabel selain 2x2 (misal 3x2 atau 3x3 dst) akan
tergantung pada banyaknya sampel. Jika kedua syarat
sebelumnya tidak terpenuhi, maka diperlukan penggabungan
kategori dengan mengharapkan nilai frekuensi harapan yang
akan lebih besar jika dibandingkan dengan kategori
sebelumnya agar dapat memenuhi syarat di atas.

Yates Jika kelompok dihasilkan tabel 2x2 dan tidak ada nilai E<5,

Correction maka dipakai pembacaan Continuity Correction

Fisher Jika pada tabel 2x2 terdapat nilai E<5, maka digunakan

Exact Test pembacaan pada Uji Fisher Exact

Berbagai tipe uji chi-square diantaranya:

1.

Uji independensi (independency test): menunjukkan ada tidaknya
hubungan atau asosiasi antara dua variabel. Contoh pertanyaan
seperti apakah terdapat hubungan antara asupan zat besi dengan
kejadian anemia [9].

Uji homogenitas (homogenity test): membuktikan homogenitas pada
suatu kelompok. Analisis ini bertujuan menguji perbedaan 2 proporsi
atau lebih, yaitu mempelajari apakah nilai proporsi pada suatu
outcome berbeda secara bermakna antara kelompok yang terpapar
(exposure) dengan kelompok yang tidak terpapar (non-exposure).
Contoh: Apakah terdapat perbedaan status anemia pada kelompok
asupan zat besi yang kurang dan cukup [9].

Goodness of fit test: menggambarkan seberapa jauh suatu pengamatan

sesuai dengan parameter yang dispesifikasikan (Hasan, M.I, 2015).

* Rumus:
2 _ < (0—E)*?
X*=z —E

: o
Re]eCt HO if Z > 7»(1 O = nilai observasi (pengamatan)
E = nilai expected (harapan)

a
/
-2 Df=(b—1) (k—1)
¢ Do not Reject H, b = jumlah baris

fodth ! ) k = jumlah kolom
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Berikut gambaran contoh tabel dari uji chi-square

Anemia
Asupan zat besi Total
Ya | Tidak
Kurang a b a+b
Cukup c d ctd
Total atc b+d n
.« Fa= (a+b)(a+c)

n
_(a+b)(b+d)
Eb="—"——
: e E —w

_ total baris x total kolom * *¢=—,

' b+d)(c+d
jumlah seluruh data  * Ed =%

Latihan

Seorang peneliti ingin mengetahui hubungan antara status keragaman
pangan dengan status gizi balita berdasarkan (PB/U). Sampel pada
penelitian ini berjumlah 110 orang. Variabel keragaman pangan memiliki
pertanyaan yaitu apakah 7 kelompok pangan dikonsumsi oleh responden
pada hari sebelumnya dengan value (1= Ya, jika dikonsumsi; O= Tidak, jika
tidak dikonsumsi). Menurut WHO dalam pedoman pemberian makan anak
dan balita/Infant and Young Child Feeding Practices Guidelines, cut-off yang
dikatakan bahwa anak konsumsi makanan yang beragam adalah jika
mengonsumsi minimal 4 atau lebih dari 4 kelompok makanan, dan kurang
beragam jika mengonsumsi kurang dari 4. Berikut adalah 7 kelompok

pangan diantaranya, yaitu:

Kelompok serealia dan umbi-umbian
Kelompok kacang-kacangan

Kelompok susu dan produk olahannya
Kelompok ayam, daging-dagingan
Kelompok telur

Kelompok sayur-sayuran dan buah-buahan sumber vitamin A

No gk d -

Kelompok sayur-sayuran dan buah-buahan lainnya

Kemudian dari data tersebut sudah dilakukan penjumlahan atau skoring

data keragaman pangan dari masing-masing kelompok pangan dengan
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pembuatan variabel baru “Total skor keragaman pangan” dimana skala
data masih bersifat numerik. Sedangkan data status gizi balita berdasarkan
(PB/U) didapatkan dari hasil perhitungan z-skor. Data z-skor (indikator
PB/U) pada dataset SPSS diasumsikan telah ditransform menjadi data

status gizi berskala kategorik dengan klasifikasi pada tabel berikut.

Tabel 11.2 Klasifikasi (ambang batas) Status Gizi berdasarkan Indeks PB/U atau

TB/U
Kategori Status Ambang Batas | Value
Indeks Gizi (Z-score)
Panjang Badan atau Tinggi Zaegii;ly stli;ier?ti;( <-3 SD 0
S;ianTg‘aur;;agfﬁa(Pg% Pendek (Stunted) | -3SD sd <2 SD | 1
bulan Normal -28D sd +1SD 2
Tinggi >=1 SD sd +2 SD 3

Dengan taraf nyata 5%, apakah ada hubungan antara status keragaman

pangan dengan status gizi (berdasarkan PB/U). Hipotesis sebagai berikut:

1. Ho: Tidak ada hubungan antara keragaman pangan dengan status gizi
berdasarkan (PB/U)
2. Ha: Ada hubungan antara keragaman pangan dengan status gizi

berdasarkan (PB/U)

Sehingga untuk menjawab pertanyaan penelitian dan melakukan pengujian
chi-square, harus memenuhi asumsi dimana kedua variabel berskala
kategorik. Serta memenuhi syarat dalam pembacaan uji. Sedangkan data

keragaman pangan diasumsikan masih berskala numerik.

Berikut ini adalah langkah yang dilakukan untuk melakukan uji statistik

pada penelitian tersebut:

1. Pastikan data berskala kategorik pada kedua variabel (independen

maupun dependen)
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Pilih menu “Transform — Recode into Different Variables”

@ “UAS_MANDAT_BABCGH_2020.5av [DataSet1] - SPSS Data Editor — [m} x
File Edt Wiew Data | Iransform  Anelyze  Graphs  Uilties Addons  Window  Help
=HE & 4o E compue vare. E [} ~|
|1  ragam_6 [ %P Count Values within Cases: |V\slhle 18 of 18 Variables
H ragam_| EEirecedelinoSanelariabies agam_ﬁ ragam_7 ‘ keragaman_pangan ‘ var va
*¥ Recode into Different Yariables...
1 £y Butomatic Recods Yes Mo Yes 5.00 :
2 b8 visual Binning.. Mo Mo Yes 4.00 £ |
3 [ coptimal Binning. Yes  Yes Yes 500
4 Mo Mo Yes 3.00
5 e s Mo| Mo Yes 300
B E Diate and Time Wizard... Yes Mo Yes 5.00
7 | Creats Time Series Yes No Yas 500
8 BlfY] Replace Missing Values Mo Na Yes 3.00
9 & Random Number Generators... No | Yes Yes 500
10 @ Run Pending Transforms oG Ves I Tes 500
1 T T T Mo Mo Mo 1.00
12 Yes Mo Mo Mo Mo Mo Mo 1.00
13 Yes Mo Yes M Yes Mo Yes 4.00 =
1 I = I IO
Data View | Varisble View |
|Recode into Different Variables |sPss Processorisreacy | | | ||

Kemudian muncul kotak dialog Recode into Different Variables.

Pilih variabel keragaman _pangan untuk dimasukkan ke dalam

kotak Input Variable/ Numeric Variable, kemudian pada kotak

Output Variable, isikan variable baru dengan Name: kat_ragam

dan Label: Kategori keragaman pangan

@ Recode into Different Variables

Mumeric Wariahle -= Output Yariable:

f panjang badan balita ...
& berat lahi balita [h_...
&b status asi ekskiusif [
{I status gizi balita (wa...
il status gizi balta (und ..
ol =tatus gizi balita (stu...
% keragaman makanan ...

& berat badan kalta [b... |~

&) keragaman makanan ...
&J keragaman makanan ...
% keragaman makanan ..
&) keragaman makanan ...
% keragaman makanan ..
&) keragaman makanan ...

al

keragaman_pangan --= 7

*
rOutput Variable ——
Mame:
kat_ragam
Label:

kategnri keragaman p

[ Qld and Mew Values... l

(Dptional caze selection condition)

Ok

| eete || Beset || concel || hew |
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d.

Klik Change hingga menjadi seperti tampilan di bawah ini

ﬂ Recode into Different Variables *
Mumeric Variable -= Output Variable: Output Variable

f herat badan balta [b... |*| keragaman_pangan --= kat_ragam

Af panjang badan balita .. Mame:

& berat lahir balta [bb I

&b status asi ekskiusif [... |— Label

I{I status gizi balta (wa... L M‘

il status gizi balta cund... |i| |

il status izi balta (stu...

&5 keragaman makanan ...

& keragaman makanan .

&5 keragaman makanan ...

&5 keragaman makanan ...
&3_-) keragaman makanan ..
&5 keragaman makanan ...
&3_-) keragaman makanan ...

| Old and Mew Values... |

| If... |(0pti0nal caze selection condition)

Ul

| Reset || Cancel || Help |

Klik kotak Old and New Values. Ini merupakan prinsip dalam
perubahan data numerik menjadi kategorik. Data yang ada pada
variabel keragaman pangan berskala numerik merupakan old
value yang akan diubah menjadi new value yang berskala
kategorik yaitu jika skor<4 maka akan diubah menjadi value O
yang akan diberi label Kurang beragam dan jika skor = 4 maka
akan diubah menjadi value 1 yang akan diberi label Beragam.
Pengkodean O dan 1 pada uji chi-square memberikan arti untuk

mendapatkan luaran yang sesuai antara variabel.

Pada kotak Old Value pilih Range, LOWEST through value:, input
angka 3.9. Kemudian pada kotak New Value, klik Value: input
angka O
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@ Recode into Different Variables: Old and New Values >
rOld Value New Value
() walue: (%) value: |U |
| | O System-missing
() System-missing () Copy old valuers)
O System- or user-missing
Qg --= Mewy:
R B
) Range et
through |§hai|
C =

@ Range, LOWEST through walue:

O Range, value through HIGHEST:
l:l [] output variables are strings Wheith:

O Al other walues |:| Conwert numeric strings to numbers ('5'-=5)

l Cortinue ” Cancel ” Help ]

g. Kemudian klik Add menjadi tampilan seperti di bawah ini

@ Recode into Different Variables: Old and New Values >
rOld Value New Value
() value: () value: |D |
| | O System-miszsing
() system-missing () Copy old value(s)
O System- or user-missing
Ol = Mesay:
O e | Add | anest thru 3.9 --=0
thraugh | S |

@ Range, LOWEST through walue:

O Range, value through HIGHEST:
l:l [ ] outpt variables are strings Wictth:

O All ather walues D Conwert numeric strings to numbers ("3'-=3)

[ Cantinue ” Cancel ” Help ]

h. Lakukan hal yang sama kembali untuk mengubah value 2 4 untuk

dijadikan value baru 1.

i Pada kotak Old Value pilih Range, value through HIGHEST: input
angka 4. Kemudian pada kotak New Value, klik Value: input
angka 1
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j-

k.

rOld Value
O Walue:

O System-missing
O System- or user-missing

O Range:

]

through

]
]

O Al other walues

O Range, LOWEST through walue:

@ Range, value through HIGHEST:

@ Recode into Different Variables: Old and New Values

>

New Value

(%) value: |1| |

O Sy=stem-missing

() Copy old value(s)

Qg --= Mewy:
Add Lowwest thru 3.9 --= 0

| Change |
| Remowe |

D Output variables are strings Wicith:

|:| Convert numeric strings to numbers ('5'-=5)

’. Cortinue ][ Cancel ” Help ]

Kemudian klik Add seperti pada tampilan di bawah ini

rOld Value

() value:

() System-missing
O System- or user-missing

O Range:

[ ]

thraugh

[ ]
[ ]

() &l other valuss

O Range, LOWEST through walue:

@ Range, value through HIGHEST:

@ Recode into Different Variables: Old and New Values

Hew Value

() value: |'I

O System-missing

O Copy old value(s)

Ol = Mesay:
Aol | Lowestthru 3.9 --=0

= | I thru Highest ——= 1

Change

Remave

D Output varisbles are strings Wlictth:

D Convert numeric strings to numbers ('2'-=5)

L Cantinue ” Cancel ” Help

Klik Continue, kemudian klik Ok

Akan muncul variabel baru pada lembar kerja Data View variabel

baru yang dibuat seperti gambar di bawah ini
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qg.

Q “UAS_MANDAT_8ABCGH_2020.sav [DataSet1] - SPSS Data Editer - [m] x

File Edit iew Data  Iransform  Analyze  Graphs  Uities  Add-ons  Window  Help

cHE B o0 nEBR & dd E45 B0

|1 : kat _ragam |1 |Vlslb\e' 20 of 20 Variables

3 | ragam_4 |ragam_5 rag;m‘{ ragam_7 | keragaman_pangan kat_ragam ‘ war ‘ var ‘ war var
1 Ves Mo Yes Mo Yes ] 1 (=
2 No Yes No o Mo Yes 1 1 E
3 G Mo Yes  Ves Yes 5 1
4 Mo Yes Mo Mo Yes 3 o
5 Mo Yes Mo Mo Yes 3 o
5] \EH Yes Yes Mo Yes 5 1
T Ves Yes Yes Mo Yes 5 1
g Mo Yes Mo Mo Yes 3 o
9 Mo Yes Mo Ves Yes ] 1
10 G Yes Yes Mo Yes 5 1
11 Mo Mo Mo Mo Mo 1 o
12 Mo Mo Mo Mo Mo 1 o
13 Tes Mo fes Mo Yes 4 1 =
| \ S I I
Data View | Variable View |
| |sPss Processorisrsacy | | | [ ]

Pada lembar kerja Variable View, kita perlu mengkategorikan
koding 0. Kurang Beragam dan 1. Beragam pada variabel baru

kat_ragam.
Pilih kotak Values, muncul kotak dialog Value Lebels

Pilih kotak Value: input= 0 dan Label: input= Kurang beragam,
klik Add

Lakukan hal yang sama, Pilih kotak Value: input= 1 dan Label:

input= Beragam, klik Add seperti tampilan di bawah ini

BH value Labels >

~value Lahels

e |

Lakel: | |
| A | 0 = "Kurang heragam"
|ﬁ| 1 = "Beragarm"
| Remove |

[ox [ conont [ _ree |

Kemudian klik OK, pada lembar kerja Data View akan terlihat

tampilan seperti di bawah ini
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@ "UAS_MANDAT_6ABCGH_2020.5av [DataSet1] - SP5S Data Editor - [m] x

File Edit iew Data  Iransform  Analyze  Graphs  Uities  Add-ons  Window  Help

cHE B o LER # I B4E Bo

12 kat_ragam 1 wisible: 20 of 20 Variables
}agam_Q ragam_3 | ragam_4 |ragam_5 rag;m‘{ ragam_7 | keragaman_pangan kat_ragam war var
1 Yes Yes Mo Yes Mo Yes 5 Beragam| =
2 fes Mo fes Mo Mo Yes 4 Beragam E |
3 No Yes Mo Yes  Yes Yes 5 Beragam
4 No Mo Yes No Mo Yes 3 Kurang heragam
& Mo Mo Yes Mo Mo Yes 3 Kurang beragam
5] No Yes Yes Yes Mo Yes 5 Beragam
7 No Yes Yes Yes Mo Yes 5 Beragam
g Mo Mo Yes Mo Mo Yes 3 Kurang heragam
9 Yes Mo Yes Mo Ves Yes g Beragam
10 No Yes Yes Yes Mo Yes 5 Beragam
11 No Mo No No Mo Mo 1 Kurang heragam
12 Mo Mo Mo Mo Mo Mo 1 Kurang beragam
13 Mo fes Mo fes Mo Yes 4 Beragam =
4] I = I DN

Data View “ariable Wiew

SPSS Procsssor is ready

Data status gizi yang tersedia adalah data dengan 4 klasifikasi,

sedangkan peneliti ingin melakukan penggabungan data menjadi 2

klasifikasi (Pendek dan Normal) untuk dapat mendekatkan atau

membuktikan teori bahwa anak yang memiliki konsumsi kurang

beragam lebih berisiko untuk menjadi stunting dibandingkan dengan

yang beragam. Karena sebelumnya pada variabel independen atau yang

menjadi eksposur adalah status keragaman pangan (beragam dan

kurang beragam) dan outcomenya adalah status gizi (normal dan

pendek).
Tabel 11.3 Contoh Penggabungan Kategori Baru
Kategori Status Old New Kategori
Indeks Gizi Value | Value baru
Sangat pendek 0 0->0
Panjang Badan atau Tinggi gstle;;let;filjj Pendek
Badan menurut Umur (PB/U
. Pendek 1 120
atau TB/U) anak usia 0-60 (Stunted)
bulan Normal 2 221 Normal
Tinggi 3 321

Setelah data baik exposure atau outcome berskala kategorik, lakukan

tahapan analisis sebagai berikut

a.

Pilih menu Analyze — Descriptive Statictics — Crosstabs

134



UJI DATA KATEGORIK

Q UAS_MAMDAT_6ABCGH_2020.5av [DataSet2] - SPSS Data Editor - [m] x
File Edit iew Data Iransform | Analyze Graphs  Uities  Add-ons  Window  Help
EHE T &0 [ Regos
|5. | Descriptive Statistios » 123 Frequencies |Vlslb\e' 20 of 20 Variables
Tables v | P Descrintives.
ragam_2 ragam_| Cormpare Means » A Explore. an_pangan kat_ragam ‘ var ‘ var
1 Yos General Linear Madel b | B crosstabs 5 Beragam (=
2 Yos Generalized Linear Models P | 12] Ratio 4 Beragam E
3 Ma Mixed Models » |3 p-PPicts.. 5 Beragam
4 Mo Correlate » | [# aaPiots... 3 Kurang beragam
5 Mo Regression L Yes 3 Kurang beragam
B Ma Loglinear 3 Yes 5 Beragam
7 Mo Neursl Netyarks 4 Yes i Beragam
] Mo Classify L Yes 3 Kurang beragam
g Yas Data Reduction » Yes 5 Beragam
10 Ma Scale 3 Yes 5 Beragam
11 Mo Nonparametric Tests r Mo 1 Kurang beragam
12 Mo Time Series L Mo 1 Kurang heragam
13 Mo Survival 3 Yes 4 Beragam = |
A Missing Value Analysis... =] DN
Data View | Variable View | LIRS '
Crosstabs OO S b SPSS Processorisready | | | | |

b.  Muncul kotak dialog Crosstabs

c. Masukkan variabel independent atau sebagai exposure pada
kotak Row(s): input variabel Kategori keragaman pangan dan

variabel dependent pada kotak Column(s): status gizi balita

(stunting)
B Crosstabs *
& berat badan balita [bb_b.. | I Heategori keragaman pangs...
& panjang badan balta [p... &
& herat lahir balita [kh_hr]
&L status asi eksklusit [asi.. [ Column(z):

il status gizi balta pwvast.. EI status gizi balta (sturting) [...|
d:l statuz gizi balita (under ... E|

&) keragaman makanan (...
&b keragaman makanan (k... ! rLawer 1 of 1
&) keragaman makanan (=... B
&) keragaman makanan (a...
&) keragaman makanan (te... -
&) keragaman makanan (... | ('S ‘
&) keragaman makanan (=... —
f keragaman pangan [ker ... -

| Previous | | Mext

|:| Display clustered bar charts

|:| Suppress tables

[ o J[ eome [ gesmt [ concel [ rer |

d. Klik kotak Statistics, muncul kotak dialog Crosstabs: Statistics.

€. Pilih Chi-square dan Risk, kemudian klik Continue seperti pada

gambar di bawah ini
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BH Crosstabs: Statistics =
Chi-sguare [ ] correlstions
rHominal ——— Ordinal

|:| Contingency coefficient |:| Gamma
|:| Phi and Cramer's % |:| Somers' d
[ Lambda [ ] kendalls tau-b
[ ] Uncertsinty coefficient [ ] kendalls tau-—c
rHominal by Interval— [ Kappa
[ IEte
|:| fcremar

|:| Cochran's and Mantel-Haenzzel statistics

Test common odds ratio equals:

I Continue ” Cancel ” Helgp l

Klik kotak Cells, akan muncul kotak dialog Crosstabs: Cell Display

Pilih pada kotak Percentages, klik Row jika yang diinginkan untuk
menggambarkan proporsi total baris, ataupun yang lainnya
seperti total kolom atau total keseluruhan. Dalam contoh ini total
baris dan total seperti gambar berikut, klik Continue seperti

tampilan di bawah

B Crosstabs: Cell Display x
rCounts

|:| Obzerved

|:| Expected
rPercentages Residuals

[ Unstandardized

|:| Column |:| Standardized

EA 1otal [] adiusted standardized
rNoninteger Weights

@ Found cell counts O Round case weights

O Truncate cell counts O Truncate caze weights

O Mo adjustments

I Cortinue i l Cancel l l Help
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Interpretasikan hasil dari uji crosstabs seperti pada hasil output di

bawah ini

a. Output 1: Case Processing Summary

Case Processing Summary

Cases
» Walid Mizsing Total
N Parceant I Percent N Parcent
Kategori keragaman
pangan * status gizi balita 106 100.0% 0 0% 106 100.0%
(siuntindd

Berdasarkan output di atas, terdapat 106 data yang dianalisis
(pada kolom total), dimana semuanya di proses ke dalam analisis
sebanyak 100% dan tidak terdapat data missing atau hilang
sebanyak 0%. Maka dapat dikatakan bahwa analisis data berhasil

karena semua data yang terinput dapat dengan baik dianalisis.

b.  Output 2: Tabel proporsi tabel silang dari kedua variabel baik

eksposur maupun outcome

Kat iker: pangan * status gizi balita {stunting) Crosstabulation
status gizi balita (stunting
stunting tidak stunting Total
Kategori keragaman Kurang beragam  Count kE] 23 B1
pangan % within Kategari
> keragaman pangan 62.3% 37.7% | 100.0%
Beragam Count 14 k3| 45
% within Kategori
keragaman pangan 1% 68.9% | 100.0%
Total Count A2 a4 106
% within Kategori
keragaman pangan 491% 50.9% 100.0%

Berdasarkan hasil output kedua, terdapat tabel tabulasi silang
yang memuat gambaran secara deskriptif jumlah responden pada
masing-masing variabelnya. Banyak informasi yang bisa

diinterpretasi dari tabel tersebut, yaitu diantaranya:

1)  Anak yang berstatus gizi pendek dan mengonsumsi
makanan yang kurang beragam ada sebanyak 38 orang.

2)  Proporsi anak yang stunting lebih banyak pada kelompok
yang konsumsi makanannya tidak beragam sebanyak 62,3%
dibanding dengan yang konsumsi makanannya beragam

sebanyak 31,1%.
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C.

Ouptut 3: Chi-Square tests

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. {2 Exact Sig. (1-
Yalue df (d-sided) sided) sided)
FPearson Chi-Square 10,0772 1 ooz
Continuity Correction® 2867 1 o3
Likelihood Ratio 10273 1 0o
- Fisher's Exact Test o0z .om
Linear-hy-Linear
Association 8.982 1 00z
M ofvalid Cases® 106

a. 0 cells { 0%) have expected count less than 8. The minimum expected countis 22,08,
b. Computed anly for a 2x2 tahle

Berdasarkan hasil output ketiga “Chi-square tests”, inilah
penentuan dari hipotesis yang kita ajukan di awal dalam
penelitian dan merupakan pengambilan keputusan dalam hasil
analisisnya. Silakan lihat catatan di bawah pada point a. tidak ada
sel dengan frekuensi harapan <5 (0%) dan hasil ekspektasi
minimum >20%. Sehingga, memenuhi syarat untuk pembacaan
uji Pearson Chi-Square. Sementara jika asumsi dan persyaratan
dari Chi-square tidak terpenuhi, maka pengambilan keputusan
untuk uji hubungan berpedoman pada nilai atau angka yang

terdapat pada hasil uji Fisher’s Exact Test.

Dan pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi yang

dibaca adalah (Asymp. Sig 2-sided):

1) Jika nilai Asymp.Sig (2-sided) < 0,05, maka artinya HO
ditolak dan Ha diterima
2) Jika nilai Asymp.Sig (2-sided) > 0,05, maka artinya HO

diterima dan Ha ditolak

Sehingga berdasarkan tabel output di atas, uji pearson chi-square
sebesar 0,002<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima
dan Ha diterima, yaitu Ada hubungan antara keragaman pangan

dengan status gizi berdasarkan (PB/U).
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d. Ouptut 4: Risk Estimate

Hisk Estimate
958% Confidence Interval
Yalue Lower Lpper
Cdds Ratio for Kategari
keragarman pangan
) (kurang heragam § 3.858 1.817 8.276
Beragarm)
For cohort status aizi
halita (stunting = stunting 2.002 1.243 3225
For cohort status iz
halita {stunting) = tidak A47 ara J4a
stunting
M ofvalid Cases 10

Pada tabel output keempat, adalah menggambarkan estimasi
risiko. Dapat dilihat pada Odds Ratio dimana nilai OR (95%
Confident Interval) yaitu 3,658 (1,617-8,276) yang berarti,
Responden dengan konsumsi makanan yang kurang beragam
berisiko 3,7 kali untuk menjadi stunting/pendek dibanding yang

mengonsumsi makanan beragam.

Rangkuman

1. Uji data kategorik merupakan analisis dua variable yang diasumsikan
data berskala ketgorik pada kedua variable (independent/exposure
maupun dependent/outcome). Masing-masing dari variable dapat dua

kelompok atau lebih dari dua kelompok.

2. Dalam pembacaan uji, harus memenuhi hasil dari beberapa kriteria

pada tabel di bawah ini

Pearson Chi | = Tidak ada frekuensi harapan kurang dari 1 (E<1)

Square » Nilai frekuensi harapan < 5 maksimal 20%

* Untuk tabel selain 2x2 (misal 3x2 atau 3x3 dst), perlu
diperhatikan apabila kedua persyaratan di atas tidak dipenuhi,
maka penggabungan kategori perlu dilakukan agar diperoleh
nilai harapan yang berharga besar

Yates = Untuk tabel 2x2 bila tidak ada nilai E < 5, maka dipakai

Correction Continuity Correction

Fisher Exact | = Untuk tabel 2x2 bila ada nilai E < 5, maka digunakan Uji Fisher

Test Exact
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Tes Formatif

1.

Sebuah penelitian kepada mahasiswa yang digambarkan pada tabel

tabulasi silang di bawah ini.

Depresi | Rawan DO | Jumlah
Ya | Tidak

Ya 3 |0 3

Tidak 1 3 4

Jumlah | 4 3 7

Berdasarkan gambaran tabel di atas, apa uji statistik yang mungkin

digunakan?

a. Uji Independent t-test
b.  Uji Fisher exact

c.  Uji Chi-square
Uji Mann Whitney
e. Uji Spearman Rank

Seorang peneliti melakukan pengambilan data kadar hemoglobin
dengan asupan zat besi pada remaja putri. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara asupan zat besi (Fe) dengan status gizi
berdasarkan kadar hemoglobin. Asupan zat besi dibagi menjadi dua
kelompok, asupan Fe cukup dan asupan Fe kurang. Sedangkan status
gizi dibagi menjadi dua yaitu anemia dan tidak anemia. Apa uji statistic

yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian?

a. Uji Independent t-test
b.  Uji Dependent t-test

c.  Uji Chi-square
d. Uji Mann Whitney
e. Uji Spearman Rank
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Kategori Asupan Fe * Kategori Anemia

Kategori Anemia
Tidak
Anemia Anemia Total
Kategori Asupan Kurang Count 3 1 4
Fe
;A) within Asupan | 75 g0, 25.0% | 100.0%
e
Baik Count 1 3 4
% within Asupan 25.0% 75.0% | 100.0%
Fe . . .
Total Count 4 4 8
iy within Asupan | 5 0, 50.0% | 100.0%
e

3. Berdasarkan tabel di atas, berapa % cell yang memiliki nilai harapan

kurang dari S (<5)?

a. 0%
b. 25%
c. 50%
d. 75%
e. 100%

4. Manakah interpretasi yang tepat dari tabel di atas?

a. Responden yang memiliki asupan Fe kurang dan anemia
sebanyak 75%

b. Responden yang memiliki asupan Fe baik dan anemia sebanyak
75%

c. Responden yang memiliki asupan Fe baik dan tidak anemia
sebanyak 75%

d. Responden yang memiliki asupan Fe kurang dan tidak anemia
sebanyak 25%

e. Responden yang memiliki asupan Fe baik dan tidak anemia

sebanyak 25%
5. Apa uji statistik yang digunakan untuk menjawab hipotesis di atas?

a. Uji independent t-test
b.  Uji Fisher exact
c. Uji Chi-square
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d. Uji Mann Whitney

e. Uji Spearman Rank
Jawaban:

B
C

D
B

a ke o=
=

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban di atas. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

terhadap materi pada pertemuan ketiga ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = X 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

o 90 - 100 % = baik sekali
o 80 - 89 % = baik

70 -79 % = cukup

< 70 % = kurang

Link Video: https://voutu.be/W0-dsGJyaOU
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PERTEMUAN 12

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
KUESIONER

Metode Pembelajaran Estimasi Capaian Pembelajaran
Waktu

e Kuliah 100 menit Mahasiswa (':'l.apat. _ menguasai .(.:1an
interaktif menerapkan uji validitas dan reliabilitas
nterakii dengan menggunakan SPSS

e Diskusi

e Question
based learning

o Praktikum

A.

Uji Validitas

1.

Definisi Uji Validitas

Validitas dapat diartikan sejauh mana ketepatan alat ukur dalam
mengukur suatu hal. Sebagai contoh jika seseorang ingin
mengetahui berat perhiasan emas maka digunakan timbangan
emas. Disisi lain, jika seseorang ingin mengetahui berat badannya
maka digunakan timbangan berat badan. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa timbangan emas valid untuk mengukur

berat perhiasan namun tidak valid untuk mengukur berat badan
[1].
Cara Mengukur Validitas

Untuk mengetahui validitas kuesioner dapat dilakukan dengan
cara melakukan korelasi antar skor masing-masing variabel
dengan skor totalnya. Suatu variabel (pertanyaan) dikatakan valid
bila skor variabel tersebut berkorelasi secara signifikan dengan
skor totalnya. Uji korelasi yang digunakan adalah korelasi Pearson

Product Moment dengan keputusan uji sebagai berikut [1]:
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a. Bila r hitung > r tabel maka Ho ditolak, pertanyaan valid
b. Bila r hitung < r tabel maka Ho gagal ditolak, pertanyaan
tidak valid

B. Uji Reliabilitas

1.

Definisi Uji Reliabilitas

Reliabilitas dapat diartikan sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih dengan
alat ukur yang sama. Sebagai contoh kita ingin mengukur jarak A
ke B dengan menggunakan dua alat ukur yaitu meteran logam
dan langkah kaki. Dengan melakukan pengukuran sebanyak dua
kali atau lebih maka pengukuran dengan meteran logam akan
mendapatkan hasil yang sama namun jika mengukur dengan
langkah kaki akan mendapatkan hasil yang berbeda. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa alat ukur jarak meteran logam lebih

reliabel dibandingkan langkah kaki [1].
Cara Mengukur Reliabilitas

Pertanyaan dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang
terhadap pertanyaan tersebut konsisten dari waktu ke waktu [1].
Jadi, jika responden menjawab “setuju” untuk pertanyaan “setiap
hari makan makanan beraneka ragam” maka jika beberapa waktu
kemudian responden ditanya lagi dengan pertanyaan yang sama,

maka seharusnya tetap konsisten pada jawaban “setuju”.
Ada dua cara untuk mengukur reliabilitas, yaitu [1]:
a. Repeated Measure

Pada pengukuran berulang ini responden ditanyakan
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda. Setelah
itu, dilihat apakah jawaban responden tetap konsisten atau
tidak.

b. One Shot

Pengukuran ini hanya dilakukan sekali dan hasilnya

dibandingkan dengan pertanyaan lain. Umumnya
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pengukuran One Shot dilakukan dengan beberapa

pertanyaan.

Reliabilitas kuesioner dapat diukur dengan metode Cronbach’s
Alpha yaitu membandingkan nilai crombach alpha dengan nilai

konstanta 0,6 dengan ketentuan sebagai berikut:

a. bila Crombach = 0,6 maka kuesioner reliabel

b. bila Crombach < 0,6 maka kuesioner tidak reliabel
Pengujian reliabilitas dimulai dengan menguji validitas terlebih
dahulu. Apabila pertanyaan tidak valid, maka pertanyaan
tersebut dibuang. Setelah itu, dilakukan kembali uji validitas
sampai semua pertanyaan valid. Selanjutnya, semua pertanyaan
yang sudah valid tadi secara bersama-sama diukur

reliabilitasnya.

Latihan

Berikut ini adalah lima pertanyaan untuk mengukur perilaku gizi seimbang

pada remaja. Uji coba kuesioner dilakukan pada 20 responden. Lakukanlah

uji validitas dan reliabilitas pertanyaan berikut ini.

1.

Saya selalu mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir sebelum

dan sesudah makan?

1. selalu 2. sering 3. kadang-kadang 4. jarang 5. tidak pernah
Setiap hari saya makan makanan lengkap dan beraneka ragam

1. selalu 2. sering 3. kadang-kadang 4. jarang 5. tidak pernah
Saya rutin menimbang berat badan saya setiap bulan

1. selalu 2. sering 3. kadang-kadang 4. jarang 5. tidak pernah
Saya hanya mau berolahraga jika diajak oleh keluarga atau teman saja
1. selalu 2. sering 3. kadang-kadang 4. jarang 5. tidak pernah
Saya tidak pernah membaca informasi kandungan gizi pada kemasan

1. selalu 2. sering 3. kadang-kadang 4. jarang 5. tidak pernah
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Berikut ini adalah jawaban ke-20 responden tersebut.

No | P1 [P2 [ P3| P4 | P5
232272
o | 45444
s | 1|1[3]3]3
222272
| 3[3|3]4]+4
sl 23344
S3]3[3]1]3
g | 43445
o133 ]2]4]3
ol 4[4]4]3]5
ql 42432
N
sl 44444
a4 4434
sl 44344
el 44444
2|45 ][4]5]5
sl 43444
ol 222214
ol 1] 1]2]2]3

Jawaban
Berikut ini adalah langkah-langkah uji validitas dan reliabilitas kuesioner:

1. Klik “Analyze — Scale — Reliability Analysis”
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2.

3.

4.

Znalyze Graphs Utiliies Exensions Window  Help
Reports S % [E " e
Descriptive Statistics : md D | @
Bayesian Statistics Values Missing Columns Align Measure Role
Tables abun MNone MNone 8 & Scale “w Input
Compare Means gam Mona hiana & < Seals i

e 5| @

General Linear Model | |
Generalized Linear Models tef Items: :] I
Mixed Models N9 | & cucitangan pakai sabun [P1] I
S ¥ makan beraneka ragam [P2]

Regression
Loglinear
Neural Networks
Classify
Dimension Reduction
Scale
Nonparametric Tests
Forecasting
Survival
Multiple Response
Missing Value Analysis
Multiple Imputation
Complex Samples
& simulation
Quality Control
ROC Curve

y T TTTTYITYTYTYTTYTYTYYYYYY

Spatial and Temporal Modeling... »

Direct Marketing

& rutin menimbang BB [P3]
& olahraga jika diajak teman [...
¥ baca info kandungan gizi [P5]

[ Reliability Analysis
£ Multidimensional Unfolding (PREFSCAL)
EE Multidimensional Scaling (PROXSCAL)

Multidimensional Scaling (ALSCALY..

et (Ganet) _riee

Pada kotak dialog Reliability Analysis, input variabel yang akan diuji ke

dalam kotak Items sehingga akan muncul seperti gambar berikut ini.

2 Reliability Analysis

ltems:

5& cuci tangan pakai sabun [P1]
& makan beraneka ragam [P2]
ﬁ rutin menimbang BB [P3]

5@ olahraga jika diajak teman [...
f baca info kandungan gizi [P5]

Model:

Scale label: |

| ok ][ paste || Reset || cancel |[ Heip |

scale if item deleted

Pada Model biarkan pilihan Alpha

X

Klik Statistics. Kemudian pada Descriptives for pilih item, scale, dan
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-!"-:I_J Reliability Analysis: Statistics =

Crescriptives for Inter-ltem
7 ] [ correlations |

1 (& Scal [] Covariances E
& Scale ifitem deleted

Summaries AMOWVA Table

[ Means @ Mone

[ Wwariances &) F test

] Covariances &) Friedman chi-sguare
[ Correlations &) Cochran chi-square
| Hotelling's T-sgquare | Tukey's test of additivity

=
[] Intraclass correlation coefficient

(Sontnue) (Sancer ) (st )

5. Klik Continue lalu OK

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems
———
.8a2 ]

Item Statistics

Mean Std. Deviation [+

cuci tangan pakai sabun 3148 1.0849 20

makan beraneka ragam 3145 1.137 20

rutin menimbang BB 3.25 851 20

olahraga jika diajak 3.30 1.031 20

teman

haca info kandungan gizi 370 A749 20

Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Cronbach's
if [tem Variance if Corrected Item- Alpha if Item
Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted

cuci tangan 13.40 11.200 .806 .853
pakai sabun
makan 13.40 11.095 776 .861
beraneka
ragam
rutin 13.30 12.853 .768 .867
menimbang BB
olahraga jika 13.25 12.303 677 .882
diajak teman
baca info 12.85 12.555 .684 .880

kandungan gizi
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Nilai r tabel dilihat pada tabel r (lampiran) dengan nilai derajat bebas atau df

n -2 =20 - 2 =18. Pada tingkat kemaknaan 5% maka diperoleh nilai r tabel

0,444. Sedangkan nilai r hasil perhitungan dapat dilihat pada kolom
“Corrected Item Total Correlation”. Berdasarkan hasil output spss di atas
diketahui bahwa semua pertanyaan memiliki r hitung > r tabel artinya
kelima pertanyaan tersebut valid. Oleh karena semua pertanyaan valid maka
dapat langsung dilakukan uji reliabilitas. Berdasarkan hasil output spss di
atas diketahui bahwa nilai crombach alpha sebesar 0,892 atau = 0,6. Oleh

karena itu, kuesioner tersebut reliabel.

Rangkuman

1.  Sebelum kuesioner digunakan dalam suatu penelitian maka dilakukan
uji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu.

2. Validitas dapat diartikan sejauhmana ketepatan alat ukur dalam
mengukur suatu data.

3.  Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel. Apabila nilai r hitung > r tabel maka pertanyaan valid.

4. Reliabilitas dapat diartikan sejauhmana hasil pengukuran tetap
konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
gejala dan alat ukur yang sama.

5.  Ujireliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai crombach alpha
dengan konstanta 0,6. Jika nilai crombach alpha = 0,6 maka kuesioner

reliabel.

Tes Formatif
Untuk pertanyaan 1-3

Berikut ini adalah output spss uji validitas kuesioner yang sudah dilakukan
kepada 15 responden.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

928 ]
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Item Statistics

Mean Sta. Deviation I
Pertanyaan 1 247 1187 15
Fertanyaan 2 227 1.100 16
Fertanyaan 3 2.40 1121 15
FPertanyaan 4 2.40 1.121 15
Pertanyaan & 247 1.187 14

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Yariance if [term-Total Alpha if ltem

[termn Deleted [termn Deleted Carrelation Deleted
Pertanyaan 1 9.53 15124 863 .88
Pertanyaan 2 973 20.924 A28 8493
FPertanyaan 3 9.60 16.971 A15 .8a2
FPertanyaan 4 9.60 15.686 455 884
Pertanyaan & 9.53 15124 863 .88

Berdasarkan hasil output spss di atas, berapakah nilai derajat bebas?

a 15
b. 14
c. 13
d. 12
e. 11

Berapakah nilai r tabel?

a 0,423
b. 0,433
c. 0,482
d. 0,497
e. 0,514

Pertanyaan manakah yang tidak valid?

Pertanyaan pertama

a
b. Pertanyaan kedua

c. Pertanyaan ketiga
d. Pertanyaan keempat
e. Pertanyaan kelima
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Untuk pertanyaan 4-5

Berikut ini adalah output spss hasil uji reliabilitas kuesioner.

Item Deleted

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.993 4

Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance
if Item Deleted Total Correlation

Corrected Item-

Cronbach's Alpha
if Item Deleted

Pertanyaan
1
Pertanyaan
3
Pertanyaan
4
Pertanyaan
S

7.27

7.33

7.33

7.27

11.495

12.095

12.095

11.495

.996

971

971

.996

.988

.994

.994

.988

4.  Berapakah nilai Cronbach alpha?

a 0,971
b. 0,988
c. 0,993
d. 0,994
e. 0,996

S. Apa kesimpulan uji reliabilitas tersebut?

Kuesioner reliabel

a.
b. Kuesioner tidak reliabel

c.  Kuesioner tidak layak
d. Kuesioner valid
e. Kuesioner tidak valid
Jawaban:
1. C
2. E
3. B
4. C
5. A
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban di atas. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

terhadap materi pada pertemuan ketiga ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = X 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

o 90 - 100 % = baik sekali
. 80 - 89 % = baik

o 70 -79 % = cukup

o <70 % = kurang
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PERTEMUAN 13

WHO ANTHRO

Estimasi Capaian Pembelajaran

Metode Waktu

Pembelajaran

e Kuliah 100 menit e Mahasiswa dapat mengoperasikan
interaktif software WHO ANTHRO dan melakukan

o Diskusi entry serta analisis data status gizi

e Question
based
learning

e Praktikum

Ada beberapa software yang dapat digunakan oleh tenaga kesehatan saat
melakukan survey gizi dan kesehatan, khususnya terkait dengan status gizi
balita salah satunya yaitu WHO Anthro [11]. WHO Anthro versi 3 adalah
perangkat lunak yang dikembangkan dan direkomendasikan untuk analisis
data, dimana pengguna dapat mendownload versi offline dari software WHO
Anthro untuk digunakan di komputer pribadi (Windows). Perangkat lunak
ini memiliki panduan yang dirilis bersama berdasarkan rekomendasi WHO
dan UNICEF yang dipergunakan untuk pengumpulan data, analisis, dan
pelaporan indikator antropometri anak di bawah 5 tahun dan anak usia O-
19 tahun menggunakan WHO AnthroPlus [12]. Standar pertumbuhan anak
yang terdapat di WHO Anthro yaitu indikator BB/U (weight for-age), PB/U
atau TB/U (length-for-age), BB/TB (weight-for-height) dan IMT/U (BMI-for-
age). Di tahun 2007, WHO memperbaharui perangkat lunak dengan
indikator penilaian status gizi tambahan seperti indikator lingkar kepala
menurut umur (HC-for-age), lingkar lengan atas menurut umur (MUAC-for-
age), trisep menurut umur (TSF-for-age) dan lipatan kulit subscapular

menurut umur (SSF-for-age) [13].

Perangkat lunak WHO Anthro dirancang untuk Windows dan terdiri dari tiga
modul: 1) Kalkulator antropometri, 2) Penilaian status gizi individu, 3) Survei
gizi [11]. Dua modul pertama berkaitan dengan perhitungan Z-skor (atau

persentil) untuk penilaian pertumbuhan individu anak, dan dengan
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demikian sangat relevan untuk aplikasi klinis [11][12]. Sebelum
menggunakan perangkat lunak WHO Anthro/AnthroPlus, sebaiknya perlu
memahami kebijakan terkait status gizi anak Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2020 tentang Standar Antropometri
Anak. Pada bagian ini, akan diberikan penjelasan mengenai cara instalasi
WHO Anthro dan AnthroPlus, modul atau menu yang terdapat pada WHO
Anthro dan AnthroPlus, cara input data serta interpretasi hasil pengolahan

data pada bagian berikut [13].

A. Cara Instalasi Software WHO Anthro/AnthroPlus
Berikut adalah tahapan mengunduh perangkat lunak WHO Anthro:

1.  Aktitkan aplikasi pencarian pada komputer pribadi anda, dapat
menggunakan (Mozilla, Google Chrome, Safari), kemudian ketik
“WHO Anthro” pada situs pencarian, dan akan muncul tampilan

seperti gambar di bawah ini:

WHO Anthro 3.1 Dowrioad (Freo) - WHO Anghro axe

2. Klik tautan seperti yang ditunjukkan pada panah di atas, akan
muncul tampilan dari tautan tersebut, tautan untuk
menunjukkan lisensi perangkat lunak, mengunduh perangkat
lunak dan pedoman perangkat, terdapat seperti tampilan di

bawah ini:
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3. Klik “Open Lisence Agreement” untuk pengguna membaca

persetujuan penggunaan dari

perangkat lunak berlisensi dan

“WHO Anthro Manual” untuk membaca pedoman penggunaan.

WHO S License Ag

On the use of Bw WHO Ariteo. Sofware 101 85 W Qrowth and of the

workl's chiren. Thes End User Licenss Agreomont accompanses the WHO Anitvo softwarg

for PC and motade Gences and il relatod documentation It refers 1O s Cument SOfwarne vorson
ond any upgrades of modéed versions of it losrsad by WHO Plsase read thes Agreement
caredully bofore starting the By W thes 5 you (the User) accept ol the
s and CONGHONS of s Agreenmat

The softwere and ol related documentation are and shall at ab temes. rerraen the noeiectus!
property of the Workd Mealth Organzation Nothing contasned in thes Agreement shall be deemed
10 convey o the User any btle or awnershp in the software or the related documentation. Tho
softwaro = bong mado avasladio by WHO for useo n its peosent form for the appicabion of B
WHO Chiks Growth Standarcs. With an dentificabion of e source WHO Antteo may be oy
Autrtnned anvd copeed. in part Of I whobe, Bt not for sake nor 106 USE 1 COnuNchon with

arry commercal or promotional purposo

Tho User 15 not pormitiod 50 modfy, adapt, ransialo, 1everse engnoor, docompde, daassombio,
Of Othorwise attempt 10 Gscover 1w SourcH Code of the Sofenre WIthout Dde PenmEsSon from
WO

Usaers interostod in doveloping any dorved products aro askod 1o contact Departrment of
Nutriton, Workd Hoath Organzabon, 20 Avonue Appss, 1211 Genova 27, Switzeriand (lax. *41
22 791 4158) In adation. B Usar 15 not permitiod 10 use any part of the contents of the software
10 Svelop & product that 15 10 be S0k of keansed for & foe

N roasonable procautons have boon taken by the Workd Health Oegancation to venty the
nformation contanod o ths softenre. Howevor, the L] without

of arvy ond, ofther expeass Of inphed. Tho responsibéty for 1he use of the software hes with the
Usar in 00 ovent shall e Workd Health Orgarezaton Do kable for damages ansang from its use

4. Untuk mengunduh perangkat

WHO Anthro
/fgljforsonal Computers
(==-> Manual

i rerE——

e oz
==k N

Antrwo

N\
i
i
]
T

g——
—“—_— |
e

Software for assessing
growth and development of the
world's children

23 World Health
“* Organization

lunak, klik “WHO Anthro exe”.

Sebelumnya, pastikan komputer atau laptop Anda memiliki
Sistem Operasi: Windows 2000, Windows Server 2003, Windows
Xp, atau Windows 7/8/10 dan Microsoft.NET 2.0 runtime untuk

dapat memasang perangkat lunak WHO Anthro. Jika sudah

diunduh oleh komputer Anda, bukalah file pada folder download

di komputer anda dan klik open file yang telah diunduh tersebut

seperti tampilan berikut
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s = | Downloads

BEDE rone st e

- v 4 s TREPC 3 Deownlosds
w g Chasck socess - Tl:':dajrl.'l]
—
B Desktop * ==
4 Downloads & ]
WHO_tnth
5 Documents * 1o, setup

Klik 2 kali file “WHO_Anthro_setup” dan akan muncul tampilan

seperti di bawah ini, kemudian klik “Run”

[omra-s«w,vy.rg' Tl |

The publisher could ot be verfiod. Are you sure you wand 1o
un this software 7

iTl Name: . Uteri\cuytt\Downloadt\WHO_Anthro_setup. exe
Type. Apphaation
From. C\Uier\cuyt\Downioads\ WHO_Anthro_setup.... |

v
| [ Ba | [(CCoes]
| Rpgeys ask before opening tha fle

. Thes fla does not have & vald dotsl signatire that verfies &
publsher. You should orlly un software from publishers you tust
(& 1 wh mas o nn?

Setelah klik Run, maka tampilan di layar akan seperi gambar di
bawah, klik “Next”

L) Setop - WHO Anthes - x

Welcome to the WHO Anthro
Setup Wizard
e ol ratsl WHO Anlvs 1.0 o0 pour computer,

11 & recommended hat you cose of ofer appicators before
conanung.

Chok Nt 19 0ontrve, o Candel 1 et Seto,

Re] | o

Klik Next kembali untuk menentukan lokasi terinstalnya WHO

Anthro seperi gambar berikut:
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—
| L) S40up - WHO Aretvo

- x |
| Select Destmation Location

Where Shoukd WD ArDve De retalled? |§ :
1

Setip wil retal WHO Ao o the folowrg Sder

To contirue, chok Neat. 3f you winkd e to seiect 2 dierent foder, ok Browse.

Alieast 7.8 08 of free dek spece & reaured

<tod [Thet> ] | cancd
8. Klik Next kembali untuk pembuatan shortcut atau jalan pintas

WHO Anthro yang akan muncul di layar komputer anda, seperti
pada gambar berikut:
= Setu - WHO Anthrg - = IEN

Serbect Skart Flrma Fobdes

Vabu B e PR T [ B B |E !

Srtup wil et P progr e s e i i W g Slart Mery fuer
Fia confrus, cick et 1 vow sould e b wiect o @fment foider, cick Broess.
===

9. Setelah ini, akan muncul persiapan instalasi dan klik tombol
install seperti gambar berikut:

i

|| Emady e tastal

SEAD 8 S ey 0 e PG WIS Al B T SR |E !

Ol Irminl %o coniirue s S retalatior., or Sho Basck o youw wan® fo revers o
Charee S R

m..p-m_-pmo ) - =K

R
i Weogram Fiey (84 ] WWHD WMD) AnEra

S Mo ke |
WD

10. Klik install, dan menunggu proses peninstalan hingga keluar
gambar Finish seperti di bawah ini:
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3 Setup - WHO Anthia Setup - WHO Antheo - oIl
Installng
Please wat wiie Selp ntals WHD B0 o0 your compulen Completing the WHO Anthro
Setup Wizard

Lipdatrg e databace... Sotp has frahed mtaling WHO Anfo on your computer
The appication mary be laurdhed by selecirg Be ratalled

oS,

Ok Frmh © ext Setp

B. Menu atau modul pada WHO Anthro/AnthroPlus

Setelah perangkat lunak WHO Anthro terinstall di komputer atau
laptop Anda, akan terlihat tampilan perangkat lunak dengan menu

yang ditawarkan seperti pada gambar di bawah ini [13].

1 WHO Anthro — x

Application  Help

Organisation Mondiglgde|a.5anie
Organizacion Mundial de |a 58dud

World Health Qrganization }

Anthro

-
@ Anthropometric calculator

@ Individual assessment
@ Mutritional survey

Terdapat 3 menu yang ditawarkan pada perangkat lunak WHO Anthro

sebagai fasilitas pengolahan data, yaitu akan dijelaskan sebagai

berikut:

1. Anthropometric Calculator (Kalkulator Antropometri)
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Menu ini merupakan fasilitas pengolahan data antropometri anak
yang bersifat individu dan langsung, sehingga hasil pengolahan
data tidak bisa disimpan dan hanya ditampilkan saat data sudah
terinput, dan layar langsung menyajikan hasil dari pengolahan

dan analisis data pada monitor [11][12].

Berikut adalah tampilan pada menu pertama sebagai berikut:

&l Anthropometric calculator - X
Help
Dateof vist ~ [E£/02/2021 [~
Sex ® Female O Male Weight fka) 500 = BMI Head circumference cm) (45,00 12
Length/height fem)  [73.00 =] 189 ) .
Date of birth 22/02/2020 E~ MUAC {cm) 15,00 2
L] Approxmate date Measured (® Recumbent () Standng  Triceps skinfold {mm) 800 f5
[ Unknown date
Age: 1yr Omo (12mo) Oedema ® Mo O Yes Subscapular skinfold (mm) (7,00 k2
Resuits
Percentile z-score Percentile z-8C0ME
Weightfordength 614 HEEE |2 HCfor-age 528 =
Weightfor-age 517 L MUACHor-age 743 L
Lengthfor-age 342 L TSF{or-age 500 MEGOE L
BMifor-age 64,2 Z SSFforage 65.0 =
0 25 50 75 100 0 25 50 75 100

Tabel 13.1 Keterangan Menu pada Kotak Dialog Anthropometric Calculator

Data terinput Cara pengisian Keterangan
Date of visit Input data kunjungan Data yang diinput untuk
saat dilakukan memperhatikan pengisian sesuai
pengukuran data format tanggal/bulan/tahun
Date of birth Input data tanggal
lahir anak sesuai akta
lahir/yang tertera
pada KK agar data
lebih akurat
Sex Input jenis kelamin Akan disesuaikan sesuai grafik
dari responden pertumbuhan berdasarkan jenis
Klik Female: untuk kelamin
perempuan
Klik Male: untuk laki-
laki
Weight Input berat badan dari Data ini baik dari pengukuran
hasil penimbangan langsung ataupun data sekunder
dalam kg yang disesuaikan dengan tanggal
Length /height Input panjang atau kunjungan
tinggi badan dari hasil
pengukuran dalam cm
Unkonwn Klik wunknown date: Pengisian ini menjadi justifikasi
date/Aproximate | jika pengumpul data dalam analisis data status gizi
date tidak mengetahui | berdasarkan indikator. Misal, jika
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Data terinput

Cara pengisian

Keterangan

tanggal lahir pasti dari

adanya edema terchecklist di dalam

sekitar punggung

responden input dan unknown date, maka data
Measured Klik recumbent. jika BB/U tidak dapat dianalisis
responden diukur | begitupun data TB/U, karena usia
dengan berbaring tidak diketahui dan berat badan
Klik standing: jika | tidak dapat diketahui pasti karena
responden diukur | adanya edema. Jika terdapat anak
dengan berdiri berusia >2th diukur dengan cara
Oedema Klik No: jika tidak berdiri, maka otomatis perangkat
terdapat akan melakukan konversi Tinggi
bengkak/adanya Badan menjadi Panjang badan serta
penumpukan cairan pada hasil otomatis terjustifikasi.
Klik Yes: jika terdapat
bengkak/adanya
penumpukan cairan
pada bagian tungkai
atas (lengan); tungkai
bawah (kaki); perut
yang disebut dengan
asites
Head Input lingkar kepala | Pengisian dalam satuan sentimeter
circumference dari hasil pengukuran dan harus sinkron dengan data
(cm) dalam cm tanggal kunjungan/pengukuran
MUAC (cm) Input lingkar lengan
atas dari hasil
pengukuran
menggunakan pita
ukur dalam cm
Triceps skinfold | Input tebal lipatan | Pengisian dalam satuan milimeter
(mm) kulit lengan bagian dan harus sinkron dengan data
depan dari hasil tanggal kunjungan/pengukuran
pengukuran
Subscapular Input tebal lipatan
skinfold (mm) kulit bagian belikat

2. Indwidual Assessment (Pengkajian Gizi secara individu)

Menu ini merupakan penyediaan fasilitas yang terdapat pada perangkat

lunak untuk melakukan pengkajian status gizi anak secara individu,

melihat pertumbuhan dan perkembangan anak pada tiap periode

waktu pengukuran secara antropometri dan melihat perkembangan

yang harus dicapai setiap anak berdasarkan periode waktu usianya.

Selain itu, pada menu tersebut, selain melakukan pengkajian juga

terdapat gambaran hasil

pengolahan data secara grafis yang

menyerupai tampilan pada Kartu Menuju Sehat (KMS). Sehinga, menu

ini juga menyediakan fasilitas pertumbuhan secara fisik dan

perkembangan motorik anak [11][12].
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Berikut adalah tampilan pada menu kedua sebagai berikut:

$ Indnidual assessment - a)} X
Individusl assessment  Selected child  Help
Children Child: Kwanza, Kofi
#OXAE RO b8 &
= — |
] Lepez, Fora () Frst name K Date of bith 05052000 O~ Mother 28 1
(] Smeh. Jane 3 Lzt name Kwanza [ Aprcmate date Mo data) ()
Sex O Fomaie @ Male [ Unknown date
F =)
oW 1D 3 Aoe: Smo o S8 |
(MNo data) (4) |
|
Notes Asxess 28 |
|
& 0O X 2 sveas
Observer  Weight it HC MUAC  TSF SSF Mator A
Date ) *9) Osdema  Recumbert () o) fem e iren) miesoons ||
[ 121072 | Dr. Weemo 480 o Yes 59,80 3% N0 5% 4560 L1
121272 |Or Jodow 550 Yes Yes 6120 4030 N4 520 4,40
v
Visit: 12/10:2000
Percertie Tacome Percertie Teco0e
Wesght e dength 04 EENW (= HC{orage Na ENEN | ‘
|
Wesght for-age Ne EEEEN | MUACHorage 02 I =
Lenghfor-age 01 (-] TSFhorage ne S |
BMifor-age NA ENEM | SSFéorage 02 EEEM =
Soect Deselect A 0 25 S0 75100 0 25 50 75100

Dari tampilan awal perangkat lunak, sudah terdapat 3 anak terinput di
dalam datanya. Jika ingin melihat atau melakukan pengeditan data
salah satu anak yang diinput pada WHO Anthro, berikut tahapan

caranya:

a. Pilih salah satu data anak yang sudah terinput, klik ¥ pada nama

anak
b. kemudian klik open maka akan ditampilkan data anak.
c. Jika ingin mengedit atau melihat data pertumbuhan yang

terinput, maka arahkan kursor pada data yang dituju dan klik 2
kali, atau klik open

d. Penginputan sama seperti pada tabel 13.1 di atas.
Nutritional Survey (Survey Status Gizi)

Pada kedua menu sebelumnya, perangkat lunak menyediakan fasilitas
pengolahan data secara individu, pada menu ketiga ini memiliki fungsi
yang sama tetapi dapat diigunakan pada data yang lebih banyak atau
gambaran status gizi di antara populasi survey. Sehingga, tujuan pada
penggunaan menu terakhir ialah untuk menggambarkan situasi dan
kondisi status gizi anak berdasarkan berbagai indikator yang

diinginkan pada cakupan sampel yang lebih banyak [14][11][12].
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Berikut adalah tampilan pada menu ketiga sebagai berikut:

@ Nutritional survey - m} X
Nutritional survey ~ Current survey  Help
Surveys ‘Snrvs_v.' md _ns survey
FEXEA O IH © [ | Manage additional data | [} &) [T] &
Dataertry Resutts
R 5 % | B 51 record(s)
Survey date Custer  Team D Housshold Sex Date of bith Ageld)  Agefm)  Weight &
- T N N R T
11/06/2002 405 Male | 10/10/2001 244 8.02 744
11/08/2000 454 Male | 12/12/1333 243 7.98 11,85
18/01/2002 336 Female | 17/08/2001 154 5,06 640
07/12/1933 248 Female |07/07/1333 153 503 708
21/11/2000 2010 Female | 21/04/2000 214 7.03 753
16/09/2002 308 Male | 18/07/2001 425 13.96 950
24/08/2002 420 Male | 24/10/2001 3 9.99 8.00
19/09/2001 207 Male | 20/03/2001 183 6.01 765
28/07/2001 3541 Male | 29/08/2000 333 1094 10,19
10/11/2001 5314 Male | 10/01/2001 304 9.99 805 v
< >
Percertile zscore Percentile 2zscore
Weight fordength 28 2 HCfor-age 15 =]
Weight for-age 204 EOEER (2 MUACfor-age 407 /=]
Lengthfor-age 289 EEA [ = TSForage %7 =]
BMI4or-age 247 A |2 55For-age 753 IEE =
] =T 0 25 50 75 100 0 25 50 75 100

Jika kita pilih menu ketiga “Nutritional Survey”, dari tampilan awal
perangkat lunak, sudah terdapat data survey yang terinput. Jika ingin

melihat atau melakukan pengeditan data, berikut tahapan caranya:

a. Pilih salah satu data survey gizi yang terinput, klik ¥ pada nama

survey

b. Kemudian klik open maka akan ditampilkan data survey dari
responden.

c. Jika ingin mengedit atau melihat data yang terinput, maka
arahkan kursor pada data yang dituju dan klik 2 kali, atau klik
open

d. Penginputan sama seperti pada tabel 13.1 di atas.

Input data dan Interpretasi Hasil Pengolahan data pada WHO
Anthro/AnthroPlus

1.  “Anthropometric Calculator”
Contoh Kasus:

Seorang anak laki-laki lahir pada tangal 8 September 2018,
dilakukan pengukuran berat dan tinggi badan anak pada tanggal
5 Agustus 2020. Dilakukan pengukuran tinggi dengan cara berdiri
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sebesar 85,4 cm dan berat badan anak sebesar 11,2 kg. Tidak

terdapat adanya bengkak pada bagian tubuh. Tentukan status gizi

anak tersebut menggunakan kalkulator antropometri.

& Anthropometric calculator - X

Help

Dte of vt qJ P5062020 G~

~ 1
Sex 20 Femde © Moe Weight Kg) @ "2 B o e () ~ Wl
: =~ 151
— Length/height (cm)[@¥85.40 3 <
Date of bith 3 08092018 [~ ’5 — MUAC (em)
[ Approximate date Measured @O Recumbent (®)[Standng | Triceps skinfold ¢nm)
[ Unknown date 4 i
Aow: 5 1096 Z2m0) Oedema 7- No O Yes Subscapular skinfold fmm)
Resuts
Percertie 2-5c00€ Percentie 250008
Wesght fordength 270 EGH HCfor-age NA NA [Z
Weight for-age 29 EEA = MUAC{or-age N N 2
Lengthforage 401 = TSFforage NA NA |3
BMHor-age 283 = SSFforage NA N |2 |
0 25 50 75 100 0 25 S0 75 100 ‘

Berikut adalah tampilan data input yang terisi pada tabel

antropometri:

a.

f.

g.

Diisi sesuai tanggal kunjungan dengan format
tanggal /bulan/tahun: 05/08/2020

Klik jenis kelamin laki-laki: Male

Diisi sesuai tanggal lahir format tangal lahir dengan format
tanggal /bulan/tahun: 08/09/2018

Diisi berat badan: 11,2 kg

Diisi panjang/tinggi badan: 85,4 cm

Diisi Measured: Recumbent

Diisi Oedema: No

Sebelumnya, pengguna aplikasi juga harus memahami konsep

dari pengukuran antropometri dan standar grafik pertumbuhan

WHO. Anak dengan usia <2 tahun diukur dengan cara berbaring

maka disebut hasil ukur Panjang Badan/PB, sedangkan anak

usia 22 tahun diukur dengan cara berdiri yang disebut dengan

Tinggi Badan/TB. Dalam contoh kasus, usia anak <2tahun, tetapi

diukur dengan cara berdiri, maka pengisian pada perangkat lunak

disesuaikan dengan kondisi sebenarnya. Sehingga pada kolom
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measured diklik dengan Recumbent, secara otomatis perangkat
akan mengkonversi ukuran tinggi badan menjadi panjang badan
yaitu menambah 0,7cm dan akan terlihat pada result, indikator
yang terkait dengan panjang badan yaitu PB/U, BB/PB, dan
IMT/U.

Results
Percentile I-5COre
Weight-fordength 270 |é
Weightfor-age 2859 L
Length{for-age 401 |;
EMIfor-age 283 =
0 25 50 75 100

Untuk dapat menginterpretasikan hasil pengolahan data
antropometri dengan perangkat lunak WHO Anthro, maka Anda
harus gunakan klasifikasi status gizi dan ambang batas dalam z-
skor sesuai Permenkes RI Nomor 2 tahun 2020 seperti tabel di

bawah ini.

Tabel 13.2 Klasifikasi Status Gizi Balita

Indeks

Kategori Status Gizi

Ambang Batas
(Z-score)

Berat Badan menurut
Umur (BB/U) anak usia
0-60 bulan

Berat badan sangat kurang

(severely underweight)

<-3 SD

Berat badan kurang
(underweight)

-3SD sd <-2 SD

Berat badan normal -2S8D sd +1SD
Risiko berat badan lebih >+1 SD
Sangat pendek (severel
Panjang Badan atau stungte d}p { y <-3SD
Tinggi Badan menurut N N
Umur (PB/U atau TB,/U) Pendek (Stunted) 3SD sd <-2 SD
; Normal -2SD sd +1SD
anak usia 0-60 bulan - -
Tinggi >=1 SD sd +2 SD
Gizi buruk (severely <.3SD
wasted)
B}fraF Badgndmenurut Gizi kurang (wasted) -3SD sd <-2 SD
anjang Badan atau  Tar T normal) “2SD sd +1SD

Tinggi Badan (BB/PB
atau BB/TB) anak usia 0-
60 bulan

Berisiko gizi lebih (possible
risk of overweight)

>+1 SD sd +2 SD

Gizi lebih (overweight)

>+2 SD sd +3SD

Obesitas (obese)

>+3 SD
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Indeks Kategori Status Gizi Ambang Batas
(Z-score)
Gizi buruk (severely <.3SD
wasted)
Gizi kurang (wasted) -3SD sd <-2 SD
Indeks Massa Tubuh = a7 S rmal) “2SD sd +1SD

menurut Umur (IMT/U)
anak usia 0-60 bulan

3er1s1ko gizi lgblh (possible >+1 SD sd +2 SD
risk of overweight)

Gizi lebih (overweight) >+2 SD sd +3SD
Obesitas (obese) >+3 SD

Maka dari hasil kita dapat interpretasikan status gizi anak

tersebut dari beberapa indikator adalah:

a BB/PB: -0,61 = Gizi baik (normal)
b. BB/U: -0,56 = Berat badan normal
PB/U: -0,25 = Normal

d. IMT/U: -0,58 = Gizi baik (normal)

o

Jika ingin melihat hasil interpretasi dalam bentuk kurva KMS,
maka kita dapat mengklik kurva dan akan ditampilkan masing-

masing indikator status gizi seperti pada tampilan gambar di

bawah ini:
Graphs [} x|
Graph Weight-for-length - | z-5C0ME = :L..: .‘\_ =]
TrrT 'I TrrrerorTor Trrrorrrrry I TT T T ' TrIrTr I-l I.'| Tr1rrT 'I Trrrrrrer Trrrrrrrey [ TT YT T
L - 5 +35D

Age: 1yr 10mo (22mo), z-score: 0,61

+25D 7

Median |

-250
-380

Weight (kg)

]

L B o B L B N M N N N
50 60 o -] 20 100 10

Length (cm)
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Cara interpretasi hasil dari kurva tersebut adalah melihat titik

temu sebagai gambaran z-skor pada kurva pertumbuhan, terlihat

bahwa ada di antara garis kuning dan hijau yang menandakan

status gizi anak masuk ke dalam gizi baik (normal).

“Individual Assessment”

Contoh kasus:

Seorang anak laki-laki bernama anak Ahmad lahir pada tangal 8

September 2018, dilakukan pengukuran berat dan tinggi badan

anak secara rutin tiap bulannya seperti data di bawah ini:

a. 8 September 2020. Berat badan= 10,4kg, Tinggi badan= 84,3

cm

b. 9 Januari 2021. Berat badan= 11,3 kg, Tinggi badan= 85,6

cm

C. 7 November 2021. Berat badan= 11,8 kg, Tinggi badan= 86,3

cm

Berikut adalah tahapan langkah pengisian individual assessment.

Akan muncul kotak dialog seperti di bawah ini:

# Individual assessment o x
Individual assessment ~ Selected child  Help
Children New child
£ [2]e] 5 LR
[] Kwanza, Kofi (1)
S . o aE
SR e — ]
Sex O Female () Male
Child 1D B Age: 11mo & ‘a‘
Notes & E
~]
Visits
Observer  Weight Motor
Date D ka) Oedem: milesto
(No visit selected)
= =
= /=
= /=
= =
Selectall Deselect Al

a. Pada menu New Child isi biodata yang dimiliki anak seperti

nama depan, nama belakang, nama ayah, nama ibu, alamat,

dan keterangan jika diperlukan sebagai informasi tambahan
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pada kotak First name, Last name, Mother, Father, Adress,

Notes.

b.  Check list jenis kelamin pada kotak Sex: Male.

c. Isitanggal lahir anak 8 Septermber 2018 pada kotak Date of
birth: 08/09/2018

d. Akan muncul tampilan seperti di bawah ini.

® Individual assessment - [m] X
Individual assessment  Selected child  Help
Children New child
& 20 B8 &
Kwanza, Kofi (1
EL:;”:,‘EHM‘.Z)) First name Datecbith  [08/05/2018 [=| Mother &
e e — 0 wwoonss [ ]
Sex O Femde @ Male L] Unknown date
Chid ID < Age: 2y 5ma (28ma) bdhicn & E
[Ra ~|
Notes Anak terdzta di Posyandu Mawar ndah] Address &
[Kabupaten Bogor ~]
Visits
Observer  Weight I/t HC MUAC  TSF SSF Wotor
Date D ka) Ocdema  Recumbert (o fem) em) (mm) vy milestones
(No visit selected)
/= =
= =
= /=
= =
Select al Desslect Al
e. Pada menu Visits, klik tanda A , akan muncul kotak dialog

dengan pilihan menu Anthro dan Motor. Anthro adalah

pengisian data pertumbuhan sedangkan Motor adalah

pengisian data perkembangan yang bisa diisi untuk anak

<2tahun sesuai dengan observasi perkembangan yang

dicapai anak. Tampilan seperti di bawah ini
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New visit: Ahmad (Age: 2yr 3mo (28mo)) X

Date of visit 07/03/2021 R

Date of bitth 08/09/2018 (Age: 2yr 5mo (29mo))  Head circumference (cm)

IGRED

Weight (ka) MUAC {em)

EEREG

BMI
o NA
Length/height (cm) Triceps skinfold {mm)

A

Measured () Recumbert (@) Standing
Subscapular skinfold {mm) =
Oedema @ Mo O Yes
Notes
Additional data
Save Cancel

Mew visit: Ahmad (Age: 2yr 3mo (29ma)) X
=
Artbro. | Mator |

|i=] Assessed A |iee] Assessed
@ Observed @ Observed
| L,. <) i

| Assessed ;;,—_;,L__ "“_;& |ef Assessed
& Observed J‘ © Observed
cawing 'y
|] Assessed 4.
@ Observed A’

K |ise] Assessed
)_E @ Observed

20

|

Save Cancel

Karena anak berumur lebih dari 2 tahun dan hanya terdapat
data pertumbuhan, maka isi pada kotak dialog Anthro, data
kunjungan pertama yang dimiliki seperti

Date of visit: 08/09/2020; Weight (kg): 10,4; Length/height
(cm): 84,3; Klik pada Measured: Standing; Oedema: No. Klik

Save seperti tampilan di bawah ini
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Mew visit: Ahmad (Age: 2yr Omo (2dmo]) X
(=]
Arthre Mator
Date of bith 08/09/2018 (Age: 2yr Omo (24mo))  Head circumference (cm) z
Weight (g} 1040 = BMI MUAC (cm) 5
. - MNA
Lengitvheight (em} 843 |2 Triceps skinfold {mm) =
Measured () Recumbent (®) Standing
Subscapular skinfold {mm) =
Oedema ® No ) Yes
MNotes
Additional data
Save Cancel
g. Lakukan hal yang sama sesuai pada data

kunjungan/pengukuran yang dimiliki responden sehingga
pada menu visit akan terlihat adanya penambahan data

seperti pada tampilan berikut

[# Individual assessment - m] X
Individual assessment  Selected child  Help
Children New child
& 20 ae
[ Kwanza, Kofi (1)
] Lopez, Flors (2) First name Datecfbith  [08/05/2018 [=| Mother & E
s e I — oo [ )
Sex O Femde @ Mae L] Unknown date
Fath
Chid ID B Age: 2yr (o (24ma) er 3|
[ra v
Notes Anak terdata di Posyandu Mawar Indah| Address & E
[Kabupaten Bogor -
Visits
S X | [E 3visits)
Observer  Weight Recumbenr /Tt HC MUAC  TSF SSF Mator A
D tka) edema SCUTDEN (o) (em) (om} {mm} {mm} milestones

WNursyif...

10,40 No

Percentile 2-score Percentile zscore
Weight for-height 105 LE HCforage NA NA LE
Weightfor-age 86 =) MUAC#or-age NA NA[E
Heightfor-age 177 E TSFfor-age NA NA I_E
BMfor-age 16 |7=] SSFor-age NA  NA 2

Select all Deselect All 0 25 50 75 100 0 25 50 75 100

Untuk dapat membaca dan menginterpretasikan data, klik

gambar = untuk melihat gambaran kurva seperti tampilan di

bawah ini
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Ahmad - 08/09/2020 O X

T

=

Graph  Weight-for-height - | z-score ~ | Show Single-point =

L

WHO standards

W= +38D B
Age: 2yr 0Omo (24mo), z-score: -1,25

+25D

Median _|

-25D
-35D

Weight (k)

o | 4

70 80 30 100 10 120

Height {cm}

Pada pilihan menu di atas, ada beberapa menu diantaranya:

Zayn - 07/11/2021

Graph | Weight-for-height

Weight-for-length
Weight-for-age
Length/height-for-age
BMI-for-age -
HC-for-age
MUAC-for-age
T5F-for-age
55F-for-age

Motor milestones
4

3

[=]

2

[==]

26

) HO sta Multiple points
|

Percentile

. Graph didalamnya terdapat beberapa opsi dari berbagai
indikator

= z-score atau percentile adalah pilihan dalam melihat
kurva sesuai pertumbuhan atau melihat letak posisi
anak pada percentile-nya

. Show: Single-point atau multiple points adalah pilihan
pada tampilan grafik untuk satu atau beberapa

pengukuran yang tergambar pada kurva pertumbuhan
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Salah satu contoh interpretasi grafik dari pengkajian secara
individu yang dilakukan berdasarkan indikator TB/U dan
memunculkan berbagai pengukuran untuk melihat tren

pertumbuhan anak seperti tampilan di bawah ini

Ahrad - 08/09/2020 O x

Graph |Length_a'height-for-age |'| z-score - ShDW B DNeE
WHO standards
R R I B BN I L

+38D

130 T

“7 Age: 2yr 0mo (24mo), z-score: 0,93
120 +258D

110 [ Median -

-25D
-35D

Lengthfheight {crm)

LIS B
36 48 &0

Age (months)

Ada beberapa interpretasi yang bisa diambil dari grafik di atas,

diantaranya:

. Pengukuran pertama anak di usia 24 bulan, terlihat bahwa
anak masih ada dalam kurva pertumbuhan normal yaitu >-
2 SD

. Seiring berjalannya waktu, pada pengukuran kedua adanya
penambahan tinggi badan meskipun penambahan tidak
sesuai atau mengikuti grafik pertumbuhan anak, terlihat
dari titik kedua mendekati garis -2SD meskipun belum
dikatakan pendek

. Pada pengukuran tinggi badan ketiga, masih adanya
penambahan tinggi badan, meskipun penambahan tidak
cukup signifikan sehingga memotong garis merah dan

mendekati -3SD. Hal ini menandakan adanya masalah gizi

171



WHO ANTHRO

kronis yang menyebabkan anak tidak bisa mencapai
mengikuti kurva pertumbuhannya. Ada beberapa faktor
yang berkontribusi seperti kurangnya asupan dalam jangka
waktu lama/kronis terlebih pada zat gizi mikro, pola makan

anak selama masa pertumbuhan, dan sebagainya.

Rangkuman

1.

Fasilitas yang dimiliki oleh WHO Anthro perlu dilakukan pemahaman
yang baik agar pengguna dapat menggunakan fasilitas dengan tepat
sesuai tujuan pengolahan data serta interpretasi dari data yang
didapatkan.

Ada 3 fasilitas di dalam WHO Anthro, yaitu kalkulator antropometri
yang sifatnya individu, dan hasil pengolahan tidak dapat disimpan;
pengkajian gizi secara individu yaitu untuk memantau pertumbuhan
dan perkembangan anak secara individu dari waktu ke waktu; dan
survey status gizi digunakan untuk pengolahan data berkelompok yang

dapat didokumentasikan.

Tes Formatif

1.

Apa fasilitas yang akan digunakan oleh tenaga gizi pada perangkat
lunak WHO Anthro untuk mengolah data antropometri anak secara
individu dan menginterpretasikan status gizi pada suatu waktu, tetapi

tidak bermaksud untuk disimpan?

a Nutritional survey
b. Individual assessment
c. Anthropometric calculator

d. Survey gizi

e. Pengkajian gizi secara individu

Pada suatu wilayah dilakukan pengukuran antropometri balita di
Posyandu yang mengukur berat dan tinggi badan. Tenaga gizi di daerah
setempat ingin melakukan pengolahan data pada balita di wilayah
tersebut dan mendokumentasikan hasil untuk melakukan intervensi

yang tepat. Apakah fasilitas yang tepat untuk digunakan?

a. Nutritional survey
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b. Individual assessment
c. Anthropometric calculator
d. Pengkajian gizi secara individu

e. Kalkulator antropometri

Di puskesmas A, ahli gizi melakukan konseling pada pasien anak yang
biasanya dilakukan rutin tiap bulan. Ahli gizi ingin memantau
pertumbuhan dan perkembangan anak dari waktu ke waktu secara
individu yaitu saat dilakukan konseling dan dokumentasi dibutuhkan
untuk memantau perkembangan anak. Apakah fasilitas yang tepat

untuk digunakan?

Nutritional survey

a.
b. Individual assessment

o

Anthropometric calculator
d. Survey gizi

e. Kalkulator antropometri

Balita usia 25 bulan dilakukan penimbangan dengan cara berbaring,
karena lebih dapat menggambarkan jika diukur dengan cara tersebut.
Tenaga gizi menggunakan fasilitas WHO Anthro untuk. Manakah hal

yang harus diperhatikan dalam pengisian?

a. Pada bagian Oedema, di klik bagian pilihan No
b. Pada bagian Oedema, di klik bagian pilihan yes

c. Pada bagian measured, di klik yang bagian recumbent

d. Pada bagian measured, di klik yang bagian standing

e. Klik kotak Unknown size

Anak berusia 23 bulan dilakukan penimbangan berat badan yaitu 10kg
dan tinggi badan 83cm. Diketahui anak mengalami oedema dan diklik
pada kotak Yes memiliki oedema. Apakah hasil indikator yang hanya
akan dikeluarkan oleh perangkat lunak WHO Anthro karena adanya

kondisi tersebut?

a. BB/U

b. BB/TB

c. TB/U
IMT/U
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e. BMI/U

Jawaban:

D
C

a ok Lo
w

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban di atas. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

terhadap materi pada pertemuan ketiga ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = ® 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

o 90 - 100 % = baik sekali
. 80 - 89 % = baik

o 70 -79 % = cukup

o < 70 % = kurang

Link video: https://voutu.be/VIW4avOqginM
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PERTEMUAN 14

NUTRISURVEY

Estimasi Capaian Pembelajaran

Metode Waktu

Pembelajaran

e Kuliah 100 menit e Mahasiswa dapat mengoperasikan
interaktif software Nutrisurvey dan melakukan

o Diskusi entry dan analisis data asupan makanan

e Question
based
learning

e Praktikum

NutriSurvey adalah salah satu software yang biasa digunakan oleh ahli gizi
atau ahli pangan untuk menganalisis kandungan gizi bahan makanan.
NutriSurvey 2007 merupakan versi paling baru dari program ini,
dikembangkan oleh Dr. Juergen Erhardt dan didukung oleh Dr. Rainer Groos
pada English Translation of a Professional Germany Nutrition Software
(EBISpro) [15]. NutriSurvey memiliki banyak keunggulan, karena tidak hanya
mampu menganalisis nilai gizi bahan makanan, akan tetapi bisa
menganalisis hasil Food Frequency dan menghitung status gizi. Terdapat
Tabel Komposisi Pangan Indonesia (TKPI) di dalam software tersebut sebagai

database bahan makanan yang sesuai di Indonesia [6].
Fungsi dari NutriSurvey 2007 diantaranya adalah:

= Menyajikan informasi database Energi dan zat gizi dari bahan makanan
yang tergambar per 100 gram Bahan Makanan

. Memberikan informasi Energi dan zat gizi dalam satuannya
berdasarkan bahan pangan maupun makanan jadi yang dianalisis

= Memberikan informasi proporsi dalam bentuk persentase dari zat gizi
makro (Protein, Karbohidrat, dan Lemak) terhadap total energi
berdasarkan bahan pangan maupun makanan jadi yang dianalisis

. Dapat memberikan informasi menurut waktu makan sesuai gambaran
bahan pangan yang dianalisis (makan pagi, siang, malam, selingan

pagi, selingan sore, dan lainnya)

175



NUTRISURVEY

Melakukan perhitungan asupan energi dari yang dikonsumsi secara
individu yang dapat digambarkan dan diilustrasikan dengan grafik
sesuai perbandingan kebutuhan energi berdasarkan kelompok usianya
Melakukan modifikasi bahan makanan dan zat gizi dari database selain
di dalam NutriSurvey 2007
Menambahkan resep baru

Merencanakan diet secara individual [6][12].

Cara Instalasi Software NutriSurvey
Berikut adalah tahapan mengunduh perangkat lunak NutriSurvey:

1.  Aktifkan aplikasi pencarian pada komputer pribadi anda, dapat
menggunakan (Mozilla, Google Chrome, Safari), kemudian ketik

www.nutrisurvey.de pada situs pencarian, dan akan muncul

tampilan seperti gambar di bawah ini:

Nutrition surveys and assessment X +

G o © & www.hnutrisurvey.de see [*d n O ® =

Nutrition Surveys and Calculations
Guidelines, Software and additional Information

This site contains several programs for nutrition calculations and surveys. The aim was to make

ion them as user friendly as possible and to keep the programs small and easy to install. The main

ine NutniSurvey program 1s the english translation of a commercial german software (EBISpro) and 1s

1 free for non commercial use (for commercial use please send an e-mail to mail@nutrisurvey.de).

This website contains also an extensive collection of food databases from all over the world which

i can be easily integrated into the software. If you find these programs useful please don't hesitate to
ption  recommend it to other potential users.

@ Download of the main NutriSurvey program (nutrisurvey2007 exe 1074 Kbyte)
- Save the file into a temporary directory e.g. ¢:\temp and then click on it for installation.
- (last software update Oct 29th, 2007),

@ Other software programs based on NutriSurvey:
-For Emergency Nutrition Assessment please go to www.nutrisurvey de/ena?(11
-For Linear Programming to find the best diet go to www.nutrisurvev.de/lp/lp htm and
-For calculating more reliably the Vitamin A intake go to www.nutrisurvey.de/vac/vac htm.

@ Description of NutriSurvey

@ Description of the Nutrition Baseline part with additional information

@ Country specific food databases

@ Measurement of Blood samples for the micronutrient status from Nutrition surveys

@ Useful Nutrition Links in the Internet

For further mformation, comments or suggestions please send an E-Mail to Dr. Juergen Erhardt.

The software and information on this website wouldn't exist without the 1deas and support of Dr.
Rainer Gross.

Last page modification: April 2nd, 2010 v

2. Download program Nutrisurvey yang terdapat pada layar, klik

nutrisurvey2007.exe dan Save File seperti tampilan di bawah ini
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Opening nutrisurvey2007.exe

You have chosen to open:

(5= nutrisurvey2007.exe

which is: exe File (1.0 ME)

from: http://www.nutrisurvey.de

Would you like to save this file?

Save File

Cancel

3. Klik Next sampai proses instal selesai, dan klik OK seperti

tampilan di bawah ini

% MutriSurvey 2007 for Windows setup

*® % NutriSurvey 2007 for Windows setup

Select installation directory Installation complete

Select the destination directory where are you want to install MutriSurvey 2007 for
Windows. To install into a different directory, dick Browse, and select another directory.

Installation directory

NutriSurvey 2007 for Windows has been successfully installed.

Press the OK button to exit Setup program.

| C:\nutrisurvey2007

Browse...

<geck  [THets ]  cencel |

4. Jika aplikasi telah terinstall, lakukan juga download tabel

komposisi pangan indonesia pada Country spesific food

databeases klik databases di layar website, cari Indonesian food

dan klik, maka akan muncul tampilan seperti di bawah ini, klik

Save File dan OK

Opening indones.zip
You have chosen to open:
= indones.zip

which is: ZIP archive (112 KB)

from: http://www.nutrisurvey.de

What should Firefox do with this file?

(C) Open with | PeaZip, file and archive manager (default) b

(@) Save File

[JDe this automatically for files like this from now on.

Cancel
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S. Jika aplikasi indones.zip telah terinstall, extract file indo.fta dan
masukkan file ke dalam folder instalasi NutriSurvey di Loacaldisk

(C:)

6. Buka file # masukkan database makanan indonesia klik menu
Food — Include more foods from other database seperti tampilan di

bawah ini

'& NutriSurvey for Windows
File Edit Calculations Extras Help

) | D”“ n‘ % | | g Search foods for nutrients... Ctrl+F
Modify food database...

|Wumen 19-24 years

Include more foods from other databases...
Food . . rotein |fat
Change portion sizes...

1 Hasi Goreng (F

Save food record as recipe

Change a recipe...

3 Save foods in a file

4 Import foods from file

7.  Pilih file indo.fta, kemudian klik OK seperti tampilan di bawah

$hs NutriSurvey for Windows - O

] e
+ i =3

o/ @] 4[| 9 Zglel alal B e
|Wumen19-24years jDGEzﬂI]I] Portion ’1_i|Days

Food |Amount. |kc'.al |water |protein |fat |
1
] "1 Food database selection @
3
Please select a database
4 - R
from which you want to import foods
Ll
6
7
8
9
10
— o 0K
11
1z

8. Klik tombol All, tujuannya untuk memberi tanda pada seluruh
jenis bahan makanan/makanan yang akan ditransfer ke database

program nutrisurvey

9. Klik Save and close, untuk menyimpan dan menutup kotak dialog

transfer
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B.

Pengenalan Fasilitas NutriSurvey

Berikut ini adalah pengenalan fasilitas dan menu yang terdapat pada

NutriSurvey dan masing-masing gambaran penggunaannya.

Tabel 14.1 Penggunaan fasilitas menu pada NutriSurvey

Menu File

New, Open, Save,
Save as, Exit

Seperti fasilitas pada windows dan memiliki fungsi
umum yang mudah digunakan

Menu Edit

Cut, Copy, Paste

Sama halnya pada fungsi umum yang digunakan
untuk memotong, mengcopy atau memindahkan file

Delete contents

Menghapus data pada posisi baris yang aktif pada
area kerja NS

Insert line

Menyisipkan satu baris di antara posisi baris yang
aktif pada area kerja NS

Delete empty lines

Menghapus seluruh baris kosong pada area kerja NS
yang dikhususkan pada penghapusan variabel Food
di area kerja NS yang tidak terisi teks (baris kosong)
yang otomatis terhapus dengan menu ini

Headings...

Memberi sub judul seperti makan pagi, makan siang,
selingan, dll

Information for the
plan

Digunakan untuk memberi judul yang khusus dari
sheet yang dibuat. Informasi yang ditambahkan akan
tertulis di belakang dari nama file kerja yang aktif

Menu Calculations

Energy Menyajikan standar kebutuhan energi untuk
requirement, >15tahun, sdgkn antropometri hanya untuk anak-
anthropometry anak

Prinout of the
actual plan

Mencetak hasil analisis bahan makanan yang akan
dikonversi ke dalam bentuk file Microsoft Word

Analysis of several
plans

Menganalisis lebih dari satu gambaran analisis
menu/bahan makanan yang disimpan dalam satu
lembar kerja. Biasanya digunakan dalam data survey
konsumsi pangan

Deficit supply Menggunakan ini untuk menghitung
kekuranagn/kelebihan energi dan zat gizi dari asupan
atau rencana menu

Food Group Mendapatkan informasi gambaran distribusi energi

distribution dan zat gizi menurut waktu makan, dll

Menu Food

Search foods for Digunakan untuk menemukan bahan makanan dari

nutrients database yang diaktifkan pada layar kerja sesuai
kriteria yang diinginkan, misal mencari BM dengan
kandungan energi < atau = atau > dari 100
kcal/100gram

Modify food Digunakan untuk menambah bahan pangan/bahan

database makanan baru/kemasan yang belum ada pada

database

Include more foods
Jfrom other
databases

Digunakan untuk mengintegrasikan database dari
berbagai negara ke NutriSurvey (misal indo.fta, dl)
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Change portion size

Digunakan untuk mengganti standar porsi (dalam
gram BM) pada ukuran rumah tangga yang tersimpan
seperti 1 sendok makan, 1 potong sedang, dll

Save food record as
recipe

Menyimpan bahan makanan yang dianalisis sebagai
resep baru dan tersimpan dalam database

Change a recipe

Menu untuk mengganti/memperbaharui resep yang
sudah ada sebelumnya pada database

Save foods in a file

Menyimpan menu/makanan yang dianalisis ke dalam
file text

Import foods from Memasukkan makanan dari file di luar database yang
file dimiliki NutriSurvey

Menu Extras
Options... Digunakan untuk mengatur perubahan output dari

nutrisurvey

Choose nutrients

Mengubah jenis zat gizi yang dipilih dari bahan
makanan yang dianalisis untuk ditampilkan, misal
main nutrients, amino acids

Read and change Digunakan untuk mengubah anjuran dari
recommendation kecukupan/kebutuhan sesuai AKG Indonesia
Individual Digunakan untuk memonitoring status gizi
anthropometric berdasarkan periode waktu dilakukan pengukuran
assessment

Tahapan Penggunaan Fasilitas/Menu pada NutriSurvey

Beberapa fasilitas yang sering digunakan pada NutriSurvey

diantaranya adalah
1. Fasilitas Food

Pada beberapa menu di fasilitas ini, terdapat beberapa menu yang

penting dan digunakan untuk bisa dipelajari sebagai berikut.
a. Modify food database

Menu ini digunakan biasanya untuk memasukkan TKPI
yang secara manual untuk bisa dijadikan database pada NS,

berikut langkahnya:

1) Dari NS, pilih menu “Food — Modify food database”

muncul kotak dialog seperti ini
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{N}i Food
Additional Information
Change VISW| Add food | {"Dielete fond ? Help |
Search | Copy | Paste | X Cancel |
Fi column | ' 0K |
Caode Food Spnonpms kJ water protein fat carbohydr.
g g g g
B107000 T8 44.085 E.485 0,953 37 A2
B10BO00  “wholemeal bread with oilseed 853 42514 7144 2,940 36531
B213000 | Brown wheaten bread for toasting partially 1083 34,744 9123 3,962 44,749
B251000  Brown bread from wheaten misture 917 40,951 7113 0,243 44,948
B291000 | Brown multi-grain bread 915 40,744 5934 04973 45,723
B304000  ‘white bread for toasting 1080 3702 7.364 3337 47 685
B311000  White wheaten bread 985 39,082 7052 1.283 48,079
B40T0TT  Wholemeal rolls 928 38,086 7983 1534 43,295
B40B0T1  Wholemeal rolls with oilseed additives 934 36,626 8514 3,665 41,905
BSO1000  Rolls 1038 35,802 7429 1,382 50,651
BAOEA0O  Rolls with oilseed 1104 34342 8,156 3647 48,825
B521000  Rye ol 933 38222 6383 0,368 46,326
BEO1011  Crispbread 1604 7.000 10,762 1.958 73375
BYF0300  Graham bread o83 40,835 7722 1,453 41,371
BT30500  Pumpernickel TaE 44,085 485 0,353 IFE72
2)  Lakukan modifikasi dengan cara klik Add Food, akan
muncul secara otomatis Code baru, kemudian isikan
nama bahan makanan yang akan diisikan pada Food.
3) Isikan kandungan zat gizi yang terdapat pada database
TKPI ke dalam database NS per 100 gram bahan.
4)  Perlu diingat pada kandungan energi yang dimiliki per
100 gram bahan makanan pada NS adalah dalam
satuan kiloJoule (kJ). Sehingga dilakukan konversi dari
energi menjadi kJ yaitu 1kkal=4,184kdJ. Jika sudah klik
OK untuk menyimpan database baru.
Contoh: Kandungan Nasi adalah 180kkal/100gr. Maka yang
dimasukkan pada NS adalah 180kkal x 4,184 = 753,12kdJ.
b.  Include more foods from other database

Menu ini digunakan untuk mengintergrasikan database

yang terdapat pada website www.nutrisurvey.de di database

lain pada negara lainnya. Langkahnya sama seperti saat

mendownload database di awal:

1) Setelah mendownload berbagai database yang ada,

lakukan

ekstrak

database

yang

ditambahkan di folder C:/NutriSurvey 2007

yang ingin
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2)  Pilih “Food — Include more foods from other database”
akan muncul kotak dialog Food database selection

seperti tampilan di bawah ini

Please select a database

from which you want to import foods

andre.fta
fao-ml.fta
indo.fta
kenya.fta
senegal fta

3) Pilih database yang diinginkan untuk dipindahkan
dalam NS yang digunakan misal kenya.fta klik OK.
Maka akan tampil di layar komputer database yang
sudah dipindahkan

4)  Klik tombol All, kemudian klik Save and Close

5)  Selanjutnya muncul kotak dialog konfirmasi, klik Yes

seperti tampilan di bawah ini

@ Do you want to save modifications?

] w |

6) Maka database yang ditambahkan sudah terintegrasi
dalam program yang ditambahkan.

Save Food Record as Recipe

Menu ini digunakan untuk membuat resep baru dari
menu/bahan makanan yang dianalisis yang sebelumnya
tidak terdapat dalam database. Maka dilakukan dimulai dari
memasukkan hasil analisis pada food records atau food

recall. Misal jus buah jambu biji tidak terdapat pada
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database tetapi dikonsumsi oleh responden dan hendak
dianalisis berdasarkan informasi responden. Prinsip
memasukan resep sebagai database baru adalah kandungan
gizi per 100 gram bahan makanan. Maka harus diperhatikan

baik-baik dalam penginputan.
Contoh latihan:

Dalam 200ml jus jambu, bahan makanan pada jus jambu

diantaranya:

1)  Jambu biji (1/2 buah) 100gram
2)  Gula (2sdm) 30gram
3) Air 200 ml

Sehingga jika ingin dijadikan per 100 gr bahan makanan,
maka input Bahan Makanan adalah jambu biji 50 gram, dan

gula 15 gram
Berikut tahapan langkahnya:

1)  Analisis bahan makanan pada layar kerja

H Mutrisurvey for Windows ;IEI&
File Edit Calculations Food Extras Help
b|=(E| ¢|®(@ 2y Ba=l alq B e
|Wumen 19-24 years j DGEZ2000 Portion ’rj‘Days

Food |Amou.nt |kc‘.al |water |prot.e in 1
1 [jambu biji 150 25,5 0,4
2 |gula pasir .15 58,0 0,0

3

2)  Klik menu “Food - Save food record as recipe” akan
muncul kotak dialog Adding a recipe dan isikan nama
resep yang diinginkan jus jambu biji, klik OK seperti

tampilan di bawah ini

Adding a recipe >

Pleaze enter the name of the recipe;

liuz jambu bii

k. | Cancel
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3) Kemudian untuk memastikan sudah berhasil, ketik
kembali pada layar kerja untuk mencari makanan yang
tersimpan dalam database. Jika sudah Dbisa
dikeluarkan maka dapat dikatakan berhasil seperti

tampilan di bawah ini

ny
e

File Edit Calculations Food Extras Help

o|{@| & |®@| xilcly Ba=l alal 6 e
Women 1924 years  ~| DGE2000  Portion | [I 5{Days

Food Food selection

Jus Fix ‘ Sort |

BLS Nao. Food Synonyms energy

_ 425300 |1035f¢jus jambu biji 128.3

m|m‘q|m|u|»ﬂ-|w‘m =

Fasilitas Calculations

Beberapa fasilitas yang sering digunakan pada menu

Calculations, yang penting untuk adalah sdipelajari berikut.
a. Energy Requirement

Menu ini digunakan untuk menghitung kebutuhan energi
secara individu. Sebagaimana diketahui, komponen dalam
menghitung kebutuhan adalah bassal metabolic rate yang
terhitung dari komponen meliputi usia, jenis kelamin, berat
dan tinggi badan dan aktivitas fisik. Berikut tahapan

penggunaannya sebagai berikut:

1) Pilih menu “Food - Energy requirement” sehingga

muncul kotak dialog dengan tampilan sebagai berikut:
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Energy requirement: *
Personal data DOptional data
Name Ridleuot i [k /lkg*h]] Energy costs kcal/day
| ™ wemy light = .
C lght 420 = [0] Sleeping 1}
’Wﬁ Age * female ¢ medium 1020 ﬂ [2] Eating or sitting 528
 male " heavy 0 =1 -
N o | = [[4] Light wark | 0
0 = Height [cm) C very heavy j
[0 = [Elwaking | 0
o =]
85 - weight ka) Info
| Weight (kg N -
|o = [(151 Cyoling 15 kendh | 0
. i =] |5l Swinming lght -] 0
esult
0 - [@EElRunring 8kmh =
Basal Addiional Sum ! =1 Sl Runaing Bk = 0
1469 keal/day 528 keal/day 1997 keal/day |D ﬂ |[45] Rurning 10 km/h j 0
Recommended:
=l -
BMI (21 28] 28 [BMI = 23.2) [0 =[BT Runring 14 km/h ~| ]
Weight reduction diagram | ‘weight gain diagram | .
Resst ? Hep | ] Close

2)

3)

Contoh kasus: Ny. Rahmi perempuan berusia 36 tahun,
dengan berat badan 50kg dan tinggi badan 155cm. Ny.
Rahmi bekerja sebagai arsitektur yang memiliki
aktivitas sehari-hari adalah duduk di depan laptop
untuk menggambar selama 8jam/hari, sesekali
mengecek kondisi di lapangan dari project yang
dikerjakannya 2x/minggu. Dapat dikatakan
aktivitasnya sedang Maka tahapan selanjutnya, input

data sebagai berikut:

Pada kotak Personal data: input data berikut:
Name: Rahmi

Age: 36

Height (cm): 1585

Weight (kg): 50

Klik Female

Pada kotak Kind of work klik medium

Berikut adalah hasil dari tampilan NS yang terisi
sebagai berikut
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Energy requirement: *
Personal data DOptional data
Name Kind of work min [kJ/(kg*h]] Energy costs keal/day
|F|ahmi O wery light = .
C lght 1440 = [0] Sleeping 1}
= 0 | . .
W j Age % female ol 0 = [2] Eating or sitting 1}
 male " heavy 0 =1 -
N o | = [[4] Light wark | 0
5 = Height [cm) C very heavy j
L [0 = [Erwaking | 0
50 | ‘weight [ka] Info =i i
|o = |51 Cycing 15 kmh | 0
i =] |5l Swinming lght -] 0
0 - [@EElRunring 8kmh =
Additioral Sum ! 21 [13Ruming Bk = 0
784 keal/day 1991 keal/day |D j |[45] Runining 10 kmh j ]
Recommended:
TG M1 = 23.1) [0 =] [EolRunring 14 ke/h =] 0
Weight reduction diagram | ‘weight gain diagram | .
Resst ? Hep | ] Close

Dari hasil pengolahan data pada NS terlihat Energi
(basal) sebanyak 1207kkal/hari, tambahan kebutuhan
untuk energi (Additional) sebesar 784kkal/hari dan
Indeks Massa Tubuh (BMI]) sebesar 20,8 dan yang
direkomendasikan adalah 23,1. Ada informasi
tambahan yang diberikan pada menu ini, yaitu Weight
reduction diagram dan Weight gain diagram. Dari
contoh kasus, IMT responden ada di bawah IMT yang
direkomendasikan, maka tambahan informasi yang
tersedia tentunya untuk merencanakan kenaikan berat
badan (Weight gain diagram). Maka jika kita klik kotak

tersebut, tersedia informasi seperti di bawah ini
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Chart *

Expected weight gain calculated for two diets

Kind of work
medizm

= 2600 Kcal
+ 3100 Kcal

4 6 8 10 12 14 16 18 Weeks

F.zal of both diets Firnd of work:
Activities [kd/kgh]]

5 5 " wem light " heawy :
2600 oo n .
=l =l  light ® e |[ 4]Making a phane call - Erint
Desired weight 50 4 & medium min |00 :J 1‘=-L Close

Pada diagram tersebut muncul informasi harapan dari
kenaikan BB  untuk  mencapai IMT yang
direkomendasikan yang sebelumnya adalah 50kg
menjadi 60 kg pada kotak Desired weight. Sehingga
direkomendasikan kebutuhan kalori untuk mencapai
kenaikan berat badan dengan mengonsumsi 2600 atau
3100 kkal/hari yang dibedakan oleh waktu tercapainya

BB yang direkomendasikan.
b.  Print out of the current food

Menu ini digunakan untuk menganalisis bahan makanan
yang dianalisis pada layar kerja. Untuk lebih memahami dan

dapat mempelajari langkahnya, berikut gambaran latihan.

Contoh kasus: Dilakukan perencanaan menu makan sehari
untuk Ny. Rahmi. Dari hasil sebelumnya, responden
dianjurkan memenuhi kebutuhan sebesar 2000kkal. Atas
dasar tersebut, dilakukan perencanaan menu untuk makan
siang sesuai Pedoman Gizi Seimbang dan isi piringku. Isi
Piringku terdiri dari sumber karbohidrat, kelompok lauk
pauk (hewani dan nabati), serta sayur dan buah dengan

Energi £700 kalori.
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File

S = R R = = Y &
Women 1824 years  ~| DGE2000  Portion | [1 =|Days

Berikut langkah-langkahnya:

1) Buka program NutriSurvey, pada layar kerja tuliskan
waktu makan dan menu yang akan dibuat setelah itu

baru bahan makanan yang direncanakan.

Wi —lofx]

Edit Calculations Food Extras Help

Food |Amount|kcal |waber |pmbein fat |carbnhy4dietary|aluohal|ahole4vl't.

1

|W|m|q|m|m|k|wlw

10
11 |
12 |
13
14
15
16 |
17 |
18
19
20
21 |
22 |
23

Makan siang
Nasi putih 2 centong sedang
nasi putih 150 195,0 3,6 0,3 42,9 0,7 o, C

Pecel sayuran 1 mangkuk

wortel, mentah 10,3 35,7 0,4 0,1 1,9 0,9 626
toge kacang hijau mentah 18,3 2,0 1,0 1,4 0,1 0 o
puncis mentah 30 10,5 0,6 0,1 2,4 1,0 o, 2c
Bumbu pecel

kacang tanah kulit 10 41,4 1,9 3,6 1,2 0,6 o0, C
gula merah tebu belum dimurnikan 8 30,1 0,0 0,0 7,8 0,0 o o
minyak kelapa sawit 3 25,8 0,0 3,0 0,0 0,0 0, 150
Ayam goreng bagian sayap 1 porsi

daging ayam bagian sayap 65 96,2 9,1 6,4 0,0 0,0 26, 13
minyak kelapa sawit 5 43,1 0,0 5,0 0,0 0,0 0, 250
Tahu goreng

tahn 50 38,0 4,1 2,4 0,9 0,6 o, o
minyak kelapa sawit 3 25,8 0,0 3,0 0,0 0,0 0, 150
Buah pisang

pisang ambon 100 92,0 1,0 0,5 23,4 2,4 o, E

2)  Pilih menu “Calculation - Print out of the current food”
kemudian akan muncul kotak dialog Editor seperti

tampilan di bawah ini
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Editor - [u] x
File Edit

n|2( ||| o %5 @] Times Newrom -] 12 B|./|U|[E

Analysis of the food record forRahmi

Food Amount energy carbohydr.

Makan siang

Nasi putih 2 centong sedang

nasi putih 150 g 195.0keal 429 g
Meal analysis: energy 195.0 keal (31 %), carbohydrate 42,9 g (52 %)

Pecel sayuran 1 mangkuk

wortel, mentah 40g 103keal 19 g
toge kacang hijan mentah 30g 183keal 14 g
‘buncis mentah 30g 105keal 24 g
Meal analysis: energy 39,1 kcal (6 %), carbohydrate 5,7 g (7 %)

Bumbu pecel

kacang tanah kulit 10g 41,4 keal 12 g
gula merah tebu belim dimurnilan 8g 301keal T8 g
minyak kelapa sawit 3g 259keal 00 g

Meal analysis: energy 97.3 keal (16 %0). carbohydrate 9.0 g (11 %)

Ayam goreng bagian sayap 1 porsi

daging ayam bagian sayap 65g 962keal 00 g
minyak kelapa sawit 5 43,1 keal 0.0 g

Meal analysis: energy 139.3 keal (22 %). carbohydrate 0.0 g (0 %)

3) Pada tampilan langsung akan ditampilkan hasil

analisis dalam bentuk microsoft words sebagai berikut

Anmnalysis of the food record

Food Amount energy carbohydr.

Nasi 2centong sedang

nasi putih kukus 150 g 1950 kcal 429 g
Meal analysis: energy 195, 0kcal (31 %), carbohydrate 42.9 g(52 %)

Pecel sayuran 1 mangkuk

wortel, mentah 40g 10.3 keal 15 g
toge kacang hijau mentah 30g 18.3 keal 14 g
buncis mentah g 10,5 kecal 24 g
Meal analysis: energy 39,1 keal (6 %), carbohydrate5.7g(7 %)

Bumbnu pecel

kacang tanah kulit 10g 41,4 keal 12 g
gula merah tebu belum dimumikan 8¢g 30,1 keal 78 g
minvak kelapa sawit 3g 25,9 keal 0.0 g

Meal analysis: energy 973 kecal (16 %), carbohydrate9,02(11 %)

Ayam goreng sayap lporsi

daging ayam bagian sayap 65¢g 96.2 kecal 0.0 g
minvak kelapa sawit 5g 43,1 keal 0.0 g
Meal analysis: energy 13%,3 keal (22 %), carbohydrate 0.0 g (0 %)

Tahu goreng

tahu 50g 38,0 keal 09 g
minvak kelapa sawit 3g 25.9 keal 0.0 g
Meal analysis: energy 63,9 kcal (10%), carbchydrate 0.9 g(1 %)

Buah pisang

pisang ambon 100 g 92.0 keal 234 g
Meal analysis: energy 520 keal (15 %), carbohydrate23 .4 g(25 %)

4)  Tampilan energi dan zat-zat gizi yang dilaporkan sesuai
dengan tampilan standar jika belum ada pemilihan zat

gizi yang dianalisis. Jika menginginkan zat gizi tertentu
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pada hasil analisis, maka dapat menggunakan fasilitas

Extras pada menu Choose nutrient

Ringkasan

1.

NutriSurvey merupakan salah satu program untuk menganalisis
maupun merencanakan menu/bahan makanan. NutriSurvey memiliki
database bahan makanan di dalamnya dimana database masih
terbatas. Sehingga program ini memiliki fasilitas untuk memodifikasi
database baik itu menambahkan dari database lainnya seperti Tabel
Komposisi Pangan Indonesia (TKPI) maupun hasil olah data yang
dijadikan database baru berdasarkan resep.

NutriSurvey juga memfasilitasi pengguna untuk memilih zat gizi
spesifik yang diinginkan untuk dianalisis meskipun hasilnya
tergantung pada database yang terdapat di dalamnya.

Perangkat lunak ini juga mudah digunakan dengan beberapa perintah
operasi pada MS Office yang penggunaan dan fungsinya tidak jauh
berbeda dengan MS Office.

Selain itu, perangkat lunak juga menyajikan fasilitas untuk membuat
perencanaan menu dari kalkulator perhitungan kebutuhan yang
tersedia di dalamnya. Standarnya pun dapat diubah oleh pengguna
menyesuaikan rekomendasi kebutuhan yang digunakan atau

diterapkan di masing-masing Negara.

Tes Formatif

1.

Sebagai pengguna, Anda ingin melakukan analisis bahan makanan
menggunakan NutriSurvey. Saat hendak menginput makanan,
terdapat bahan makanan yang tidak terdapat di dalam database
Nutrisurvey/program tidak mengenali bahan makanan tersebut
sehingga pengguna memutuskan untuk menambahkan database dari

negara lain. Fasilitas manakah yang dapat Anda gunakan?

a. Melakukan sinergisitas database dari negara lain melalui menu
File
b.  Melakukan sinergisitas database dari negara lain melalui menu

Edit
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Melakukan sinergisitas database dari negara lain melalui menu
Food

Melakukan sinergisitas database dari negara lain melalui menu
Extras

Melakukan sinergisitas database dari negara lain melalui menu

Help

Lanjutan dari pertanyaan pada no.l, manakah sub menu yang

digunakan?

a.
b.

o

d.

€.

Save foods in a file

Import foods from file

Modify food database

Include more foods from other databases

Search foods for nutrients

Sebagai tenaga gizi, Anda ingin menambahkan bahan makanan yang

ada pada database di Tabel Komposisi Pangan Indonesia ke dalam

database Nutrisurvey yang tidak ada sebelumnya. Fasilitas manakah

yang dapat Anda gunakan?

a.
b.

o

d.

€.

Menu File
Menu Edit
Menu Food
Menu Extras

Menu Help

Pada saat melakukan penelitian untuk data asupan, Anda ingin

memilih zat gizi khusus yang dapat dimunculkan saat dilakukan

analisis bahan makanan oleh NutriSurvey. Sub menu manakah yang

dapat digunakan untuk peneliti tersebut?

a.
b.

a0

Modify food database
Search foods for nutrients
Change portion sizes
Choose Nutrients

Save food record as recipe
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S. Setelah dilakukan perencanaan menu menggunakan NutriSurvey,
sebagai pengguna anda ingin mencetak hasil analisis dari perencanaan
menu tersebut ke dalam MS Word. Sub menu manakah yang dapat

digunakan untuk pengguna?

Printout the current food record

a.
b.  Analysisi for several food records

o

Import foods from file

i

Save food in a file

e. Search foods for nutrients

Jawaban:

B
A

A
Q

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban di atas. Kemudian,
gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

terhadap materi pada pertemuan ketiga ini.

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = X 100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan:

o 90 — 100 % = baik sekali
o 80 - 89 % = baik

o 70 -79 % = cukup

o < 70 % = kurang

Link video: https://voutu.be/SWZPKGaV2b4
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Analisis Univariat

Cronbach alpha
Data

Data kategorik
Data numerik

Data Primer
Data sekunder

Default

Distribusi data
Frekuensi
ekspektasi/harapan
Kelompok sampel
berpasangan
Kelompok sampel tidak
berpasangan
Kolmogorov-smirnov

Kuesioner
Missing data

Nilai r
Nilai X
Nilai Y
NutriSurvey

Post-hoc
Saphiro wilk

Skala ukur

SPSS
Statistik

Transformasi data
Variabel dependen

Variabel independen
WHO Anthro

WHO AnthroPlus

GLOSARIUM

Analisis yang digunakan untuk menjelaskan
karakteristik masing-masing variabel

Nilai konsistensi internal

Kumpulan fakta hasil pengukuran berbentuk
angka (atau narasi) dari suatu

variabel /karakteristik

Data berupa pengklasifikasian/urutan

Data yang berbentuk nomor atau symbol yang
bernilai kuantitatif

Data yang diambil sendiri oleh peneliti

Data yang diambil peneliti dari
sumber/lembaga lain

Hasil penyetelan tetap untuk menjalankan
sebuah perangkat lunak atau aplikasi

Kondisi sebaran data numerik

Frekuensi yang diperkirakan muncul pada
suatu cell

Kelompok yang nilai observasinya bergantung
dari hasil observasi kelompok lain

Kelompok yang nilai observasinya tidak
bergantung dari hasil observasi kelompok lain
Uji distrbusi normalitas untuk jumlah sampel >
50

Instrumen pengumpulan data

Hilangnya suatu data yg ditunjukkan dengan
ketidaksesuaian jumlah distribusi frekuensi
Koefisien korelasi

Nilai data pada variabel independent numeric
Nilai data pada variabel dependent numeric
Perangkat lunak untuk analisis kandungan zat
gizi

Uji lanjut pada uji ANOVA

Uji distrbusi normalitas untuk jumlah sampel <
50

Acuan dalam menentukan bagaimana cara
mengukur sebuah variabel dan analisis
statistik yang digunakan

Salah satu perangkat lunak yang sering
digunakan dalam analisis statistik

Disiplin ilmu yang mempelajari
pengorganisasian data

Proses pengubahan jenis data

Variabel yang perubahannya dipengaruhi oleh
variabel lain

Variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel
lain

Perangkat lunak untuk analisis data status gizi
anak usia 0-5 tahun

Perangkat lunak untuk analisis data status gizi
anak usia 6-19 tahun
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LAMPIRAN

Tabel r Product Moment

N Taraf Sign. N Taraf Sign. N Taraf Sign.
5% 1% 5% 1% 5% 1%

3 0.997 0999 | 2F | 0.381 0.487 55 0266 0.345
4 0.950 0990 |28 | 0374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0959 |29 | 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0917 | 30 | 0.361 0.463 TO 0.235 0.306
7 0.754 0.874 |31 | 0.355 0.456 75 0.227 0.296
B 0.707 0.834 | 32| 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 |33 | D344 0.442 85 0213 0.278
10 | 0.632 0.765 | 34 | 0.339 0.436 90 0207 0.270
11 | 0.602 0.735 | 35| 0.334 0.430 a5 0202 0.263
12 | 0.576 0.70B | 36 | 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13| 0.553 0.684 | 3T | 0.325 0.418 125 0176 0.230
14 | 0.532 0661 |38 | 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15| 0.514 0641 | 39| 0316 0.408 175 0.148 0.194
16 | 0.497 0623 |40 | 0312 0.403 200 0.138 0.181
17 | 0.482 0606 |41 | 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 | 0.468 0.590 |42 | 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 | 0.456 0575 |43 | 0.30M 0.389 500 0.088 0.115
20| 0444 0.561 |44 | 0.297 0.384 00 0.080 0.105
21| 0433 0.549 |45 | 0.294 0.380 0O 0.074 0.097
22| 0423 0.537 |46 | 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23| 0413 0.526 |47 | 0.288 0.372 Q00 0.065 0.086
24 | 0404 0.515 |48 | 0.284 0.368 1000 0.082 0.081
25| 0.396 0.505 |49 | D281 0.364
26 | 0.388 0496 |50 | 0.279 0.361
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Mata kuliah ini membahas mengenai konsep manajemen data termasuk di
dalamnya dasar biostatistik, penggunaan uji dalam praktik pengolahan dan
analisis data, serta penggunaan perangkat lunak lainnya dalam penelitian dan
survey gizi (WHO Anthro dan Nutrisurvey). Konsep Pengolahan Data yang termasuk
dalam pembahasan modul ini adalah mulai dari bagaimana menginput data,
melakukan pengeditan data, pengkodean, validasi hingga analisis data. Analisis
Data Gizi dan Kesehatan yang akan digambarkan dalam modul akan dilakukan
dengan SPSS for Windows vyaitu program statistik pengolah data pada ilmu-ilmu
sosial, Nutrisurvey, dan WHO Anthro.
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